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ABSTRAK

Miftarah Ainul Mufid. NIM: F53314046. “Konsep Amar Ma’raf Nahi Munkar KH.
Sholeh Bahruddin Pasuruan Perspektif Tafsir Kontemporer”. Disertasi Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020.

Kata kunci: Amar Ma’raf, Nahi Munkar, Tafsir Kontemporer.

Amar ma’rif nahi munkar adalah misi pendirian pondok pesantren Ngalah
yang diasuh oleh KH. Sholeh Bahruddin. Misi tersebut diwujudkan dengan
meningkatkan SDM santri, membentuk karakter santri berakhlak mulia dan taat
beribadah. Tiga hal tersebut merupakan tugas dan kewajiban seorang Kiai.

Disertasi ini fokus pada tiga masalah, pertama, bagaimana konsep amar
ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin?, kedua, bagaimana dampak konsep
amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin terhadap masyarakat?, ketiga,
bagaimana konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin perspektif tafsir
kontemporer?. Untuk menjawab tiga fokus masalah tersebut, dalam penggalian data
penulis menggunakan metode wawancara tidak tersruktur, baik dari sumber utama
maupun sumber tambahan. penulis menggunakan analisis tafsir kontemporer.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Konsep amar ma’raf nahi munkar KH.
Soleh Bahruddin mencari teman tidak mencari lawan adalah dalam bentuk aksi
(praktek), yaitu dengan mendirikan Pondok Pesantren dan lembaga, baik lembaga
formal (PAUD, TK, MI, SMP, MTS, MA, SMA, SMK DAN UNIVERSITAS)
maupun non formal (MADRASAH DINIYAH dan TAREKAT). (2) Dampak konsep
amar ma’rif nahi munkar KH. Sholeh Bahruddin mencari teman tidak mencari lawan
ada dua, yaitu dampak positif dan dampak negatif baik internal maupun eksternal.
Dampak positif internalnya adalah semakin bertambah banyaknya jumlah santri
pondok pesantren dan jama’ah. Dampak negatifnya adalah menjadikan para santri
dan jama’ah memiliki sifat fanatik. (3) Konsep amar ma‘rGf nahi munkar K.H.
Sholeh Bahruddin perspektif tafsir kontemporer adalah saling mendukung diantara
keduanya. Amar ma‘rif nahi munkar dalam tafsir kontemporer berbentuk teoritis,
sedangkan amar ma‘raf nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin dalam bentuk aplikasi.
Amar ma‘rif nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin dalam bentuk aplikasi ini sesuai
dengan penafsiran yang ada dalam tafsir kontemporer. Akan tetapi ada tiga
perbedaan yaitu diawali dengan riyadah, adanya tarekat dan diakhiri dengan do’a
bersama, tiga hal inilah yang berbeda dengan tafsir kontemporer.



ABSTRACT

Miftarah Ainul Mufid. NIM: F53314046. "The concept of Amar Ma'ruf Nahi
Munkar to K.H. Soleh Bahruddin (according of Contemporary Interpretation) ™.
Postgraduate Dissertation of Sunan Ampel State Islamic University Surabaya, 2020.

Keywords: Amar Ma’riif, Nahi Munkar, Contemporary Interpretation.

Amar ma'rif nahi munkar was the mission of establishing the Ngalah
boarding school which was raised by KH. Sholeh Bahruddin. The mission is realized
by increasing the human resources of students, forming the character of students with
noble character and being devout in worship. These three things are the duties and
obligations of a kiai.

This dissertation focuses on three problems, first, how the concept of amar
ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin?, second, how is the impact of the
concept of amar ma‘riif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin on society?, third, how
is the concept of amar ma‘riif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin perspective of
contemporary interpretation?. To answer the three focus issues, in data collection the
author used the unstructured interview method, both from the main source and
additional sources. the author used analysis of contemporary interpretations.

The conclusions of this study are: (1) The concept of amar ma'rif nahi
munkar KH. Soleh Bahruddin looking for friends not looking for opponents in the
form of action (practice), by establishing Islamic Boarding Schools and institutions,
both formal institutions (PAUD, TK, MI, SMP, MTS, MA, SMA, SMK AND
UNIVERSITY) and non-formal (MADRASAH DINIYAH and TAREKAT). (2) The
impact of amar ma’riif nahi munkar KH. Sholeh Bahruddin concept looks for friends
does not look for opponents are two, namely positive impacts and negative impacts
both internal and external. The positive internal impact is the increasing number of
santri pesantren and jama'ah. The negative impact is to make the students and
worshipers have a fanatical nature. (3) The concept of amar ma‘raf nahi munkar
K.H. Sholeh Bahruddin perspective of contemporary interpretation is mutual support
between both of them. Amar ma‘rif nahi munkar in contemporary interpretation is
theoretical, while amar ma‘ruf nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin is in the form of
application. The application form Amar ma‘rif nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin
accordance with existing interpretations in contemporary interpretations. However,
there are three differences namely beginning with riyadah, the existence of the tariga
and ending with mutual prayer. Those are different from contemporary
interpretations.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Amar ma‘raf nahi munkar K.H. Shaleh Bahruddin diwujudkan dalam
bentuk aksi dengan berbagai kegiatan keagamaan. Pertama, mendirikan pondok
pesantren dengan berbagai kegiatan di dalamnya, seperti pengajian kitab-kitab
kuning (klasik), Madrasah Diniah, sekolah formal dan tarekat.

Kedua, mengadakan pengajian rutin yang bertempat di pondok pesantren,
tata caranya dengan melaksanakan shalat isya’ berjama’ah dan diteruskan
dengan shalat-shalat sunnah, kemudian dilanjutkan dengan memberikan mauizah
hasanah. Pengajian rutin ini diadakan setiap hari Senin yang dihadiri sekitar
2500-3000 orang.

Ketiga, mendirikan jama ‘ah mandaqib dan dhikr al-ghafilin yang diadakan di
luar pondok pesantren pada hari minggu pagi, diadakan sekali dalam satu bulan
dengan jumlah jama‘ah yang hadir sekitar 3000-3500 orang. Seiring dengan
berjalannya waktu dan banyaknya jama‘ah yang menginginkan untuk
mendapatkan giliran lebih cepat, akhirnya pengajian rutin ini diadakan dua kali
dalam satu bulan. Mulai tahun 2018 pengajian rutin ini diadakan setiap minggu,

karena banyaknya jama ‘ah yang ingin menghadirkan pengajian rutin tersebut.*

! KH. Sholeh Bahruddin, Wawancara, Pasuruan, 25 Maret 2018.



Keempat, mendirikan pengajian rutin Tarekat setiap hari Selasa siang di
masjid pondok pesantren dengan jumlah jama ‘ah sekitar 750 orang. Kelima,
melaksanakan shalat Lailatut al-Qadr setiap malam tanggal 21, 23, 25, 27, 29
bulan Ramadhan, diadakan setiap satu tahun sekali dengan jumlah jama ‘ah
sekitar 10.000 jama ‘ah. Dari sisi akademik kiai Sholeh mendirikan lembaga
mulai dari PAUD, TK, MI, MTs, SMP, MA, SMU, SMK sampai Universitas
yang diberi nama Universitas Yudharta Pasuruan.?

Dalam berdakwah kiai Sholeh selalu memberikan wawasan-wawasan ke
depan yaitu dengan beberapa cara antara lain; Pertama, menjadikan amar ma‘raf
nahi munkar sebagai perwujudan aksi dalam bentuk pendirian tempat pendidikan
mulai MI sampai Universitas. Kedua, membangun sumber daya manusia, sebab
ketika SDMnya tinggi maka pola berfikirnya juga akan bisa maju dan siap
menerima perbedaan dan perubahan yang lebih baik dan tidak fanatik. Ketiga,
dalam berfatwa kiai Sholeh selalu memberikan ungkapan-ungkapan yang
menyenangkan banyak orang, seperti: permudahlah sesuatu jangan
mempersulitnya, buatlah orang menjadi senang jangan membuat orang menjadi
benci. Keempat, dalam masalah hukum figh, kiai Sholeh selalu memberikan
jawaban-jawaban yang mudah dan ringan dengan cara mangambil berbagai
macam pendapat para imam ahl al-figh lintas madhhab, sehingga hukum
tersebut bisa diamalkan sesuai dengan kemampuannya. Kiai Sholeh sangat tidak

sepakat bila amar ma‘raf nahi munkar diwujudkan dalam bentuk kekerasan,

2 1bid., 25 Maret 2018.



seperti pengrusakan dan pengeboman tempat-tempat ibadah, razia tempat-tempat
hiburan dengan kekerasan, pengkafiran terhadap sesama manusia yang tidak
seideologi, demo-demo yang berakibat merugikan dan mengganggu kepentingan
umum. Kiai Sholeh sering mengeluarkan ungkapan-ungkapan yang bermakna,

berwibawa dan tanpa adanya kekerasan,® sebagaimana firman Allah,

Gl o2 éij ;’..ﬁL;LS.—j
“Dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. (Q.S. An-Nahl, 16: 125).

Nabi bersabda,
oy e B Lo 3l Eagr J6 a0 g ) il ol 05
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Dari Abu Sa’id Al Khudri ra. berkata: Saya mendengar Rasulullah: Siapa
yang melihat kemunkaran apabila mampu merubah dengan tangan maka
rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka rubahlah dengan
lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal
tersebut adalah selemah-lemahnya iman.”

Kiai Sholeh menggunakan ayat di atas sebagai dalil bahwasannya kekerasan
tidak boleh dilawan dengan kekerasan, akan tetapi harus dihadapi dengan cara

yang bijak dan lemah lembut. Untuk memberikan makna hadis di atas, Kiali

® Ibid., 25 Maret 2018.

* Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkan
Leema, 2010), 281.

® Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Naisabari, Saki Muslim, (Dar al-Hadith-Kairo, th.
1412 H), no. 49.



Sholeh memberikan makna dan arti yang fleksibel, yaitu orang yang melakukan
amar ma‘raf nahi munkar harus sesuai dengan kemampuan, keilmuan dan
kapasitasnya.

Amar ma‘riaf nahi munkar Kiai Sholeh dilakukan dengan cara lemah lembut
karena kondisi masyarakat yang bermacam-macam latar belakang, agama,
pendidikan, sosial, geografis, dan ekonominya. Dengan bermacam-macamnya
latar belakang ini, maka kiai Sholeh mengambil strategi dakwah dengan
berbagai cara agar dakwahnya bisa diterima oleh semua kalangan dan
masyarakat merasa senang dengan apa yang difatwakan, sehingga masyarakat
mau mengikuti apa yang kiai Sholeh fatwakan.

Kegiatan amar ma‘riaf nahi munkar kiai Sholeh tersebut tidak lepas dari para
guru-gurunya, salah satunya adalah bapak dan kakek beliau sendiri. Sehingga
apapun yang Kkiai Sholeh lakukan adalah meniru dan mencontoh para gurunya,
guru kiai Sholeh adalah seorang kiai dan Mursyid, guru-gurunya sekaligus
menjadi referensi dalam melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar. Semua guru-
guru kiai Sholeh berideologi ahl al-sunnah wa al-jama ‘ah, sehingga kiai Sholeh
juga berideologi ahl al-sunnah wa al-jama ‘ah mengikuti jejak para gurunya.®

Berbagai macam jenis kegiatan tersebut langsung dipandu oleh kiai Sholeh
sendiri, dengan memberikan siraman rohani tentang keagamaan,

kemasyarakatan, etika, saling menghormati, menjaga kerukunan dan perbedaan

® Catatan ini diambil dari sumber ceramah beliau pada waktu Napak Tilas dalam rangka Milad
Pondok Pesantren Ngalah, di halaman p.p. Ngalah, Sengonagung, Purwosari, Pasuruan, Sabtu, 19
oktober 2013. Diakses, 25 Maret 2019.



antar umat beragama, dan masalah-masalah sosial yang sedang terjadi di
masyarakat. Semua yang disampaikan oleh kiai Sholeh merupakan tujuan dari
amar ma‘rif nahi munkar.

Amar ma‘raf nahi munkar mempunyai pengertian yang berbeda-beda,
tergantung keilmuan dan sudut pandang masing-masing. Amar ma‘riaf nahi
munkar menurut Tafsir Al-Azhar adalah perintah terhadap sebuah pekerjaan
yang dapat diterima oleh manusia yang berakal dan terpuji. Sedangkan munkar
adalah kebalikannya.” Dalam melaksanakannya harus mempunyai sebuah
keberanian dalam menyuruh kepada kebaikan dan mempunyai keberanian dalam
melarang yang munkar, dan keberanian itu tidak akan muncul kecuali ada tiga
faktor: Pertama, kebebasan kemauan (iradah), maksudnya adalah berani menjadi
penyuruh dan pelaksana yang ma‘raf. Kedua, kebebasan pikiran, artinya
manusia bebas menyatakan pikirannya sehingga dia berani menentang yang
munkar tanpa adanya tekanan apapun. Ketiga, kebebasan jiwa dari keraguan,
artinya kita tidak boleh terbelenggu oleh suatu benda, tapi hanya terbelenggu
oleh yang menciptakan benda, yaitu hanya takut kepada Allah.?

Amar ma‘raf nahi munkar menurut Tafsir Al-Misbah adalah menyuruh
masyarakat kepada yang ma‘raf, yaitu nilai-nilai luhur serta adat yang diakui

baik olen masyarakat dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah, dan

’ Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982 ), juz: 4, 38.
® Ibid., 65-67.



mencegah mereka dari yang munkar, yaitu yang dinilai buruk dan diingkari oleh
akal sehat masyarakat.’

Amar ma‘raf nahi munkar mempunyai dua nilai, pertama, nilai-nilai yang
bersifat mendasar, universal, dan abadi, kedua, nilai-nilai yang bersifat praktis,
lokal, dan temporal. Dua nilai ini diisyaratkan dalam al-Qur’an dengan kata al-
khair dan al-ma 7iaf. Makna al-khair adalah nilai universal yang diajarkan oleh
al-Qur’an dan Sunnah.®

Al-Ma rif adalah sesuatu yang baik menurut pandangan umum satu
masyarakat selama sejalan dengan al-khair. Sedangkan munkar adalah sesuatu
yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan nilai-nilai
Ilahi, maka yang harus didahulukan adalah mengajak kepada al-khair, kemudian
memerintahkan kepada yang baik dan melarang melakukan yang munkar.

Dua hal tersebut merupakan sebuah kesepakatan umum masyarakat. Hal ini
sewajarnya diperintahkan dan juga munkar seharusnya dicegah, baik yang
memerintah atau mencegah itu mempunyai kekuasaan atau tidak. Kesepakatan
ini bisa berbeda antara masyarakat muslim yang satu dengan yang lainnya,
bahkan antara waktu dan waktu yang lain dalam masyarakat tertentu. Seperti
ungkapan Ibn Mugqaffa’: “Apabila ma‘ruf telah kurang diamalkan maka ia akan

menjadi munkar dan apabila munkar telah tersebar maka akan menjadi

° M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
lentera Hati, 2002), VVolume 2, 209.
% 1bid., 210.



ma‘riaf”.* Dalam konsep ma‘riif ini al-Qur’an membuka pintu yang lebar guna
menampung perubahan nilai-nilai akibat perkembangan positif masyarakat.
Karena nilai-nilai yang dipaksakan dan tidak sejalan dengan perkembangan
budaya masyarakat maka tidak akan dapat diterapkan, karena al-Qur’an
disamping sebagai pembawa ajaran yang sesuai dengan fitrah manusia juga
melarang pemaksaan nilai-nilainya.*?

Tafsir berdasarkan perkembangan epistemologi tafsir dalam perspektif the
history of idea of Qur’anic interpretation terbagi menjadi tiga: pertama, tafsir
era formatif dengan nalar quasi-kritis, kedua, tafsir era formatif dengan nalar
ideologis, dan ketiga, tafsir era reformatif dengan nalar kritis.™

Tafsir era formatif ini sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW,
hingga abad dua hijriah. Pengertian nalar quasi kritis adalah cara berfikir yang
tidak memaksimalkan rasio (ra’yu) dan belum memunculkan budaya kritisme,*
dengan ditandai simbol-simbol tokoh dalam mengatasi permasalahan yang
muncul, seperti Nabi, sahabat dan ¢abi ‘in. Kedua, dalam menerima tafsir kurang
kritis, dalam penafsirannya, al-Qur’an hanya sebagai subjek dan model
berfikirnya lebih mengarah kepada deduktif sehingga model tafsirnya cenderung
model tafsir bi al-Riwayah." Hal ini dibuktikan dengan fakta sejarah era

sepeninggal Nabi hingga awal abad kedua hijriah, para sahabat tidak mau

" Ibid., 211.

2 Ipid., 212.

3 Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), 34.
“ Ibid., 34.

' Ibid., 35.



menafsirkan al-Qur’an dengan rasio atau ijtihad. Seperti pernyataan Abu Bakar”
Di bumi mana saya berpijak dan di kolong langit mana saya berteduh apabila
saya berbicara tentang al-Qur’an dengan akalku atau berdasar sesuatu yang saya
tidak mengetahuinya”, begitu juga sikap Umar bin Khathab ketika Ibnu Shabigh
bertanya tentang ayat-ayat Mutasyabihat. Umar pada saat itu justru marah dan
mencambuknya.*®

Dalam penyampaian tafsir Nabi masih bersifat praktis, Nabi selalu
membacakan dan menerangkannya mengenai hal-hal yang belum dipahami dan
sulit dimengerti maksudnya oleh para sahabat. Pada fase berikutnya setelah Nabi
wafat, dilanjutkan oleh para sahabat, dengan menggunakan pola yang tidak jauh
beda dengan Nabi. Penafsiran era sahabat menggunakan metode periwayatan
dan masih bersifat oral sebagaimana pada zaman Nabi. Selain menggunakan
metode riwayah para sahabat juga menggunakan metode menafsirkan ayat yang
satu dengan ayat yang lain yang mempunyai relevansi, karena ayat al-Qur’an itu
saling menafsirkan antara yang satu dengan yang lainnya. Adagium inilah yang
kemudian melahirkan model tafsir Mawdu i (tematik) yang kemudian secara
metodologi dirumuskan oleh para mufassir berikutnya, seperti Bint al-Syathi’,
Amin al-Khulli, Aba al-Hayy al-Farmawi, Hasan Hanafi, dan Fazlur Rohman.*’

Seiring dengan proses perkembangan zaman, tentu banyak mengalami

perubahan situasi dan kondisi, kebudayaan manusia semakin maju, teknologi

"*Ignas Goldziher, Madhahib al-Tafsir al-Islami, (Kairo: Maktab al-Sunnah al-Muhammadiyah,
1955), 73-80.
' Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 40.



semakin canggih, begitupun transformasi informasi yang sangat cepat. Hal ini
menjadi tantangan bagi umat Islam untuk tetap memelihara nilai-nilai
keislamannya dengan cara menafsirkan al-Qur’an disesuaikan dengan kondisi
yang dihadapi (tafsir kontekstual). Tafsir ini mulai dikenal setelah munculnya
ulama-ulama kontemporer, yang menampakkan diri sebagai ulama pembaharu,
seperti Fazlur Rohman, Muhammad Syahrur, Muhammad Arkun, Nasr Hamid
Abu Zayd, Riffat Hasan dan Hasan Hanafi. Penafsiran secara kontekstual pada
saat ini sering disebut dengan tafsir kontemporer.*®

Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an mempunyai daya tarik, sehingga
banyak muncul produk-produk tafsir dengan berbagai metode dan pendekatan
seiring dengan tantangan zaman, sesuai dengan diktum yang dianut umat Islam
bahwa al-Qur’an adalah sesuai dengan keadaan kondisi dan tempat. Hanya saja
episteme yang dikembangkan di era kontemporer lebih cenderung pada nalar
kritis."

Menurut Thomas Kuhn, seperti yang dikutip oleh lan Barbour, sebuah teori

dalam sains tergantung pada paradigmanya.?’ Perkembangan keilmuan sangat

*® Ibid., 52.

¥ 1bid., 53.

0 Istilah paradigma (Inggris: paradigm) sebenarnya berasal dari bahasa Yunani, yaitu
paradeigma, dari kata para (di samping, di sebelah) dan digmai (model, contoh). Paradigma dapat
diartikan sebagai cara memandang sesuatu, totalitas premis-premis dan metodologis yang menentukan
suatu studi ilmiah, serta dasar untuk menyeleksi problem dan pola untuk memecahkan problem-
problem riset. Selain itu paradigm juga bisa dimaknai sebagai perangkat pra anggapan konseptual,
metafisik, dan metodologis dalam tradisi kerja ilmiah. Lihat Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta:
PT Gramedia Utama, 1996), 779.

Bandingkan dengan lan Barbour, Juru Bicara Tuhan; Antara Sains dan Agama, (Bandung:
Mizan, 2003), 81.



dipengaruhi oleh perkembangan sebuah paradigma. Perkembangan tafsir
kontemporer mempunyai asumsi yang berbeda dengan tafsir era sebelumnya.
Asumsi paradigma tafsir kontemporer antara lain: Pertama, al-Qur’an: Salih li
Kulli al-Zaman wa al-Makan. Kitab terakhir yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad adalah al-Qur’an, dan tidak ada kitab lagi setelahnya. Oleh sebab itu
prinsip-prinsip yang ada dalam al-Qur’an adalah bersifat universal yang
senantiasa relevan dengan waktu dan tempat.

Dari asumsi ini muncul implikasi bahwa problem-problem sosial
keagamaan di era kontemporer tetap akan terjawab oleh al-Qur’an dengan cara
melakukan kontekstualisasi penafsiran secara terus-menerus sesuai tuntutan
problem kontemporer. Al-Qur’an di turunkan untuk lintas zaman, mulai zaman
dahulu hingga zaman sekarang dan zaman akan datang, sehingga untuk
menjawab tuntutan-tuntutan perkembangan zaman yang bersifat temporal dan
partikular bisa menggunakan al-Qur’an yang mempunyai prinsip universal.

Para ahli tafsir klasik juga mengakui adanya asumsi ini, akan tetapi cara
memahaminya terkesan ada pemaksaan konteks, yang berakibat cenderung
tekstualis dan literalis. Sedangkan para penafsir kontemporer cenderung
kontekstual yang berusaha mengkontekstualisasikan makna ayat dengan
menggunakan prinsip-prinsip dan ide universalnya. Kedua, Teks yang Statis dan
Konteks yang Dinamis. Sehubungan dengan problem manusia yang kompleks

dan tak terbatas, maka para mufassir kontemporer berusaha mengaktualkan dan
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mengkontekstualisasikan pesan-pesan universal al-Qur’an seiring dengan
semangat zamannya.”!

Dalam konteks ini Fazlul Rahman menawarkan teori hermeneutika Double
movement,? yaitu seorang mufassir harus dapat menangkap makna sebuah teks
dengan memperhatikan situasi sosio-historis masa lalu di saat teks diturunkan,
kemudian ditarik lagi ke dalam situasi saat ini. Jadi seorang mufassir dituntut
untuk menangkap ideal moral apa yang ada di balik teks al-Qur’an, sehingga al-
Qur’an bisa relevan dengan perkembangan zaman jika ditafsirkan secara terus-
menerus, sebagaimana dikatakan oleh Muhammad Syahrur dalam bukunya Al-
Kitab wa Al-Qur’an; Qira’ah Mu ‘ashirah.”® Ketiga, Penafsiran Bersifat Relatif
dan Tentatif. Kebenaran al-Qur’an adalah mutlak, akan tetapi kebenaran hasil
produk tafsir adalah relatif dan tentatif, karena tafsir merupakan hasil respons
mufassir ketika ia memahami teks, situasi, dan problem yang muncul. Tidak ada
tafsir yang objektif karena mufassir memiliki priortexs yang mengakibatkan isi
dari teks menjadi “tereduksi” dan terdistori maknanya, karena penafsiran itu
selalu di pengaruhi oleh latar belakang kultural penafsir seperti latar belakang
keilmuan, konteks sosial, politik, kepentingan dan tujuan penafsiran.?*

Paradigma tafsir kontemporer adalah sebuah cara pandang yang bermula

dari gagasan-gagasan Muhammad ‘Abduh dan Rasyid Ridla di era modern yang

*! Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 55.

%2 Lihat Fazlul Rahman, Islam and Modernity, 4-9. Dalam Mustagim, Epistemologi Tafsir
Kontemporer, 56.

2z Muhammad Syahrur, al-Kitab wa Al-Qur’an; Qira’ah Mu ‘dsharah, tt, 19.

24 Charles Kurzmen (ed.), Islam Liberal, (New York: Oxford University Prees, 1998), 127.
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sangat kritis terhadap produk-produk penafsiran al-Qur’an. Karakteristik yang
menonjol dalam paradigma kontemporer antara lain: Pertama, Memposisikan al-
Qur’an sebagai Kitab Petunjuk. Menurut Muhammad °‘Abduh, penafsiran-
penafsiran al-Qur’an pada masa lalu telah kehilangan fungsinya sebagai kitab
petunjuk, karena penafsirannya hanya berputar pada pemaparan pendapat-
pendapat para ulama yang saling berbeda yang pada akhirnya jauh dari tujuan
diturunkannya al-Qur’an yaitu sebagai petunjuk bagi umat.”> Menurutnya kitab-
kitab tafsir klasik masih berkutat pada pengertian kata-kata atau kedudukan
kalimatnya dari segi i‘rab dan teknis kebahasaan yang terkandung di dalam
redaksi ayat-ayat al-Qur’an. Bukan kitab tafsir yang menyingkap kandungan
nilai dan ajaran al-Qur’an,”® kecuali beberapa kitab yang menurutnya baik dan
bisa dipercaya, seperti kitab karyanya az-Zamakhsari, at-Tabari, al-Asfihani, dan
al-Qurtubi. Kedua, bernuansa hermeneutis.

Paradigma tafsir kontemporer cenderung bernuansa hermeneutik dan
penekanan pada aspek epistemologis dan metodologis dengan tujuan sebuah
pembacaan yang produktif (al-gira’ah al-muntijah) bukan pembacaan yang
repetitive (al-gira’ah at-tikrariyyah). Tafsir kontemporer berbeda dengan tafsir
era klasik yang penekanannya pada praktik eksegetik yang cenderung linier-

atomistis dan menjadikan al-Qur’an sebagai subjeknya.?’ Ketiga, Kontekstual

% Muhammad ‘Abduh, Fatithah al-Kitab, (Kairo: Kitab al-Tahrir, 1382 H), 13.
26 i
Ibid., 12.
?" Nashr Hamid Abu Zaid, Naqd al-Kitab ad-Dini, 142-146. Dalam Mustagim, “Epistemologi
Tafsir Kontemporer”, 61.
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dan Berorentasi pada Spirit al-Qur’an. Kontekstual dan berorentasi pada
semangat al-Qur’an adalah merupakan salah satu karakteristik tafsir
kontemporer dengan cara mengembangkan dan kadang kala merubah metode
dan paradigma penafsiran lama. Sementara mufassir Kklasik-tradisional
menggunakan metode analitik yang bersifat atomistik dan parsial. Sedangkan
tafsir kontemporer menggunakan metode tematik (mawdu‘i), di samping itu juga
menggunakan pendekatan interdisipliner dengan perangkat keilmuan modern,
seperti filsafat bahasa, semantik, semiotik antropologi, sosiologi dan sains.”®
Salah satu pernyataan resmi dan menjadi jargon para mufassir kontemporer
adalah “al-Qur’an itu abadi, namun penyajiannya selalu kontekstual sehingga
meskipun ia turun di Arab dan menggunakan bahasa Arab, ia berlaku universal,
melampaui waktu dan tempat yang dialami manusia”. Keempat, lImiah, Kritis,
dan Non-Sektarian. Tafsir kontemporer dikatakan ilmiah karena bisa diuji
kebenarannya berdasarkan konsistensi metodologi dan siap menerima Kritik.
Sedangkan tafsir kontemporer dikatakan kritis dan non-sektarian karena
penafsirannya tidak mengikuti salah satu dari beberapa madzhab yang ada.”®
Sumber-sumber penafsiran tafsir kontemporer meliputi tiga aspek, yaitu Teks al-
Qur’an, akal (ijtihad), dan realitas empiris. Tiga hal ini selalu berdialektika

secara sirkular dan triadik, sehingga ketiga-tiganya diposisikan sebagai objek

*® Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 63.
% |bid., 65.
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sekaligus subjek. Ketiganya selalu berdialektik secara sirkular dan triadik. Ada
peran yang berimbang antara teks, pengarang dan pembaca.*

Metode dan pendekatan yang digunakan para mufassir kontemporer adalah
metode yang bersifat interdisipliner. Meski demikian, dari sekian metode
penafsiran al-Qur’an yang berkembang di masa kontemporer, metode tafsir
tematik tampaknya menjadi metode yang paling banyak diminati oleh para
mufassir kontemporer. Metode ini berupaya memahami ayat-ayat al-Qur’an
dengan cara memfokuskan pada topik atau tema tertentu yang akan dikaji.**

Pengertian Tafsir Kontemporer adalah Tafsir atau penjelasan ayat al-Qur’an
yang disesuaikan dengan kondisi kekinian atau saat ini. Pengertian seperti ini
sejalan dengan pengertian tajdid yaitu usaha untuk menyesuaikan ajaran agama
dengan kehidupan kontemporer dengan jalan mentakwilkan atau menafsirkan

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan serta kondisi masyarakat.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Konsep amar ma‘raf nahi munkar Kiai Sholeh Bahruddin yang dimaksud
dalam penulisan ini adalah sebuah ide atau gagasan kiai Sholeh Bahruddin
tantang amar ma‘riaf nahi munkar. Artinya bagaimana kiai Sholeh Bahruddin
menerapkan dan mengaplikasikan konsep amar ma‘raf nahi munkar kepada

masyarakat, terlepas kiai Sholeh seorang ahli tafsir atau bukan, kiai Sholeh

% Ibid., 66.
*! 1bid., 68.
%2 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1988), 93.
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seorang ahli dakwah, ahli figh, dan ahli tasawwuf atau bukan. Penulis meneliti
konsep amar ma‘rif nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin dari sisi isi amar ma‘raf
nahi munkar yang kiai Sholeh Bahruddin aplikasikan kepada santri dan
masyarakat secara luas.

Dampak yang diakibatkan dari konsep amar ma‘riif nahi munkar kiai Sholeh
Bahruddin. Artinya apakah ada dampak dari penerapan konsep amar ma‘raf nahi
munkar Kiai Sholeh Bahruddin terhadap para santri dan masyarakat secara luas.

Komparasi antara konsep amar ma‘raf nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin
dengan tafsir kontemporer. Artinya membandingkan antara isi amar ma‘raf nahi

munkar kiai Sholeh Bahruddin dengan tafsir kontemporer.

C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep amar ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin?
2. Bagaimana dampak konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh
Bahruddin terhadap masyarakat?
3. Bagaimana konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin

perspektif Tafsir Kontemporer?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami dan mendiskripsikan konsep amar ma‘riif nahi munkar

K.H. Sholeh Bahruddin
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Untuk mengetahui dampak dari konsep amar ma‘rif nahi munkar K.H.
Sholeh Bahruddin terhadap masyarakat
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan konsep amar ma‘riif nahi munkar

K.H. Sholeh Bahruddin perspektif Tafsir Kontemporer

E. Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoritik penelitian ini besar harapan bisa berguna untuk penambahan
khazanah keilmuan tentang pemahaman konsep amar ma‘raf nahi munkar
K.H. Sholeh Bahruddin, juga bisa menjadi bahan kajian ilmu keislaman
dalam rangka mewujudkan perdamaian ummat manusia di nusantara.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi suri tauladan
bagi umat untuk diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah
masyarakat yang homogen, yang disesuaikan dengan kondisi, kebutuhan,
dan perkembangan masyarakat di segala zaman dalam mengemban konsep

amar ma‘ruf nahi munkar.

F. Kajian Terdahulu

Pertama, Ubaidilah, Syaifulah, Lutfi, “Mozaik Pemikiran Dakwah Islam

Multikultural KH M. Sholeh Bahruddin Pondok Pesantren Ngalah Purwosari

Pasuruan ”. Fokus penelitian ini adalah tentang model dakwah KH. M. Sholeh

dan tipologi kiai. Hasil penelitiannya menyebutkan KH. M. Sholeh Bahruddin

adalah seorang figur ‘alim ulama sekaligus tokoh kunci pelaku sejarah
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kerukunan umat beragama di kabupaten Pasuruan, pemikirannya membumi dan
menjadi panutan umat beragama bukan hanya Islam tetapi juga lintas agama.*®
Sisi kesamaan dengan penelitian ini adalah kiai Sholeh Bahruddin sebagai
subyek penelitian. Sedangkan perbedaannya penelitian yang akan dilakukan
adalah mendekati sosok kiai Sholeh Bahruddin yang telah memberikan gagasan-
gagasan amar ma‘raf nahi munkar dalam perspektif tafsir kontemporer.

Kedua, Saifulah, “Dakwah Multikulturalisme Pesantren Ngalah dalam
Meredam Radikalisme Agama”. Fokus masalah yang diteliti adalah model
dakwah kiai Sholeh, kesimpulan dari penelitian ini adalah Kiai Sholeh berhasil
meredam radikalisme agama sekaligus pelaku kerukunan umat beragama.>* Sisi
kesamaan dengan penelitian ini adalah kiai Sholeh Bahruddin sebagai subyek
penelitian. Penelitian ini menguatkan penulisan peneliti dengan membawa
konsep amar ma‘raf nahi munkar, beliau mampu merangkul semua lapisan
masyarakat mulai kalangan masyarakat bawah sampai para pejabat pemerintah.
Kiai Sholeh Bahrudin adalah sosok yang beridiologi Ahl al as-Sunnah wa al-
Jamd‘ah .

Ketiga, Rosidi (2013), Dakwah Multikultural di Indonesia Studi Pemikiran
dan Gerakan Dakwah Abdurrahman Wahid. Fokus penelitian ini adalah:

pertama, bagaimana metode dan pendekatan dakwah multikultural

** Ubaidillah, Syaifulah, Lutfi, “Mozaik Pemikiran Dakwah Islam Multikultural KH M Sholeh
Bahruddin Pondok Pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan”, (Pasuruan: Yudharta Press, 2010).

** Syaifulah,” Dakwah Multikulturul Pesantren Ngalah Dalam Meredam Radikalisme Agama”,
(Pasuruan: Yudharta Press, 2014).
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KH.Abdurrahman Wahid. kedua, bagaimana pemikiran dan gerakan dakwah
multikultural KH.Abdurrahman Wabhid. hasil penelitianya adalah: pertama, KH.
Abdurrahman Wahid mencoba mendakwahkan agama dengan pendekatan
multikultural yang menghargai, menghormati budaya dan perbedaan
pemahaman sebagai Sunnatullah yang mesti dijaga keberadaannya. kedua, KH.
Abdurrahman Wahid secara tegas dan nyata memberikan perlindungan hak-hak
minoritas atas diskriminasi yang dilakukan oleh negara dan kelompok mayoritas,
hal ini dilakukan kerena negara Indonesia merupakan rumah bersama bagi
semua warga Yyang berbeda-beda agama, suku, adat istiadat, yang perlu
dihormati agar tercapai kehidupan damai dan rukun.® Sisi kesamaan penelitian
ini adalah sama-sama meneliti tentang dakwah agama. Penelitian ini menjadi
tambahan refrensi yang bisa dituangkan dalam kajian konsep amar ma‘raf nahi
munkar, Selain itu juga karena sosok gus Dur sangat erat dalam kehidupan kiai
Sholeh Bahruddin.

Keemat, Zainol Huda (2016), Dakwah Islam Multikultural Metode Dakwah
Nabi Saw. Kepada Umat Agama Lain. Penelitian ini membahas Metode dan
pendekatan dakwah multikultural Nabi. Kesimpulan penelitian yang didapatkan
adalah: pertama, Dakwah yang dilakukan oleh Rosulullah terbukti efektif dan
mampu mejawab problem sosial ditengah masyarakat pada masanya. kedua,

Rasulullah mampu menyadarkan masyarakat kembali pada komitmen teologis

* Rosidi, “Dakwah Multikultural di Indonesia Studi Pemikiran dan Gerakan Dakwah
Abdurrahman Wahid”, Analisis, Vol. 13, no. 2 (Desember 2013), 481-500.
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yakni bertauhid, komitmen sosial melalui pemberdayaan kaum lemah dan
kemajuan masyarakat dari aspek ekonomi, politik, dan budaya tanpa melihat
latar belakang agama, dan kultur di negara Madinah.* Persamaan penelitian ini
adalah dari sisi dakwahnya, karena dakwah juga disebut dengan amar ma‘raf
nahi munkar. Penelitian ini menjadi tambahan refrensi yang bisa diwujudkan
dalam kajian konsep amar ma‘raf nahi munkar, karena amar ma‘rif nahi munkar
sudah dianjurkan oleh Rasulullah sejak zaman dahulu, sedangkan pada zaman
sekarang ini amar ma‘raf nahi munkar sering diartikulasikan oleh kelompok
Islam radikal dengan pemahaman yang sempit.

Kelima, M. Anang Sholikhudin, Kiai Multikultural “KH M. Sholeh
Bahruddin dan Implementasi Multikulturalisme dalam Sistem Pendidikan di
Universitas Yudharta Pasuruan”. Penelitian ini difokuskan pada dua hal:
pertama, bagaimana implementasi multikulturalisme kiai Sholeh Bahruddin
dalam sistem pendidikan di Universitas Yudharta Pasuruan?, kedua, apa faktor
pendukung dan penghambat implementasi multikulturalisme serta solusinya?
Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Implementasi multikulturalisme kiai
Sholeh dalam sistem pendidikan di Universitas Yudharta Pasuruan terlihat dari
visi-misi, statuta, renstra, dan Rancangan Induk Penelitian kampus yang
menekankan pada nilai religius-pluralitas. (2) Faktor pendukung adalah ajaran

tarekat. sedangkan faktor penghambatnya berasal dari kalangan kiai dan

*® Zainol Huda, “Dakwah Islam Multikultural Metode Dakwah Nabi Muhammad SAW. Kepada
Umat Agama Lain”, Religia, Vol. 19, no. 1 (April 2016).
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pesantren lain di Pasuruan.®” Sisi kesamaan disertasi ini adalah kiai Sholeh
sebagai subyek penelitian. Penelitian ini menjadi tambahan referensi dan
menguatkan tentang konsep amar ma‘raf nahi munkar. Perbedaannya, penelitian
yang akan dilakukan memotret sosok kiai Sholeh Bahruddin dengan gagasan-

gagasan amar ma‘raf nahi munkar dalam perspektif tafsir kontemporer.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Sebagaimana
definisi dari Bogdan dan Taylor dalam Moleong menyatakan bahwa
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Menurut mereka, pendekatan kualitatif ini diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable atau
hipotesa, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu
keutuhan.®® Spesifikasi metode yang digunakan adalah kualitatif studi kasus
yaitu pendekatan kualitatif yang penelitinya mengeksplorasi kehidupan

nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas

*”' M. Anang Sholikhudin, Kiai Multikultural “K.H. Sholeh Bahruddin dan Implementasi Multi
Kulturalisme dalam Sistem Pendidikan di Universitas Yudharta Pasuruan”, (Disertasi: UINSA,
Surabaya, 2017).

% Lexy J. Moleong, Metododogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006), 4.
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(berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang
melibatkan beragam sumber informasi misalnya pengamatan, wawancara,
bahan audiovisual dan dokumen.*® Dengan kata kunci mendefinisikan kasus
yang dapat dibatasi dengan tempat dan waktu yang spesifik. Dengan tujuan
mengilustrasikan kasus yang unik, kasus yang memiliki kepentingan yang
tidak biasa dalam dirinya dan perlu dideskripsikan atau di perinci.*
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan salah satu teknik analisis, yaitu
analisis Tafsir Kontemporer. Pendekatan penelitian merupakan sudut
pandang peneliti dalam memahami fenomena yang diteliti, yang menunjuk
pada sudut pandang keilmuan.
3. Obyek penelitian
Sebagaimana pemaparan dalam kerangka teoretis, bahwa yang
dimaksud penelitian Konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Soleh
Bahruddin, Pasuruan adalah upaya untuk menjelaskan pengertian amar
ma‘raf nahi munkar K.H. Soleh Bahruddin, Pasuruan, hingga penerapan

dalam aktivitasnya. Sebagai penelitian studi kasus dengan tujuan memahami

% John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2015),
135-136.
“Ibid., 137.

21



obyek secara menyeluruh penelitian ini menjelaskan perjalanan hidup tokoh
beserta faktor-faktor yang membentuk kepribadiannya.*
4. Sumber Data
Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada
bagian ini jenis datanya di bagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber
data tertulis dan foto.* Data dalam penelitian ini diambil dari dua sumber,
yaitu:
a. Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari wawancara
langsung kepada K.H. Soleh Bahruddin.
b. Sumber data sekunder yakni informasi atau dokumentasi yang telah
tersedia dari sumber data lain dan berkaitan dengan objek penelitian.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Wawancara (interview) tidak terstruktur yang dilakukan secara
langsung kepada K.H. Soleh Bahruddin.*® Yang dimaksud dengan

wawancara adalah proses memperoleh keterangan  untuk tujuan

*! Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogjakarta: PT. Bayu Indra Grafika, 1996),
42.

*2 Moleong, Metododogi Penelitian,157.

* Dedy Mulyono, Metode Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Sosial
Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 181.
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penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka dengan
informan, biasanya menggunakan alat yang dalam istilah wawancara
disebut interview guide (pemandu wawancara).**

b. Dokumentasi data dari berbagai literatur (library research), berasal dari
rekaman arsip, pengamatan partisipan dan artefak fisik.

c. Observasi partisipasi, observasi adalah suatu cara peneliti untuk
memperoleh data dalam bentuk pengamatan dan pencatatan secara
sistematis tentang fenomena yang diselidiki.* Teknik ini digunakan
untuk mengetahui aktivitas dan setting sosial subjek penelitian.
Observasi partisipasi dalam penelitian ini tidak dilakukan dalam jangka
waktu yang panjang disebabkan keterbatasan peneliti, tetapi cukup
untuk mendapatkan gambaran aktivitas dan setting sosial tokoh. Ketiga
teknik pengumpulan data ini dilakukan secara simultan, yakni
digunakan untuk saling melengkapi data satu dengan yang lainnya.*

6. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian studi kasus, salah satu
caranya ialah menggunakan teknik kredibilitas data. Kredibilitas data adalah
upaya peneliti untuk menjamin kesahihan data dengan mengkonfirmasikan

data yang diperoleh kepada subyek penelitian. Tujuannya adalah untuk

* Marzuki, Metode Riset, (Jogjakarta, BPFE UlI, 1995), 62.

* Muhammad Nashir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 234.

% Sugiono, Metode Penelitian Kwantitatif, Kwalitatif dan R&D, (Bandung:
ALFABETA, 2011), 233.
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membuktikan bahwa apa yang dimaksud peneliti sesuai dengan apa yang
sesungguhnya ada dan sesuai dengan apa Yyang dilakukan subyek
penelitian.*’ Kriteria kredibilitas pada dasarnya menggantikan konsep
validitas internal dari nonkualitatif, yang berfungsi melaksanakan inkuiri
sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai
dan mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan
jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.*®
7. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
dan yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkatagori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dan
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami diri sendiri dan orang lain.*®
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisa
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesa. Berdasarkan hipotesa yang dirumuskan selanjutnya data dapat
disimpulkan.®® Gambaran aplikatif desain penelitian adalah menentukan
domain penelitian yaitu konsep amar ma‘rif nahi munkar K.H Soleh

Bahruddin dengan analisa tafsir kontemporer. Mengumpulkan data biografi,

*” Moleong, Metododogi Penelitian, 330.
“* Ibid., 324.

* Sugiono, Metode Penelitian, 244.

% Ibid., 245.
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dari riwayat pendidikan, pengalaman spiritual, intelektual, dan pengalaman
lain yang memberikan kontribusi terhadap pembentukan pribadinya sebagai
tokoh atau seorang Kiai, melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi

partisipasi.

H. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini memuat sistematika pembahasan yang mencakup beberapa
kerangka pemikiran yang bertujuan untuk mempermudah penulisan, maka perlu
disusun sistematika penulisan, sehingga dapat mewujudkan keutuhan dari
penulisan Disertasi.

Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

Penelitian ini terbagi menjadi V bab. Tiap-tiap bab terdiri atas beberapa sub
bab, Sebelum bab pertama terdapat halaman sampul, lembar logo, halaman judul
disertasi, halaman persetujuan promotor, halaman persetujuan tim penguiji,
halaman pengesahan tim penguji, lembar pernyataan penulisan Disertasi, abstrak
dalam bahasa Indonesia, Arab dan Inggris, kata pengantar, daftar isi, dan
diakhiri daftar lampiran.

Bab Pertama, Pendahuluan meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Penelitian, Kerangka Teoritik, Kajian terdahulu, Metodologi Penelitian dan

Sistematika Pembahasan.
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Bab Kedua, Kajian Teoretik meliputi: Amar ma‘riaf nahi munkar dan Tafsir
Kontemporer. Dalam bab kedua ini terdapat dua sub, yaitu pengertian amar
ma‘rif nahi munkar dan pengertian tafsir kontemporer.

Bab Ketiga, Amar ma‘riif nahi munkar K.H. Soleh Bahruddin

Bab Keempat, Amar ma‘raf nahi munkar K.H. Soleh Bahruddin Perspektif
Tafsir Kontemporer. Dalam bab empat ini terdapat dua sub pembahsan yaitu
amar ma‘raf K.H. Soleh Bahruddin Perspektif Tafsir Kontemporer dan nahi
munkar K.H. Soleh Bahruddin Perspektif Tafsir Kontemporer.

Bab Kelima, Penutup, mencakup Kesimpulan, Implikasi teoritik dan

Rekomendasi.
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BAB Il

AMAR MA ‘RUF NAHI MUNKAR DAN TAFSIR KONTEMPORER

A. Amar Ma‘raf Nahi Munkar.
1. Definisi Amar Ma‘ruf Nahi Munkar.

Amar ma‘ruf nahi munkar merupakan dua suku kata yang tidak bisa
dipisahkan, keduanya saling berkesinambungan dan saling berhubungan,
yaitu amar ma‘rif dan nahi munkar. Dalam al-Qur’an istilah ini diulangi
sampai sembilan kali dalam lima surat, yaitu, surat Al-‘Araf, 7: 157; surat
Lukman, 31: 17; surat Ali ‘Imran, 3: 104,110 dan 114, surat Al-Hajj, 22: 41,
surat At-Taubah, 9: 67, 71, dan 112.>*
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi
mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan

membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada
pada mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya.

> Moh. “Ali ‘Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Prenadamedia, 2015), 37.
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memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang
beruntung” (QS. Al-“Araf, 7: 157).%

5 5 U T oy M\ o5 Bl Syprall
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“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah

terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)” (QS. Lukman, 31: 17).%
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS. Ali ‘Imran, 3:
104) -
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik”. (QS. Ali ‘Imran, 3: 110).>
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera

2

14

A
3 ,aaﬂ
(I

> Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, (Bandung: PT, Sygma Examedia Arkan
Leema, 2010)), 170.

> Ibid., 412.

> Ibid., 63.

** Ibid., 64.
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kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh”. (QS Ali ‘Imran, 3: 114).%°
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“(yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan
kepada Allah-lah kembali segala urusan” (QS al-Hajj, 22: 41).>"
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“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian
yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan
melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannya.
Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.
Sesungguhnya orang-orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik”.
(QS. At-Taubah, 9: 67).%®
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. At-Taubah, 9: 71.).%°

% Ibid., 64.

>’ Ibid., 337.
%8 |bid., 197.
>? Ibid., 198.
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“Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang

memuji, yang melawat, yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat

ma'ruf dan mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-

hukum Allah. Dan gembirakanlah orang-orang mukmin itu”. (QS. At-
Taubah, 9: 112.).%°

Amar ma‘rif nahi munkar sama artinya dengan dakwah, tabligh,

Mauidah al-hasanah, tabshir, wasiat, tarbiyah, ta’lim dan khutbah.®* Amar
ma‘raf nahi munkar merupakan kewajiban bagi setiap muslim sekaligus
menjadi identitas mukmin. Pelaksanaannya diutamakan kepada orang-orang
terdekat sesuai dengan kemampuannya.’> Menurut Syekh Nashr bin
Muhammad bin Ibrahim al-Samargandi ma‘ruf diartikan dengan apa yang
sesuai dengan al-Qur’an dan akal. Ma‘raf adalah lawan dari munkar
(sesuatu yang bertentangan dengan al-Qur’an dan akal). Secara bahasa,
ma‘rif berasal dari kata ‘arafa yang berarti mengetahui, mengenal. Ma‘ruf
adalah sesuatu yang dikenal, dimengerti, dipahamai, diterima, dan pantas,
sebaliknya, munkar adalah sesuatu yang dibenci, ditolak dan tidak pantas.

Dengan demikian, ma‘raf dan munkar lebih mengarah pada norma dan

% 1bid., 205.

** Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Menejeman Dakwah, (Jakarta: Kencana Media Grup, cet,
1, th 2006), 17.
62 <Alj ¢Aziz, Ilmu Dakwah, 38.

30



tradisi masyarakat. Apa yang dianggap ma‘rif oleh suatu masyarakat belum
tentu ma‘ruf bagi masyarakat yang lain.®®

Istilah amar ma‘raf nahi munkar ini sudah popular sejak Islam klasik,
Nabi Muhammad SAW, dan para sahabat. Kelompok Muhammadiyah
menempatkan amar ma‘raf nahi munkar sebagai doktrin aksi, dan
menjadikannya sebagai dasar keagamaan. Aksi amar ma‘raf nahi munkar
menurut Muhammadiyah diwujudkan dalam sebuah perjuangan dengan cara
damai yang disebut dengan dakwah. Sebagaimana Muhammadiyah,
Nahdlatul Ulama (NU) menempatkan amar ma‘raf nahi munkar di bagian
usaha di bidang agama dalam pasal 7 AD/ART yang dirumuskan pada
Muktamar NU ke-28 di Jogjakarta. Rumusan tersebut adalah “Di bidang
agama, mengusahakan terlaksananya ajaran Islam menurut paham Ahl al-
Sunnah wa al-Jama‘ah dalam masyarakat dengan melaksanakan amar
ma‘raf nahi munkar serta meningkatkan ukhuwwah Islamiyah”.*

Menurut Ibnu Athir al-ma rif adalah satu nama yang mencakup segala
apa yang dikenal berupa ketaatan kepada Allah, pendekatan diri kepada-
Nya, berbuat baik kepada manusia, dan segala apa yang disunnahkan oleh
syari‘at dari berbagai kebaikan dan apa yang dilarang olehnya dari segala

macam kejelekan.®® Al-Ma if menurut Ibnu Taimiyyah adalah satu nama

% bid., 37.

* bid., 39.

® Iman Ibnu Athir, An-Nihayah fi Gharibil Hadith wa Athar, (Al-Maktabah Al-‘Iimiyah, tt), 11,
595.
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yang mencakup bagi segala apa yang dicintai oleh Allah, berupa iman dan
amal baik. Sedangkan menurut bahasa Arab adalah sesuatu yang dianggap
baik oleh hati dan hati menjadi tenang dengan perbuatan ma‘raf (baik)
tersebut.®® Ibnu Jauzi mengatakan, “Al-Maif adalah sesuatu yang
dianggap benar oleh setiap manusia yang berakal, dan lawannya adalah
kemungkaran. Ada yang mengatakan al-ma’ruf adalah ketaatan dan
kemungkaran adalah kemaksiatan kepada Allah”.” Al-Ma if menurut
Syari’at adalah segala sesuatu yang dianggap baik oleh syari’at, yang
diperintahkan untuk dilakukan dan syari’at memuji atas pelakunya. Semua
bentuk ketaatan adalah terkatagori pengertian ini, dan yang paling utama
adalah tauhid dan beriman kepada Allah.®®

Secara bahasa pengertian munkar berkisar pada segala hal yang
dianggap jelek oleh manusia, mereka mengingkari serta menolaknya.
Sedangkan menurut syari ‘at adalah segala hal yang diingkari, dilarang, dan
dicela oleh syari‘at serta dicela pula oleh orang yang melakukannya.
Termasuk dalam katagori munkar yaitu segala bentuk kemaksiatan dan
bid‘ah.** Menurut Ibnu Taimiyyah munkar adalah satu nama yang

mencakup segala apa yang dilarang oleh Allah. Adapun ukuran untuk

% gSyaikhul Islam lbnu Taimiyyah, Igtidhd-ush Shirdthil Mustagim, tahqiq dan ta’liq Dr. Nashir
bin ‘Abdul Karim al-Aq]l, (Darul ‘Ashimah, 1419 H), I, 106.
® Imam Abul Faraj Jamaluddin ‘Abdurrahman bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi, Zad al-Masir
FT ‘Iimi al-Tafsir, (Dar al-lbni Hazm, 1423 H), 215.
®® Hamid bin Nasir bin <Abdurrahman al-Ammar, Hagigatu al-Amri bi al-Ma ‘rif wa al-Nahy “an
al-MLéquar wa Arkanuhu wa Majalatuhu, (Dar-Isybiliya, th. 1420), 11.
Ibid.,12.
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menentukan sesuatu itu ma‘raf atau munkar adalah al-Qur’an dan as-
Sunnah, bukan menggunakan ukuran perasaan, pikiran manusia, adat atau
tradisi dari masyarakat.”

Amar ma‘raf nahi munkar merupakan dasar dakwah yang bertujuan
untuk islamisasi dalam kehidupan manusia, pribadi, dan masyarakat, dalam
seluruh sektor kehidupan manusia bercorak Islam, meliputi agamanya,
sosialnya, politiknya, kebudayaannya, pendidikannya, dan ekonominya.”
Strategi Amar ma‘raf nahi munkar menurut Ibnu Taimiyyah merupakan
kebaikan paling besar yang diperintahkan kepada umat Islam untuk
melaksanakannya, tetapi hendaknya dilakukan dengan tidak bersifat munkar
(tidak dengan cara yang dilarang Islam). Karena Amar ma‘riif nahi munkar
merupakan kewajiban dan kebajikan, maka kemaslahatannya harus lebih
menonjol dari pada mafsadatnya (kejelekannya), jangan sampai
kerusakannya lebih besar dari maslahatya.”

Para Ahl al-figh mengistilahkan amar ma‘rGf nahi munkar dengan
istilah al-hisbah dan tatawwu ‘. Al-Hisbah adalah bentuk isim dari al-ihtisab
sedangkan ihtisab diambil dari kata al-hasbu yang artinya menduga,
menghitung atau mengira-ngira.” Definisi al-hisbah adalah memerintahkan

kebaikan pada saat ada yang meninggalkannya dengan terang-terangan dan

" yazid bin Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma rif Nahi Munkar Menurut Ahl al-Sunnah wa al-
Jama ‘ah, (Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2013), 35.

™ Nurjannah, Radikal vs Moderat Atas Nama Dakwah Amar Ma ‘riif Nahi Munkar dan jihad,
(Yogjakarta: Aswaja Pressindo, 2013), 31.

" Ibid., 31.

® Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘riaf Nahi Munkar, 38.
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melarang kemungkaran ketika tampak ada yang melakukannya.” Dari
definisi ini dapat dipahami bahwa al-hisbah merupakan cara yang lebih
tegas dari dakwah dengan cara amar ma‘rif nahi munkar.

Pelaksanaan amar ma‘raf nahi munkar dapat dilakukan dengan dua
bentuk. Pertama adalah dakwah dengan cara yang halus, lunak, tidak
memaksa, dan tanpa kekerasan, yang sering diistilahkan dengan dakwah
kultural. Bentuk kedua adalah al-hisbah yang menekankan pendekatan
kekuasaan. Al-Hisbah dapat berjalan bila kekuasaan Negara berada dalam
tangan umat Islam dan melaksanakan hukum Islam secara legal formal.”
Sedangkan fatawwu‘ adalah menganjurkan orang lain untuk berbuat
kebaikan dan menganjurkan untuk meninggalkan kemunkaran. Ruang
lingkup dari dua istilah ini berbeda, al-hisbah ruang lingkupnya adalah
kewajiban-kewajiban atau hak-hak orang lain yang harus dipenuhi,
sedangkan fatawwu‘ pada hal-hal yang sifatnya anjuran (sunnah) semata.
Pelaksana al-kisbah berhak menjatuhkan sangsi hukum atas orang yang
berbuat munkar, mendapatkan gaji dari pemerintah, merekrut anggota,
introgasi, dan ijtihad di luar masalah syari‘ah. sedangkan pelaksana
tatawwu * tidak memiliki wewenang tersebut’®. Dalam masyarakat modern,

Petugas al-hisbah dapat disamakan dengan kepolisian, sedangkan petugas

" < Abdul Karim Zaidan, Ushul al-Dakwah, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), 174.

> Ali ‘Aziz, llmu Dakwah, 40.

’® Abii Ya’la Muhammad bin al-Husaini al-Farra’, al-dhkam al-Sulthaniyyah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), 320-321.
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tatawwu ‘ adalah relawan, LSM dan lain-lain. Tatawwu‘ bergerak dalam
bidang kemasyarakatan sedangkan dakwah bergerak dalam bidang
kemasyarakatan dan keagamaan.”’

Pandangan Islam terhadap Amar ma‘riif nahi munkar adalah ia akan
bisa terlaksana apabila seseorang mempunyai kekuasaan tanpa adanya
kekuasaan Amar ma‘rif nahi munkar tidak akan terlaksana dengan baik.
Oleh karena itu haruslah ada segolongan atau seorang yang menyeru kepada
kebajikan, dan mencegah dari yang munkar. Agar amanah berat ini
terlaksana, maka harus berpijak pada dua pilar, yaitu pilar iman kepada
Allah dan bersaudara karena Allah. Kedua hal ini merupakan unsur yang
sangat diperlukan untuk memainkan peranan ini. Ketetapan bahwa harus
ada suatu kekuasaan merupakan petunjuk nash al-Qur’an, yaitu berupa
seruan kepada kebajikan, tetapi juga ada perintah kepada yang ma‘raf dan

larangan dari yang munkar.”® Firman Allah,
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada yang
ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-orang yang
beruntung”.(QS. ‘Ali-’Imran, 3: 104).”

Menyampaikan ajakan kepada yang ma‘ruf dan menjahui yang munkar

disebut dakwah.?® Dakwah dibagi menjadi dua bagian, pertama secara

" Al “Aziz, llmu Dakwah, 40.

"8 Sayyid Qutb, Tafsir F Zilal al-Qur’an, Di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani,
2001), jilid: 2, 124.

”® Kemenag. R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
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umum dan kedua secara khusus. Dalam bidang umum termasuk propaganda
menjelaskan kemurnian agama yang bersifat mengajak orang lain agar
supaya turut mamahami hikmah ajaran Islam. Dalam bidang Kkhusus
berdakwah untuk menimbulkan suasana harmonis dalam kalangan keluarga,
mendidik keluarga agar patuh akan perintah Tuhan dan menjahuai
larangannya. Dalam ayat di atas sebagian Ahl al-Tafsir mengatakan, bahwa
yang dimaksud dengan Khair yang berarti kebaikan di dalam ayat ini adalah
Islam, yaitu memupuk kepercayaan dan Iman kepada Allah, termasuk
Tauhid dan Ma‘rifat, dan itulah hakekat kesadaran beragama yang
menimbulkan tahu bisa membedakan yang baik dengan yang buruk, yang
ma‘rif dan yang munkar.®
2. Keutamaan Amar Ma‘riif Nahi Munkar
a. Urgensi amar ma‘raf nahi munkar
Amar ma‘raf nahi munkar (memerintahkan kebaikan dan
mencegah kemungkaran) merupakan tugas para Nabi dan Rasul dari
yang pertama sampai yang terakhir. Adapun tugasnya adalah berupa
ajaran bertauhid kepada Allah SWT. Menurut Imam Ibnu Qudamah al-
Maqdisi, amar ma‘rif nahi munkar adalah poros yang paling agung
dalam agama. la merupakan salah satu tugas yang penting sehingga

Allah SWT. mengutus para Nabi seluruhnya. Seandainya tugas ini

8 Hamka, Al-Azhar, juz: 4, 37-38.
8 Ibid., 38.
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ditiadakan, maka akan muncul kerusakan di mana-mana dan duniapun
akan binasa. Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Abu Bakar Ibnu
al-‘Arabi “ia adalah faedah dari risalah dan khilafah kenabian”. Begitu
juga Imam Ibnu Taimiyyah mengatakan bahwa amar ma‘raf nahi
munkar merupakan salah satu sebab diturunkannya kitab-kitab Allah
SWT., diutusnya para Rasul-rasul-Nya, dan merupakan hal yang

penting dari agama.®? Allah berfirman,
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“(Mereka Kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira dan
pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi manusia
membantah Allah sesudah diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(QS. An-Nisa’, 4: 165).5

Amar ma‘raf nahi munkar merupakan sifat dari Nabi Muhammad
SAW. Sayyid al-Mursalin, Imam para Nabi yang terdapat dalam Taurat

dan Injil.® Firman Allah,
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi

8 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘riif Nahi Munkar, 46.
® Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 104.
8 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 47.
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mereka, yang menyuruh mercka mengerjakan yang ma‘rifdan melarang
mereka dari mengerjakan yang munkar dan menghalalkan bagi mereka
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada
pada mereka. Maka orang-orang Yyang beriman kepadanya.
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang
diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-orang yang
beruntung ”.( QS. Al-‘Araf, 7: 157).%°
Amar ma‘rif nahi munkar termasuk kewajiban yang paling penting
dalam Islam dan sebagai keutuhan, keselamatan, dan kebaikan bagi
masyarakat. Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah berkata, amar ma‘rtf nahi
munkar termasuk amal yang paling wajib, paling utama dan paling
baik. Satu masyarakat akan menjadi baik apabila ditegakkan amar
ma‘rif nahi munkar begitu sebaliknya. Telah banyak negara-negara
yang dihancurkan oleh Allah sebelum zaman Nabi Muhammad SAW.

disebabkan banyaknya orang yang berbuat kemungkaran serta tidak

memenuhi dan menyambut dakwah Nabi dan Rasul.®®

b. Fungsi amar ma‘raf nahi munkar
Di antara keutamaan amar ma‘raf nahi munkar adalah
menghidupkan hati, karena hati yang mengetahui perbuatan yang
ma‘raf lalu ia mengerjakan dan mengetahui yang munkar lalu ia

mengingkarinya, maka hatinya akan hidup. Berbeda dengan orang yang

® Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 180.
8 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 48-51.
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hatinya tidak mengetahui perbuatan yang ma‘raf dan munkar, maka ia
akan binasa.®” Berkata Ibnu Mas’ud:

“Binasalah orang yang hatinya tidak mengetahui yang ma‘riif dan tidak
mengingkari kemungkaran”.

Al-Hafiz Ibnu Rajab berkata, Atsar ini mengisyaratkan bahwa
mengetahui yang ma‘rif (kebaikan) dan yang munkar (kejelekan)
dengan hati hukumnya adalah fardu (wajib) atas setiap orang. Barang
siapa tidak mengetahuinya, maka dia akan binasa.*

Amar ma‘riif nahi munkar bisa mendatangkan kebaikan berupa

pertolongan dari Allah, kemuliaan, dan diberikannya kedudukan

(kekuasaan) yang layak baginya di bumi Allah.*® Firman Allah,

-

3&/’ &;25 /U‘ :)‘ L aj.‘,az.g P ‘LU‘ OJ.@:.:})

3
\n

°

&;)jj.;;).j Lj ‘jj.;

4
/f <.

5 S 15375 5l 26T 38 o AAUSG D) g

°
-

}";° E @ é 2 e P L
J s Yl Al 5&1./5 5 i /jg;.i.ﬂ o 13453

“Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa, (yaitu)
orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka
bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat yang ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang

*” Ibid., 51-52

% Imam Abi Bakar ‘Abdulah bin Muhammad bin Ibrahim Ibnu Abi Shaibah, tahqiq Hamid bin
‘Abdullah al-Jum‘ah dan Muhammad bin Ibrahim al-Luhaidan, al-Musannaf, (Maktabah al-Rusyd,
th. 1425 H), no. 38577.

% Imam Al-Hafiz al-Faqih Zainuddin Ibnu Rajab Abil Faraj ‘Abdurrahman Ibnu Syihabuddin al-
Baghdad ad-Dimasyqi, Tahqiq Syu’aib al-Arna-uth dan lbrahim Bajis, Jami ul Ulim wal Hikam, (
Muassasah ar-Risalah, cet. VIII, 1419 H), 1/245.

% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘riaf Nahi Munkar, 52.
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munkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj,
22: 40-41).**

Kandungan dari ayat ini adalah persyaratan agar ummat
mendapatkan kemuliaan yaitu dengan mentauhidkan Allah SWT.,
menjauhkan segala macam perbuatan syirik, serta melakukan amar
ma‘raf nahi munkar.*

Amar ma‘raf nahi munkar sebagai terapi dari problematika di
setiap zaman dan setiap negeri. Problematika yang ada saat ini
bermacam-macam, baik mengenai masalah keluarga, masyarakat,
ahklak, ekonomi atau masalah agama. Sudah banyak amar ma‘raf nahi
munkar memecahkan dan memberikan solusi terhadap berbagai
permasalahan dan problematika yang ada dimasyarakat di setiap
keadaan, setiap waktu, dan di setiap tempat. Problematika ummat yang
besar adalah banyaknya ummat yang berbuat syirik, bid ‘ah dan maksiat
yang membawa ummat kepada malapetaka, musibah dan problema-
problema yang kompleks, maka solusinya adalah amar ma‘riif nahi
munkar yaitu memerintahkan umat untuk bertauhid kepada Allah dan
melarang mereka dari perbuatan syirik, bid ‘ah dan maksiat.”

c. Implikasi amar ma‘riif nahi munkar

*' Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 337.
2 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘riif Nahi Munkar, 54.
% Ibid., 69.
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Orang yang melakukan amar ma‘raf nahi munkar akan

mendapatkan pahala, karena ia adalah shadagah.** Allah berfirman,
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“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka,
kecualibisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi
sedekah, atau berbuat ma‘ruf, atau mengadakan perdamaian di antara
manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari
keridhaan Allah, maka kelak Kami memberi kepadanya pahala yang
besar”.(QS. An-Nisa’, 4: 114).%°

Sabda Nabi Muhammad SAW.
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“Menyuruh berbuat ma‘ruf adalah shadagah dan mencegah dari yang
munkar adalah shadaqah.”96

Orang-orang yang yang mampu meluangkan waktunya untuk
melakukan amar ma‘riif nahi munkar akan mendapatkan pahala yang
besar, sabda Nabi SAW.

A g8 ohal s Jon Oslany s gal 0 0
”Sesungguhnya di antara umatku ada satu kaum yang diberi ganjaran

seperti ganjarn generasi pertama, yaitu karena mereka mencegah yang
9’97
munkar.

** Ibid., 54.

% Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 97.

*® Husain Muslim, Sakih Muslim, 720.

% Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad, (Dar al-Fikr, th, 1398 H), Jilid: IV, 62, Jilid:
V, 375.

41



Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang mencegah kemungkaran
mendapatkan pahala yang besar, karena mencegah kemungkaran lebih
berat dari pada menyuruh kebaikan.*®

Keutamaan amar ma‘rif nahi munkar adalah merupakan sifat-sifat

orang mukmin yang shalih.*® Firman Allah,
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“Mereka itu tidak sama; di antara Ahl al-Kitab itu ada golongan yang
berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di
malam hari, sedang mereka juga bersujud (shalat).” (Ali-‘Imran, 3:113).%°
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan mereka menyuruh
kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera

kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan, mereka itu termasuk orang-
orang yang saleh . (QS. Ali *Imran, 3: 114).*"

Sekaligus akan diselamatkan oleh Allah dari marabahaya. Allah

berfirman,

% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘riif Nahi Munkar, 55.
** 1bid., 60.

100

Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.

1% 1bid., 63.
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“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa
orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah
amat keras siksaan-Nya”.(QS. Al-Anfal, 8: 25).1%

Amar ma‘rif nahi munkar merupakan ciri generasi terbaik. Jika
ummat ini ingin mendapatkan kemuliyaan dan menjadi baik, maka
harus mengikuti generasi yang pertama, yaitu generasi para Shahabat
karena mereka selalu menyuruh yang ma‘rif dan mencegah yang

munkar.%® Allah berfirman,
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (QS. Ali ‘Imran, 3: 110).1%

Ayat ini merupakan dalil kewajiban tentang amar ma‘rif nahi
munkar.!%® Adapun dalil hadisnya adalah sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Abt Sa’id al-Khudri:
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“Dari Abii Sa’id Al Khudri berkata: Saya mendengar Rasulullah SAW.

bersabda: Siapa yang melihat kemungkaran apa bila mampu merubah
dengan tangan, maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka

192 1hid., 179.
103 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 67.

104

Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.

195 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘ritf Nahi Munkar, 71-73.
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rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan

hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman”.**

Adapun dalil Ijma‘ ‘Ulama tentang amar ma‘raf nahi munkar
adalah antara lain: menurut lbnu Hazm azh-Zhahiri,"”’ Aba Bakar al-
Jashashah,'® Al-Nawawi,'® Asy-Syaukani semua telah sepakat tentang
hukum wajibnya amar ma‘raf nahi munkar.'’® Bahkan Asy-Syaukani
menambahkan bahwa ia merupakan rukun terbesar dalam Islam, dan
dengan amar ma‘rif nahi munkar aturan Islam menjadi sempurna dan
tegaknya kejayaan Islam.™!

3.  Hukum dan Dasar Amar Ma‘riif Nahi Munkar
Amar ma‘riaf nahi munkar merupakan kewajiban yang dibebankan oleh
Allah kepada umat Islam. Dalilnya terdapat dalam:

a. Al-Qur’an surat Ali ‘Imran: 104 dan 110

N
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung”. (QS. Ali ‘Imran, 3: 104).'*?
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1% |bnu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qoswiny, Sunan Ibn Majjah, (Semarang: Thoha

Putra, tt), Juz: 2, 1330.

%7 Imam lbnu Hazm, tahgiq Dr. Muhammad Ibrahim Nashr dan Dr. ‘Abdurrahman ‘Umairah,
Al-Fasl fi al-Milal wa al-4hwaa’ wa an-Nihal, (Darul Jil, cet; I, tt), V/19.

1% |mam Abu Bakar Ahmad ar-Razi al-Jashshash, Ahkam al-Qur’an, (Darul Fikr, tt), 11/486.

'% mam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Darul Fikr, tt), [1/22.

10 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 74.

1 Imam Mubhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, tahqiq dan takhrij Dr. ‘Abdurrahman
‘Umairah, Fath al-Qadir, (Dar an-Nadwah dan Dar al-wafa, 1426 H), 1/605.

2 Kemenag. R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
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"Kamu (ummat Islam) adalah ummat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (Karena akamu) menyuruh (berbuat) yang ma‘raf dan mence%ah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah ".(QS. Ali ‘Imran: 110).**

b. Al-Hadis.
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“Dari Abti Sa’id Al Khudri r.a. berkata: Saya mendengar Rasulullah
bersabda : Siapa yang melihat kemungkaran apa bila mampu merubah
dengan tangan, maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan
hatinya dan hal tersebut adalah selemah-lemahnya iman.”***
c. ljma‘ ‘Ulama.
Dalil Ijma® ‘Ulama antara lain: menurut Ibnu Hazm azh-Zhahiri,
Abu Bakar al-Jashashah, An-Nawawi, Asy-Syaukani semua telah
sepakat tentang hukum wajibnya amar ma‘raf nahi munkar.'*> Bahkan

Asy-Syaukani menambahkan ia merupakan rukun terbesar dalam Islam,

dan dengannya aturan Islam menjadi sempurna dan tegaknya kejayaan

113 -
Ibid., 64.
4 |bnu Abdillah Muhammad bin Yazid Al-Qoswiny, Sunan Ibn Majjah, (Semarang, Thoha
Putra, tt), Juz, 2, 1330.
5 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 74.
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Islam.**® Tentang kewajibannya terdapat perbedaan pendapat di antara
ulama. Sebagian mengatakan wajib ‘ain dan sebagian lagi mengatakan

wajib kifayah. Hal ini terjadi karena perbedaan pendapat tentang

pemahaman nash-nash syar<i.**’

4. Akibat dan Pengaruh Meninggalkan Amar Ma‘raf Nahi Munkar
Amar ma‘raf nahi munkar merupakan kewajiban bagi semua umat
Islam sesuai dengan kemampuannya, jika hal ini ditinggalkan, maka akan
membawa dampak bagi kehidupan umat. Adapun dampaknya antara lain,

pertama akan mendapat /a ‘naz (jauh dari rahmat Allah),**® Firman Allah,

5n i Ry 39515 Ol LB ulhl) g Ge 19585 Gl Gad
Lo P Lo &
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“Telah dilaknati orang-orang kafi r dari Bani Israil dengan lisan Daud dan
Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan
selalu melampaui batas.” (QS. Al-Maidah, 5: 78).119
) LI o 1 t A o . - P - s~
Osdnig 19318 k] 0 belad S5 35 0380 Y 16ilS
“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar  yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu.” (QS. Al-Maidah, 5: 79).'%°

Dampak yang kedua bagi orang yang meninggalkan amar ma‘riif nahi

munkar adalah mendapat celaan dan hina. Firman Allah

118 ash-Shaukani, Fath al-Qadir, 1/605.

17 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma riaf Nahi Munkar, 74-75.

18 Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’di, tahqiq ‘Abdurrahman bin Mu’alla al- Luwaihig
Taisir al-Karimi al-Rahman fi Tafsiri Kalam al-Mannan, (Dar al-Sunnah, cet. 1, 1425 H), 241.

9 Kemenag. R.1., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 121.

2 Ibid., 121.
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“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak
melarang mereka mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang

haram? Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu.”
(QS. Al-Maidah, 5: 63).**

Ibnu Jarir at-Tabari berkata ”para ‘ulama berkata,’ Tidak ada ayat dalam

al-Qur’an yang lebih keras teguran dan celaannya terhadap para ulama

melainkan ayat ini dan ayat in1 yang paling ditakuti oleh mereka.”?

Bertambahnya kerusakan di muka bumi juga merupakan sebuah
dampak dari orang yang meninggalkan amar ma‘raf nahi munkar,'® Allah

berfirman,
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“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan
tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar.)”
(QS. Ar-Riim, 30: 41).**

Ibnu ‘Abbas dalam menafsirkan ayat ini beliau berkata, “Telah tampak

kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan manusia.” Yaitu,

' Ipid., 118.

122 |mam Abi Ja’far Muhammad bin Jarir at-Tabari, Jami’ al-Bayan Fi Ta 'wil Al-Qur’an, (Tafsir
at-Tabari), (Dar al-kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut, th. 1412 H), jilid, IV, 638.

123 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 82.

** Kemenag. R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 408.
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dikuranginya keberkahan disebabkan perbuatan manusia agar mereka
bertaubat kepada Allah.'?®

Ada juga yang berpendapat bahwa harga barang-barang kebutuhan
pokok menjadi kacau, semakin mahal, atau tidak lagi memiliki patokan dan
semakin sedikitnya pekerjaan (mata pencaharian).'?®

Keempat, mendapat hukuman dari Allah. Nikmat yang telah Allah
berikan kepada kita sangat banyak. Di antaranya adalah nikmat kesehatan,
rasa aman, rizki, dan lain-lain. Namun semuanya itu akan berubah jika tidak
ditegakkan amar ma‘riif nahi munkar. Rasa aman menjadi ketakutan dan
dikuranginya keberkahan rizki. Kemudian nikmat sehat dihilangkan dan

127

diganti dengan penyakit,”" Allah berfirman,
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“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari
nikmat-nikmat Allah; karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu mereka perbuat.”
(QS. An-Nahl, 16: 112).'%

Dampak dan pengaruh meninggalkan amar ma‘rif nahi munkar yang

kelima adalah akan dikuasai musuh-musuh Islam. Apabila ketaatan sudah

25 Imam Abu ‘Abdillah Muhammad al-Ansari al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, (Dar al-kutub al-
‘Ilmiyyah, Beirut, th. 1420 H), jilid, XIV, 28.

126 ash-Shaukani, Tafsir Fath al- Qadir, jilid, 1V, 300.

127 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 83.

%8 Kemenag. R.I., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 280.
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berkurang, agidah melemah, tauhid sudah tidak tegak, maka ummat ini akan
lemah dan mudah dikuasai oleh musuh-musuhnya. Sebagaimana disebutkan

dalam hadith Thaubah bahwa Rasulullah bersabda,

L. 0%
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“Akan datang suatu masa di mana musuh-musuh (bersatu-padu dan)
berlomba-lomba untuk memerangi kalian. Sebagaimana berebutnya orang-
orang yang sedang menyantap makanan di atas nampan”. Salah seorang
sahabat bertanya, “Apakah karena saat itu jumlah kami sedikit?”. Beliau
menjawab, “Justru saat itu kalian banyak, namun kalian bagaikan buih di
lautan. Allah akan membuang rasa takut mereka kepada kalian, dan akan
memasukkan wahn di dalam hati kalian. “Apakah wahn itu wahai Rasul?”
tanya salah satu sahabat. Beliau menjawab, “Cinta dunia dan benci
kematian.”*?

Keadaan umat Islam sudah mulai kehilangan ‘zzah (kemuliaan), al-
wala’ wal bara’ (cinta dan benci), bahkan ummat Islam sekarang sudah
banyak yang berwala’ (loyal) kepada kaum kafir, mereka juga cinta dunia
dan takut mati. Berbeda pada zaman Nabi SAW banyak diantara mereka
yang ingin mati syahid dalam peperangan. Untuk mengembalikan ‘izzah
ummat ini, maka harus kembali kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.*®

Dampak yang keenam adalah tidak dikabulkan doanya dan dibinasakan

oleh Allah. Hadith Nabi SAW,

2% Imam Abi Dawid Sulaiman bin al-As’at al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, (Maktabah al-

Ma’arif, th. 1426 H), no. 4297.
130 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 81
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“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, hendaknya kalian betul-betul
melaksanakan amar ma‘rif nahi munkar atau (jika kalian tidak
melaksanakan hal itu) maka sungguh Allah akan mengirim kepada kalian
siksa dari-Nya kemudian kalian berdo‘a kepada-Nya (agar supaya
dihindarkan dari siksa tersebut) akan tetapi Allah tidak mengabulkan do‘a
kalian.”*3

Do‘a adalah senjata bagi orang Islam, apabila amar ma‘raf nahi munkar
sudah tidak ditegakkan, maka senjata tersebut sudah tidak berguna lagi.**
Dari Zainab binti Jahsy, ia berkata, bahwa pada suatu hari Rasulullah

SAW. masuk menemuinya dalam keadaan cemas, seraya bersabda,

-

B 2G5 250 03 s (’s;.:ﬁ WS NN ujxu 25 4l 37; AN
J wawdjdbw&\jf\.@;Y\ Q/JQDQ&/JU\M
e F3 JB SCal Uy St w

“La ilaha illallah! Celakalah bangsa Arab, karena kejelekan yang telah
mendekat. Hari ini telah dibuka tembok Ya’juj dan Makjuj seperti ini—
beliau melingkarkan ibu jari dengan jari telunjuknya.” Kemudian Zainab
berkata, “Apakah kita akan binasa wahai Rasulullah, padahal di sekitar
kita ada orang-orang saleh?”” Beliau menjawab, “Ya, jika kemungkaran itu
sudah merajalela”. 133

Dampak selanjutnya adalah akan dituntut Allah pada hari Kiamat dan

akan disiksa.'** Rasulullah SAW bersabda,

B! Imam Abu Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidhi, Jami at-Tirmidhi, (Maktabah al-
Ma’arif, cet. I, th 273 H), no. 2169.

132 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 88.

*3 Husain Muslim, Sakik Muslim, no. 2880.

134 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 89.
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“Sesungguhnya Allah pasti bertanya kepada seorang hamba pada hari
kiamat hingga Dia bertanya,’apa yang menghalangimu jika meliahat
kemungkaran untuk mengingkarinya?’ Jika Allah sudah mengajarkan
hujjah kepada hamba-Nya tersebut, hamba tersebut berkata,”Wahai Rab-
ku, aku berharap kepada-Mu dari takut kepada manusia,”*®

Allah berfirman,
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“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum kamu orang-
orang yang mempunyai keutamaan yang melarang daripada (mengerjakan)
kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang
yang telah Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang zalim
hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan
mereka adalah orang-orang yang berdosa.” (QS. Hiid, 11: 116)."*

Ostkiat \elaly ey ol S 85 05 L
“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara
zalim, sedang penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS.

Had, 11: 117).%¥
Al-Hafiz Ibnu Kathir berkata, ”Allah berfirman:

“Apakah tidak ditemukan orang-orang baik dari sisa-sisa generasi
terdahulu yang melarang kejahatan, kemungkaran, dan kerusakan di muka
bumi yang ada di antara mereka?”

Dan firman-Nya “ Kecuali sebagian kecil” maksudnya, telah ditemukan

orang yang mempunyai sifat seperti ini, sedikit dan tidak banyak, mereka

% yazid Al-Qaswiny, Sunan Ibnu Majjah, no. 4017.

Kemenag. R.l., Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 234.

137 Ibid., 234.
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adalah orang-orang yang diselamatkan Allah di saat datang kemarahan-Nya
dan tiba siksa-Nya, oleh karena itu Allah menyuruh umat yang mulia ini
supaya ada di antara mereka yang menyeru kepada kebaikan dan melarang
kemungkaran. Firman-Nya.

“Dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan kenikmatan dan
kemewahan”

Maksudnya adalah mereka selalu berada dalam kemaksiatan dan
kemungkaran dan tidak menghiraukan orang yang menegur perbuatan
munkar.'®

Dampak dan pengaruh yang lainnya adalah akan membuat hati menjadi
sakit bahkan mati.”*® Maksudnya adalah adanya siksa, hukuman, dan
musibah adalah sebab dari merajalelanya maksiat, juga karena diamnya dari
kemungkaran dan tidak menyuruh untuk berbuat ma‘riif. Apabila orang
tidak mengetahui amar ma‘riif nahi munkar maka akan binasa, begitu juga
orang yang mengetahui amar ma‘raf nahi munkar tetapi ia tidak
melaksanakan, maka hatinya akan mati. Bilal bin Sa’d mengatakan
bahwasannya apabila maksiat itu tersembunyi maka akan membahayakan
pelakunya saja, tapi apabila maksiat itu terang-terangan maka akan
membahayakan seluruh manusia.**® Menurut Imam Ibnu Qayyim, hati

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu hati yang sehat, hati yang sakit, dan hati

138 1sma’il bin Kathir, Tafsir Ibnu Kathir, jilid, 1V, 360-361.

139 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 81-90.

% Imam al-Hafizh Abu Bakar bin Husain bin ‘Ali al-Baihagi, tahgiq dan takhrij Mukhtar
Ahmad Nadwi, Al-Jami, Li Syu’abil Iman, (Maktabah ar-Rusyd, cet. Il, th 458 H), no. 7196.
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yang mati. Sebuah usaha untuk menghindari kemungkaran adalah hati yang
sehat, hati yang sakit adalah hati yang tidak bisa membedakan antara
kebaikan dan kemungkaran, dan membiarkan adanya kemungkaran.'*!

Firman Allah,

z 4 P P a0
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“Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya.” (QS.
Al-Bagarah, 2: 10).*
Rukun Amar Ma‘riaf Nahi Munkar.

Amar ma‘raf nahi munkar mempunyai empat rukun:

a. Pelaku amar ma‘riif nahi munkar.

b. Orang yang meninggalkan ma‘raf dan mengerjakan perbuatan munkar.
c. Perbuatan yang ma‘rtf dan perbuatan yang munkar.

d. Perbuatan amar ma‘riif nahi munkar itu sendiri.**®

Rukun pertama: Pelaku amar ma‘raf nahi munkar

a.

Syarat-syarat pelaku amar ma‘raf nahi munkar antara lain:
1) Beragama Islam
Beragama Islam merupakan syarat yang paling utama dan penting
dalam melaksanakan amanah amar ma‘rif nahi munkar, karena Islam
sebagai dasar dan pondasinya. Tujuannya adalah menegakkan syari’at

dan menuntut untuk melakukan perintah dan menjahui larangan.***

142

141 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 91-93.
Kemenag. R.1., 3.

3 < Abdurrahman al-Ammar, Haqiqatu al-Amru bi-al-Ma ruf wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 55.

144 Ibid., 56-57.
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2) Mukallaf (baligh/sudah dewasa)
Maksudnya adalah orang yang melakukan amar ma‘raf nahi
munkar harus muslim, berakal, dan dewasa. Pengertian mukallaf adalah

orang yang sudah dewasa dan berakal sehat.*** Nabi SAW. bersabda,
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“Pena (catatan pahala dan dosa) diangkat (dibebaskan) dari tiga orang:

orang yang tidur sampai bangun, anak kecil samﬁpai bermimpi (baligh), dan
orang gila sampai ia sadar kembali (berakal).”**

Jika ada anak kecil yang sudah dapat membedakan mana yang baik
dan yang buruk melakukan amar ma‘rif nahi munkar, maka boleh saja
ia melakukannya dan dia mendapatkan pahala, tetapi hal tersebut tidak
wajib, dan tidak boleh seorangpun untuk mencegahnya karena ini
adalah perbuatan baik.'*’

3) Al-Qudrat wa al-Istita ‘ah (adanya kemampuan)

Pelaku amar ma‘raf nahi munkar harus memiliki kemampuan
melakukan amar ma‘riif nahi munkar, dan manusia hanya diberi beban
dan kewajiban yang sesuai dengan kemampuannya.**®

Allah berfirman,

15 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘raf Nahi Munkar, 101.

® Imam Abu Dawid Sulaiman bin al-Ash’at as-Sijistani, Sunan Abii Dawid, (Maktabah al-
Ma’arif, th. 1426 H), no. 4403.

" Imam Ibnu Nahhas Ahmad bin Ibrdhim bin Muhammad al-Dimashqi, Tanbih al-ghafilin ‘an
‘Amal al-Jahilin wa al-Tahdhir al-Salikin min ‘Amal al-Halikin, (Maktabah al-Haramain, th. 1406 H),
22.

198 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma ‘rif Nahi Munkar, 102.
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“Maka bertagwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupan.”(QS. At-
Taghabiin, 64: 16).2°

b. Sifat dan adab bagi Pelaku amar ma‘raf nahi munkar
1) Niat yang baik (Ikhlas)

Ikhlas adalah mengesakan hak Allah dengan hanya menujukan
ketaatan kepada-Nya. Ada juga yang berpendapat ikhlas adalah
membersihkan perbuatan dari perhatian makhluk.**°
Ikhlas merupakan sesuatu yang terdapat dalam lubuk hati, tidak ada
seorangpun yang mampu mengetahuinya kecuali hanya Allah, akan
tetapi, keihklasan itu tampak dalam berbagai perkara dan buahnya
tampak jelas dalam amal perbuatan pelaku amar ma‘rif nahi munkar
dan para da‘i yang menyeru ke jalan Allah. Pelaku amar ma‘riif nahi
munkar, para pendidik, dan siapa saja yang mengharap amalnya
diterima harus ikhlas terhadap Allah dalam setiap perkataannya dan
perbuatannya, karena Allah tidak menerima amal perbuatan kecuali
murni dan ikhlas karena-Nya.***

Allah berfirman,
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9 Kemenag. R.I., 557.

0)mam Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Madarijus Salikin Baina al-Manazili Iyyaka Na’budu wa
Iyyaka Nasta’tn, (Percetakan: Dar al-Hadith, jilid, 2), 91.

! Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 106.
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“Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal) dari orang yang bertagwa.”
(QS. Al-Ma-idah, 5: 27).*

2) Mutaba ‘ah (mengikuti Rasulullah SAW)

Tujuan dari amar ma‘riif nahi munkar adalah menjadikan perbuatan
ma‘raf itu tampak dan berwujud dan menghilangkan kemungkaran.
Perbuatan ma‘ruf adalah apa saja yang dibawa oleh Rasulullah SAW.
dan hendaknya hal ini selalu menjadi perhatian bagi pelaku amar ma‘ruf
nahi munkar. la juga wajib mengetahui sebaik-baiknya bahwa

mutaba ‘ah adalah syarat diterimanya amal perbuatan,™® Firman Allah,
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“Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah
Tuhan yang Esa". Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada Tuhannya.” (QS.
Al-Kahfi, 18: 110).™**

Amal shaleh adalah amal yang benar, yang dikerjakan penuh
dengan keikhlasan karena Allah dan sesuai dengan petunjuk Rasulullah
SAW. maka, cara dalam mengubah berbagai penyimpangan yang

terjadi pada umat ini serta untuk mewujudkan keutamaan dan kebaikan

2 Kemenag. R.I., 112.
>3 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 109.
% Kemenag. R.I., 304.
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di masyarakat, harus sesuai dengan cara yang pernah dilakukan oleh

Rasulullah SAW.* Allah berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-
Ahzab, 33: 21).1°°
Apabila pelaku amar ma‘raf nahi munkar, tidak memulai
dakwahnya sebagaimana Rasulullah SAW. memulai dengannya, maka
ja tidak akan beruntung dalam dakwahnya. Syaikh al-Islam Ibnu
Taimiyyah berkata, ’di antara bentuk kebaikan adalah hendaklah
memerintah dan melarang itu dilakukan di atas jalan yang lurus,
sedangkan jalan yang lurus adalah jalan yang paling dekat, yang

»157 Maka amar ma‘riif nahi

menyampaikan kepada tercapainya tujuan.
munkar yang tidak mengikuti cara yang lurus (manhaj Salaf Ahl al-
Sunnah wa al-Jama ‘ah) maka ia telah menyimpang dari manhaj-nya
Rasulullah SAW.**®

3) Berilmu

55 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 110.

*® Kemenag. R.I., 420.

57 Syaikh Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baz, Majmi ‘* Fatawa wa Magqalat al-Mutanawwi ‘ah,
(Dar al-Ashda’ al-Mujtama, th. 1421), jilid, XXV111, 136.

158 Khalid bin ‘Uthman al-Sabt, Al-Amr bi al-Ma rif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, (Ushiiluhu wa
Dhawabituhu wa Adabuhu, tt), 172-174.
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Pelaku amar ma‘raf nahi munkar harus mengetahui bahwa apa
yang diperintahkan itu benar-benar perbuatan ma‘raf demikian pula
orang yang melarang dari kemungkaran harus mengetahui bahwa apa
yang dilarangnya itu benar-benar termasuk kemunkaran. Dengan
demikian ia harus menjadi seorang yang paham terhadap apa yang ia
perintahkan dan paham terhadap sesuatu yang ia larang darinya. Maka
keadaannya adalah seperti seorang dokter yang mana ia tidak mungkin
dapat mengobati hingga ia benar-benar memahami penyakit sekaligus
obatnya.* Allah berfirman,
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Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,

Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".
(QS. Yusuf, 12: 108).*°

Dengan demikian, wajib mengetahui perbuatan ma‘raf dan munkar
serta mampu membedakan keduanya sebagaimana diharuskan pula
mengetahui keadaan orang yang disuruh dan orang yang dilarang.
Adapun orang yang tidak mengetahui tentang hal tersebut maka pada
hakikatnya mereka merusak dengan kerusakan yang lebih besar

daripada apa yang mereka perbaiki. Bahkan terkadang sebagian mereka

9 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 112.
1% Kemenag. R.I., 248.
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ada yang menyuruh kemungkaran dan melarang kebaikan karena

kebodohannya.*®* Allah berfirman,

°
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“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta "ini halal dan ini haram", untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah.” (QS. An-Nahl, 16: 116).2%2

Sesungguhnya diantara tanda-tanda hari kiamat dan hilangnya amar

ma‘riif nahi munkar adalah diangkatnya ilmu.*®® Rasulullah bersabda,
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“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu sekaligus dari para hamba,
akan tetapi Allah mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama, sehingga
ketika tidak tersisa lagi seorang alim, maka manusia akan menjadikan
orang-orang bodoh sebagai pemimpin, lalu mereka ditanya, kemudian
mereka akan memberikan fatwa tanpa ilmu, maka mereka sesat lagi
menyesatkan orang lain.”**

Allah berfirman,
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'** Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma riif, 113.

192 Kemenag. R.I., 280.

163 <Uthman al-Sabt, Al-Amr bi al-Ma ‘riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 175-177.
'** Husain Muslim, Sakik Muslim, no. 2673.
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“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumr, 39: 9).2%°

Syaikh al-Islam Ibnu al-Taimiyyah mengatakan, “Bahwasannya
niat terpuji yang diterima Allah dan menghasilkan pahala adalah yang
semata-mata untuk Allah. Sedangkan amal terpuji adalah amal shalih,
yaitu yang diperintahkan oleh Allah. Maka bagi pelaku amar ma‘riif
nahi munkar harus memiliki ilmu. Seperti yang kemukakan oleh ‘Umar
bin ‘Abdul ‘Aziz,”orang yang beribadah kepada Allah tanpa ilmu, maka
kerusakan yang ditimbulkannya lebih besar dari pada kemaslahatan
yang dihasilkan,” karena niat tanpa ilmu adalah kebodohan, kesesatan,
dan mengikuti hawa nafsu, oleh karena itu ia harus mengetahui
perbuatan ma‘raf dan perbuatan munkar. Dapat membedakan keduanya
serta harus memiliki ilmu tentang keadaan orang yang diperintah dan
dilarang.*®®

4) Mengamalkan ilmu yang telah diketahuinya

Orang yang melakukan amar ma‘rif nahi munkar hendaklah

mengamalkan ilmu yang telah diketahuinya sebagai penerapan dari

perkataannya sehingga perbuatannya membenarkan perkataannya.*®’

1% Kemenag. R.I., 459.

166 < Abdillah bin Baz, Majmi * Fatawa wa Magalat, jilid, XXVI111, 135-136.

'*7 Shaikh Salih bin ‘Abdul ‘Aziz Alu Shaikh, 4hkam Al-Amr bi al-Ma ‘rif wa al-Nahy ‘an al-
Munkar, (Maktabah Muhammad Nagiruddin al-Albani, th. 1424), 5.
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Allah mencela orang yang perbuatannya menyalahi perkataannya

melalui firman-Nya,
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (QS. Al-Bagarah, 2: 44).1%®

Allah juga mencela pelaku amar ma‘rif nahi munkar yang

perbuatannya sendiri menyelisihinya, ***Allah berfirman,
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“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu
yang tidak kamu kerjakan? (itu) sangatlah dibenci disisi Allah jika kamu
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. Ash-Shaff, 61: 2-
3).170

Seorang penyair berkata,
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“Jangan kau larang orang lain dari perangai yang jelek sedang engkau
malakukan hal yang sama, suatu kejelekan yang besar jika kamu

melakukannya”.*"*

5) Al-Rifg (lemah lembut) dan kasih sayang terhadap manusia

168

Kemenag. R.1., 7.

1% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 117.
Y% Kemenag. R.I., 351.
! Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Dahlan Alfiah, (Surabaya: Al-Hidayah), 153.
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Al-Rifg adalah lemah lembut dalam perkataan dan perbuatan serta
selalu mengambil yang mudah. la adalah lawan dari kekerasan.'’
Kelemah-lembutan merupakan sifat Nabi SAW. ketika mengingkari

kemungkaran kaumnya.'"

Allah berfirman tentang Nabi Musa as,
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“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui
batas; maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” (QS. Thaha, 20: 43-
44).

Rasulullah SAW bersabda,

Yug Gl B ke YU B ki a3 L4 G )

é\k (4 Glp .)2.*.: )

“Sesungguhnya Allah Mahalembut dan mencintai kelembutan dalam
setiap urusan. Allah memberikan kepada kelembutan apa-apa yang tidak

Dia berikan kepada kekerasan, juga apa-apa yang tidak Dia berikan kepada
selainnya.”"

Rasulullah SAW bersabda,

s g% G % i

“Siapa yang dihalangi dari kelemah-lembutan, maka ia dihalangi dari
kebaikan.”"®

72 Al-Hafiz Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari, (Dar al-Fikr), jilid,
X, 449.

' Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 118.

Y* Kemenag. R.I., 314.

178 Husain Muslim, Saszk Muslim, no. 2593.

% Ibid., no. 2592.
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Rasulullah SAW bersabda,
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“Sesungguhnya kelemah-lembutan tidaklah ada pada sesuatu kecuali akan
menghiasinya dan tidaklah ia dicabut dari sesuatu kecuali

mengotorinya.”1

Oleh karena itu, Imam Sufyan ats-Thauri mengatakan, “Tidak
boleh melakukan amar ma‘rif nahi munkar kecuali orang yang di
dalam dirinya terdapat tiga hal: (1) lemah lembut dalam menyuruh dan

melarang, (2) adil dalam menyuruh dan melarang, dan (3) mengetahui

terhadap apa yang dia suruh dan larang.”*"®

Di antara kewajiban pelaku amar ma‘rif nahi munkar ialah
memenuhi hatinya dengan sifat kasih sayang dan lemah lembut
terhadap manusia karena maksud dari perintah dan larangan itu ialah
mengarahkan, meluruskan dalam tingkah laku dan akhlak.

Allah berfirman,
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar,
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan

7 Ibid., no. 2594.
% Imam Abui Bakar Ahmad bin Muhammad bin Harun al-Khalal, tahqiq “Abdul Qadir Ahmad

‘Ata’, Al-Amr bi al-Ma ‘riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar (Dar al-I"tisham, tt), 46.

63



tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. "(QS. Ali ‘Imran, 3: 159).}"

Dengan kelemah-lembutan, maka tabi ‘at manusia akan menerima
dan mengerti bahaya kemungkaran sehingga pelaku kemungkaran dapat
mengetahui kesalahannya, kembali menerima ajakan kebaikan tersebut
dengan izin Allah dan segera bertaubat kepada-Nya.*®

6) Amanah

Maksud dari amanah dalam pelaku amar ma‘raf nahi munkar
adalah orang yang amanah dan memiliki hati nurani yang hidup dalam
menyampaikan dan melaksanakan perintah Allah kepadanya.'®" Allah

berfirman,
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu
dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu

oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.”
(QS. Al-Ahzab, 33: 72).'%

Di antara amanah para pelaku amar ma‘rGf nahi munkar adalah
menyampaikan apa yang menjadi kewajiban dalam segala situasi dan
kondisi. Dan ia juga harus menjadi orang yang amanah terhadap apa

yang diamanahkannya, ia tidak menyuruh yang ma‘raf bukan karena

179

Kemenag. R.1., 71.

'8 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 121.

181 < Abdillah bin Baz, Majmii * Fatawa wa Magalat, jilid, V111, 376.
182 Kemenag. R.I., 427.
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membela hawa nafsunya dan ia tidak melarang yang munkar bukan
karena bertentangan dengan hawa nafsunya. Sifat amanah ini wajib bagi
pelaku amar ma‘raf nahi munkar karena ia adalah orang yang menyuruh
untuk berlaku adil, berbuat baik, dan melarang dari perbuatan menipu,
dusta, menyepelekan hak-hak orang lain, maka setiap kemungkaran
yang Allah larang maka pelaku amar ma‘raf nahi munkar adalah orang
yang lebih pantas untuk menjahuinya dan setiap perbuatan ma‘raf dan
baik yang Allah perintahkan maka ia adalah manusia yang lebih pantas
berhias dengannya dan mengamalkannya.'®?
7) Hikmah

Hikmah dalam melakukan amar ma‘rif nahi munkar sangatlah
dituntut keberadaannya. Hikmah adalah kebenaran atau kesesuain
dalam segala perkataan dan perbuatan serta meletakkan segala sesuatu
pada tempatnya. 18

Hikmah dapat diwujudkan dengan beberapa cara, antara lain:
pertama, dengan lemah lembut, murah hati, memberi maaf dengan
menjelaskan kebenaran dengan ilmu, pengetahuan, maupun keyakinan
yang didasari dalil-dalil. Cara ini dapat diterapkan kepada semua
masyarakat yang berpengetahuan yang senantiasa bisa menerima

kebenaran dan tidak menentangnya.

183 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 122-123.
'8 bid., 124.
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Kedua, diwujudkan dengan cara memberi nasehat yang baik yang
mengandung berita-berita gembira bagi orang yang melakukan
kebenaran dan menakut-nakuti dari perbuatan bathil. Cara ini dapat
diterapkan pada seseorang yang mau menerima kebenaran dan
mengakuinya, tetapi orang tersebut telah terlena dan dikuasai hawa
nafsu yang menghalangi dari kebenaran. Ketiga, dengan cara dialog
yang baik, yaitu dengan sikap yang baik, halus, ucapan yang lemah
lembut dan mengajak kepada hal-hal yang baik disertai dalil akal dan
naql, cara ini dapat diterapkan ketika menghadapi orang yang keras
kepala dan cenderung menentang.

Keempat, hikmah dapat diterapkan dengan menggunakan kekuatan,
perkataan yang tegas, dengan pukulan dan menegakkan hukum
khususnya jika pelaku amar ma‘rGf nahi munkar adalah orang yang
memiliki kekuasaan yang sah. Cara seperti ini dapat diterapkan kepada
orang-orang yang keras kepala, zalim, dan suka berbuat kerusakan,
mereka tidak mau kembali kepada kebenaran bahkan menolak
kebenaran dan tetap pada pendiriannya.'®®

8) Sabar

Sabar adalah menahan diri dari keluh-kesah, Firman Allah,

1455 Ol 2y 3L 1455 0s8 s i i Bledl 50005

185 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma riaf Nahi Munkar, 124-125.
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“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya. ” (QS.
Al-Kahfi, 18: 28).1%

Sabar menurut istilah adalah menahan diri dari keluh-kesah dan
murka, menahan lisan dari mengadu, dan menahan anggota badan dari
tindakan yang tidak wajar, seperti menampar pipi, merobek kerah baju,
dan lain-lain. Islam menganjurkan umatnya agar berhias diri dengan
sifat sabar, yaitu sabar atas ketaatan kepada Allah, sabar atas
meningglakan ma ‘siat kepada Allah, dan sabar atas musibah dan taqdir
yang menyakitkan yang Allah tentukan.’®” Firman Allah,
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“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS.
Al-Bagarah, 2: 153).1%®

Pelaku amar ma‘raf nahi munkar harus mempunyai sifat sabar
karena dengan kesabaran itulah ia mampu menanggung gangguan
manusia. Sebab, perkataan dan perintah serta larangan itu tidak akan
selalu diterima oleh seluruh orang, bahkan ada sebagian yang
menentang tetapi ia menyembunyikan dalam hatinya. Sebagian orang
mungkin ada yang menyakiti dengan perkataan dan perbuatannya. Oleh

karena itu sudah menjadi konsekwensi bagi pelaku amar ma‘rif nahi

1% Kemenag. R.I., 297.
87 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 127-128.
1% Kemenag. R.I., 23.
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munkar agar menghiasi dirinya dengan sifat sabar dalam menghadapi
gangguan dan musibah dari manusia.*®

Apabila kedudukan sabar sangat penting bagi seorang Muslim,
maka sabar menjadi lebih penting bagi para pelaku amar ma‘rif nahi
munkar, karena ia beramal di medan perbaikan jiwanya dan perbaikan
jiwa orang lain.*®® Seperti nasihat Lukman kepada anaknya tentang

amar ma‘ruf nahi munkar,

Ao

“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang munkar dan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (QS. Lukman, 31: 17).'%

Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, “Pelaku amar ma‘raf
nahi munkar harus memiliki tiga sifat: ilmu, ar-Rifq (lemah lembut),
dan sabar. Ilmu sebelum melakukan amar ma‘ruf nahi munkar, harus
lemah lembut ketika melakukannya, dan harus sabar setelahnya. Ketiga

sifat ini harus selalu bersama-sama dalam setiap keadaan.”'%

189 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 130.

%0 < Abdurrahman al-Ammar, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 100-102.

! Kemenag. R.I., 412.

%2 Shaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah tahqiq Abi ‘Abdillah Muhammad bin Sa’id bin Ruslan, Al-
Amr bi al-Ma ‘riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, (Dar al-Islamiyyah, th. 1409 H), 57.
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9) Melakukan amar ma‘raf nahi munkar secara syar‘i dan adil, tidak
berlebihan dalam membenci, mencela, melarang, atau menghajar.**

Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan, "Melaksanakan amar

ma‘raf nahi munkar hendaknya mengikuti tuntunan syari‘at, berupa

ilmu figih, rifg (lemah-lembut), kesabaran, niat yang ikhlas dan

mengikuti jalan yang lurus. Allah berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat
itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat
petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan
meneraq 4kan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. ”(QS.Al-Maidah,
5: 105).

Ibnu Taimiyyah melanjutkan, ”Di dalam ayat ini terdapat makna
lain yaitu hendaklah sesorang berusaha mendapatkan kemaslahatan
dirinya, ilmu dan amalnya dan berpaling dari sesuatu yang tidak

berguna, '*° sabda Rasulullah SAW.,
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“Di antara kebaikan Islam sesorang ialah meninggalkan sesuatu yang tidak
berguna baginya.”*®

10) Menjadi teladan bagi orang lain

% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 135.
%* Kemenag. R.I., 125.
% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 135.

Yazid al-Qoswiny, Sunan Ibnu Majjah, no. 3976.
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Pelaku amar ma‘raf nahi munkar harus mampu menjadi teladan
bagi orang lain, karena pengaruhnya sangat besar terhadap orang yang
akan diajak kepada kebaikan, baik perkataannya ataupun
perilakunya.’®” Allah berfirman,
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“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. ”’(QS. Al-Ahzab,
33: 21).18

Apabila perbuatan pelaku amar ma‘rtf nahi munkar menyalahi
perbuatannya maka bahaya tidak hanya terbatas padi dirinya sendiri
bahkan biasanya terkena kepada orang lain karena ia menjadi teladan
yang buruk bagi masyarakat.'*® Allah berfirman,
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (QS. Al-Bagarah, 2: 44).2%°

11) Memberikan kemudahan dan kabar gembira serta menyuruh pelaku

dosa agar melakukan kebaikan

7 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 137.
%8 Kemenag. R.I., 420.

199
200

‘Abdurrahman al-Ammar, Hagiqat al-Amr bi al-Ma ’riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 81-82.
Kemenag. R.1., 7.
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Pelaku amar ma‘raf nahi munkar harus mempunyai sifat hikmah
dalam rangka interaksi dengan masyarakat baik dengan menggunakan
targhib (anjuran) dan tarhib (ancaman). Maka kewajibannya adalah
mengajak para pelaku maksiat untuk bertaubat kepada Allah, dan

niscaya Allah akan menerima taubatnya.?®* Allah berfirman,
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“Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang Yyang

mengikuti hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpalingsejauh-
jauhnya (dari kebenaran).” (QS. An-Nisa’, 4: 27).2%
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“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan
bersifat lemah. ” (QS. An-Nisa’, 4: 28)%

Sabda Rasulullah SAW.,
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“Sesungguhnya agama itu mudah, dan sekali-kali tidaklah seseorang
memperberat agama melainkan akan dikalahkan, dan (dalam beramal)
hendaklah pertengahan (yaitu tidak melebihi dan tidak mengurangi),
bergembiralah kalian, serta mohonlah pertolongan (didalam ketaatan
kepad2%4AIIah) dengan amal-amal kalianpada waktu kalianbersemangat dan
giat”.

2% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 140.

?%2 Kemenag. R.1., 83.

*% 1bid., 83.

** Imam Aba ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Dar al-Salam-
Riyadh, th 1417 H), no. 38.
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Rasulullah SAW. bersabda,
2 N5 gty R g kg e Y3 172

“Mudahkanlah, janganlah mempersulit dan membikin manusia lari (dari
kebenaran) dan saling membantulah (dalam melaksanakan tugas) dan

jangan berselisih?®
12) Tidak putus asa

Seorang pelaku amar ma‘rif nahi munkar tidak diperbolehkan

berputus asa atas apa yang telah dan akan dikerjakan.?® Firman Allah,
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“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang

kafir". (QS. Yusuf, 12: 87).2%

Apabila ia putus asa, maka ia akan menahan rahmat Allah, padahal
rahmat Allah tidak akan pernah tertahan oleh apapun,®® Allah
berfirman,

-~ ° os E 1 - os -~ ° @ @ .0
Mo Clog Loy 03 U Gl DU 28 2 WLl A m2ap
T0s % 2 t/ ° ,a// 2
V.:.;;—\ ﬁj’d‘ }Jﬁj 97\.&_3 P 4.5 ;}..‘:ojﬁ

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka
tidak ada seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan
oleh Allah maka tidak seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah

2% Ibid., no. 69.
2% Shaikh Salih bin ‘Abdul ‘Aziz Alu Shaikh, 4hkam Al-Amru bi al-Ma ‘riaf wa al-Nahy ‘an al-

Munkar, (Maktabah Muhammad Nagiruddin al-Albani, th. 1424), 9.

7 Kemenag. R.I., 245.
2% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 142.
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itu. DazggDiaIah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Fathir,
35: 2).

Adapun alasan dilarangnya putus asa bagi para pelaku amar ma‘raf
nahi munkar walaupun sudah berulang kali ia lakukan adalah karena

ingin bebas dan lepas tanggung jawab apabila ada tuntutan di hari

kiamat nanti,?*° firman Allah,
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“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: "Mengapa
kamu menasehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau
mengazab mereka dengan azab yang amat keras?" Mereka menjawab:
"Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada
Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa.” (QS. Al-“Araf, 7: 164).2!

Rukun kedua: Pelaku kemungkaran dan meninggalkan perbuatan ma‘riif. 2

Agar supaya amar ma‘rif nahi munkar tepat sasaran, maka harus
diperhatikan siapa objeknya. Oleh karena itu penulis memerinci objek amar
ma‘rif nahi munkar sebagai berikut:

1. Melakukan amar ma‘raf nahi munkar kepada orang awam

2% Kemenag. R.I., 434.

1% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 143.

"' Kemenag. R.I., 172.

?2 <Abdurrahman al-Ammar, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 105.
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Orang awam menduduki posisi pertama yang harus diberi nasihat dan
perhatian yang khusus karena orang awam komposisinya paling banyak.
Agar supaya mereka terselamatkan dari kehancuran dan kebinasaan.

Adapun caranya adalah sebagai berikut:

a. Mengajarkan agama dan dunia kepada mereka

b. Menutupi kelemahan dan menolong dari musuh

c. Tidak memfitnah, membohongi, menghasut dan mencintai mereka

d. Lemah lembut tidak menyakitinya dan mengajak kepada kebenaran.?*?

Agar supaya amar ma‘riif nahi munkar bisa berjalan dan terlaksana
dengan baik, maka harus diperhatikan kaidah-kaidahnya. Adapun kaidah-
kaidah beramar ma‘riif nahi munkar antara lain: pertama, harus mengetahui
bahwasannya perbuatan tersebut menyalahi syari‘at dan sudah tersebar
kepada masyarakat banyak, maka wajib diingkari dengan perkataan dan
perbuatan. Imam an-Nawawi mengatakan,”Janganlah seseorang tertipu
dengan banyaknya orang yang melakukan perbuatan terlarang.”214 Kedua,
memandang dengan penuh rasa kasih sayang terhadap orang yang diingkari.
Sebagaimana hadith Nabi SAW. tentang persaudaraan dan hubungan kasih

sayang di antara sesama Muslim,

4053 G by R e TS aBA BT 5B aBL BT (a3

2 1bid., 100.
2% 1bid., 110.
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“Seorang mukmin adalah cermin bagi saudaranya. Seorang mukmin
adalah saudara bagi mukmin yang lain. Dia tidak merusak harta miliknya
dan menjaga kehormatannya (sesuai kemampuan).”215

Ketiga, pelaku amar ma‘raf nahi munkar harus merasa bahwa dirinya
adalah pewaris Nabi SAW. Keempat, disyari‘atkan dalam mengingkari
masyarakat secara umum untuk melihat ukuran dan jenis kemunkaran.
Apabila pelakunya hanya beberapa orang saja yang memungkinkan
dilakukan pengingkaran syar %, maka lebih baik diingkari dan dinasehati
secara pribadi dengan empat mata. Apabila hal ini tidak mungkin maka
diingkari di depan umum dengan tanpa menunjukkan pelakunya. Apabila
kemungkaran itu dilakukan oleh kebanyakan masyarakat, maka perlu
diingkari dengan secara terang-terangan tanpa menunjukkan pelakunya
sambil mengatakan bahwa ada sebagian kaum yang berbuat perbuatan
demikian dan demikian. Lalu mengingatkan mereka agar selalu bertagwa
dan takut akan siksa Allah.?*®

Hal semacam ini pernah dicontohkan olenh Nabi SAW. ketika beliau
mendengar kaum dari Shahabatnya yang tidak mau menikah, tidak mau
makan daging. %’ Maka beliau bersabda,

Gl 2551 5 300 5 ot 5 gl 5 a3l 10108 5138506 i Ju i
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> Imam Abii Dawid Sulaiman bin al-As’at al-Sijistani, Sunan Abi Dawid, (Maktabah al-

Ma’arif, th. 1426 H), no. 4918.
6 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma riif Nahi Munkar, 148.
' Ibid., 149.
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“Ada apa dengan suatu kaum, mereka mengatakan demikian dan
demikian. Padahal aku shalat (malam)dan tidur, aku berpuasa dan berbuka,
dan aku pun menikahi wanita. Barang siapa tidak suka kepada Sunnahku
maka dia bukan golonganku” ?*®

Ummu Darda’ r.a berkata, “Barangsiapa menasehati saudaranya secara
rahasia maka ia telah menghiasinya dan barang siapa menasehatinya secara
terang-terangan maka ia telah mencemarkamnya.”219
2. Melakukan amar ma‘raf nahi munkar kepada para ulama.

Kesalahan merupakan sifat manusia baik ia berilmu atau tidak,
adakalanya orang yang berilmu tapi belum mampu mengamalkan ilmunya,
sehingga ia menjadi sombong dan bodoh atau juga ia berilmu dan mampu
memanfaatkan ilmunya sehingga ia menjadi orang yang alim. Tidak ada
orang yang terjaga dari kesalahan, sehingga melakukan amar ma‘raf nahi
munkar kepada seorang ulama itu dibenarkan.?*

Seorang ‘alim yang dinasehati akan menerima jika dipaparkan hadith-
hadith yang menjelaskan kemungkaran yang dilakukannya karena hal itu
lebih tepat dan lebih berpengaruh. Pengingkaran terhadap ulama tidak
mengurangi kedudukan dan ketinggian mereka karena telah dimaklumi

bahwa para ulama pun adalah manusia biasa yang tidak terbebas dari

kesalahan.??! Rasulullah SAW. bersabda,

218 Husain Muslim, Sahzh Muslim, no. 1401.

?'® Harun al-Khalal, tahqiq ““ Abdul Qadir Ahmad Ata’, Al-Amr bi al-Ma ‘riaf wa al-Nahy ‘an al-
Munkar, 46.

220 < Abdurrahman al-Ammar, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'rif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 114.

221 Ahdul Qadir Jawaz, Amar Ma rif Nahi Munkar, 152-154.
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“Setiap anak Adam berbuat salah, dan sebaik-baik orang yang berbuat
salah adalah yang bertaubat.”???

3. Melakukan amar ma‘raf nahi munkar kepada penguasa kaum Muslimin.
Syart‘at 1slam memberikan perhatian kepada penguasa kaum Muslimin,
yaitu dengan mensyari ‘atkan nasihat kepada mereka. Apabila mereka baik,
maka dapat menjadi kebaikan bagi umat. Oleh karena itu banyak dalil-dalil
yang memerintahkan kita agar menasehati mereka dengan cara yang baik.?*

Nabi SAW. bersabda,

-
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“Agama itu adalah nasihat, agama itu adalah nasihat, agama itu adalah
nasihat”. Mereka (para sahabat) bertanya,”Untuk siapa, wahai
Rasulullah?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab,”Untuk

Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Imam kaum Muslimin atau Mukminin, dan
bagi kaum Muslimin pada umumnya.”224

Imam Ibnu Shalah r.a mengatakan,”Nasihat kepada penguasa dapat
dilakukan dengan membantu, mentaati, dan mengingatkan mereka dalam
kebenaran. Menegur dan menyadarka mereka dengan lemah lembut dan
halus. Tidak menyerang mereka. Mendo‘akan mereka agar diberikan taufiq
dan menganjurkan orang untuk membantu mereka. Juga dikatakan oleh
Imam As-Sindi r.a, “Makna nasehat kepada pemimpin Muslim, yaitu

kepada para penguasa, maka ia menerima perintah mereka, mendengar dan

222

Yazid al-Qoswiny, Sunan Ibnu Majjah, no. 4251.
‘Abdurrahman al-Ammar, Hagiqat al-Amr bi al-Ma rif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 119-121.
#2* Abti Dawad, Sunan Abi Dawiid, no. 4944

223
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taat kepada mereka dalam hal yang bukan maksiat, tidak memerangi
mereka, memerintahkan kebaikan kepada mereka dan melarang dari
kemunkaran, serta mendo‘akan mereka agar mendapatkan kebaikan, karena
kebaikan bagi mereka juga kebaikan bagi rakyatnya.??®

Rukun ketiga: Perbuatan yang ma‘raf dan yang munkar.??®
Perbuatan ma‘riif dan perbuatan munkar ini ada empat syarat kemungkaran

yang harus diingkari, antara lain:

1. Kemungkaran tersebut nyata sebagai bentuk kemunkaran. Maksudnya
adalah kemungkaran yang sudah ditetapkan oleh syari ‘at, baik berupa dosa-
dosa kecil dan dosa-dosa besar.

2. Kemungkaran itu sedang terjadi. Kemungkaran kedua ini dibagi menjadi
tiga keadaan antara lain:

a. Masih dalam niatan dan tekad.

Maksudnya adalah pelaku sudah bertekad untuk melakukannya,
yang dapat diketahui dari gelagat, tanda, dan pendorong yang
menunjukkannya. Contoh: Seseorang melihat seorang laki-laki yang
membawa minuman keras, maka pelaku amar ma‘rif nahi munkar

hendaknya memberi nasihat tentang pedihnya siksaan Allah bagi yang

25 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma rif Nahi Munkar, 155-156.
226 < Abdurrahman al-Ammar, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 142.
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melanggar larangan-Nya.tentunya harus sesuai dengan kaedah-kaedah
beramar ma‘riif nahi munkar.”*’
b. Pada saat terjadi kemunkaran.

Pelaku kemungkaran yang sedang melakukan kemungkarannya
pada waktu dicegah atau diingkari. Pada saat seperti ini pelaku amar
ma‘rif nahi munkar wajib langsung mengingkari kemungkaran tersebut
selama dia mampu mencegahnya dan tidak khawatir terhadap
keselamatan dirinya dengan tetap memperhatikan kaedah-kaedah amar
ma‘riif nahi munkar.??

c. Setelah terjadinya kemungkaran.

Bila kemungkaran sudah selesai dilakukan dan yang tersisa tinggal
bekasnya saja, seperti orang yang minum khamr dan masih tersisa
bekas minumannya tersebut, maka saat itu bukanlah waktu
pengingkaran. Akan tetapi waktu hukuman bagi pelakunya, dan ini
diserahkan kembali kepada penguasa. Ibnu Nujaim berkata,” Adapun
setelah selesai darinya, maka yang berhak adalah penguasa.” Sedang
pelaku amar ma‘raf nahi munkar hendaklah menasehatinya agar tidak

melakukan dan mengulangi lagi perbuatannya diwaktu yang akan

27 |bid., 143.
228 | bid., 143-144.
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datang. Serta mengingatkannya dengan pengaruh yang jelek dari
perbuatan dosa dan maksiat di dunia dan akhirat.?*
3. Kemungkaran tersebut tampak jelas tanpa harus dimata-matai.
Hukum Islam berlaku pada sesuatu yang jelas dan kelihatan mata,
sehingga sesuatu yang belum jelas hukumnya, akan diserahkan sepenuhnya
kepada Allah. Sehingga Islam tidak memperbolehkan menyebarkan aib dan

rahasia orang lain,*° Firman Allah,
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama
lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima
Taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujarat, 49: 12).%*

Rasulullah SAW. bersabda,
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“Berhati-hatilah kaliandari tindakan berprasangka buruk, karena prasangka

buruk adalah sedusta-dusta ucapan. Janganlah kaliansaling mencari berita
kejelekan orang lain, saling memata-matai, saling mendengki, saling

229 |hid., 144.

20 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'rif Nahi Munkar, 166-167.
#! Kemenag. R.I., 517.
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membelakangi, dan saling membenci. Jadilah kalian hamba-hamba Allah
yang bersaudara.”?%

Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan,”Barang siapa melakukan
kemungkaran seperti kekejian, atau minum khamr atau permusuhan, maka
dia wajib diingkari menurut kemampuannya, Nabi SAW. bersabda,
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“Barangsiapa di antara kalianyang menyaksikan kemunkaran, maka
hendaklah ia merubahnya dengan tangannya, jika ia tidak mampu maka
dengan lisannya, maka jika ia tidak mampu dengan hatinya dan itulah
selemah-lemah iman”.%*

4. Kemungkaran itu bukan permasalahan khilafiyyah ijtihadiyyah.
Kemungkaran yang dimaksud di sini adalah kemungkaran yang jelas

menyalahi nash dan bukan masalah ijtihadiyyah, maka hal ini harus
diingkari, sebab banyak bid‘ah, syirik, maksiat, dan kemungkaran yang
tersebar dan dilakukan oleh kaum Muslimin dianggap masalah khilafiyyah
dan ijtihadiyyah, padahal jelas-jelas perbuatan tersebut adalah syirik, bid ‘ah,
menyimpang, dan harus diingkari.**

Rukun keempat: Perbuatan amar ma‘rtf nahi munkar itu sendiri.
Amar ma‘rif nahi munkar memiliki tingkata-tingkatan yang harus diketahui

oleh pelakunya sehingga amar ma‘rif nahi munkar bisa berjalan sesuai dengan

apa yang menjadi tuntunan syari‘at dan adab-adab yang harus diperhatikan.

2 Husain Muslim, Sakih Muslim, no. 2563.
?* Husain Muslim, Saszh Muslim, no. 49. Aba Dawid, Sunan Abit Dawiid, no. 1140.
%% < Abdurrahman al-Ammar, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 328-329.
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Seperti ungkapan Ibnu al-Qayyim r.a,“Sesungguhnya syari ‘at itu berdiri di atas
pondasi dan azaz hikmah dan kemaslahatan dunia dan akhirat bagi hamba-
hamba Allah. Adapun syari‘at adalah adil, rahmat, kemaslahatan, dan hikmah
untuk seluruhnya.” Beliau juga mengatakan,”Sesungguhnya Nabi SAW.
Mensyari ‘atkan kepada umatnya untuk mengingkari kemungkaran agar dengan
pengingkarannya itu tergapailah perbuatan ma‘raf yang dicintai oleh Allah dan
Rasul-Nya.?®  Beliau juga mengatakan bahwa untuk menghilangkan
kemungkaran itu memiliki empat tingkatan:
1. Kemungkarannya hilang dan diganti dengan kebaikan.
2. Kemungkarannya berkurang meskipun tidak hilang keseluruhan.
3. Kemungkarannya hilang dan diganti dengan kemungkaran yang semisalnya.
4. Kemungkarannya digantikan oleh kemungkaran yang lebih berat.
Tingkatan yang pertama dan yang kedua disyari‘atkan (untuk
dilakukan). Tingkatan yang ketiga dikembalikan kepada ijtihad orang yang
melakukan pengingkaran. Tingkatan keempat haram (untuk dilakukan).?*

Tingkatan mengubah kemungkaran yang harus diketahui oleh para

pelaku amar ma‘riif nahi munkar antara lain:

a. Mengetahui kemungkaran.

23 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma riif Nahi Munkar, 176-177.
2% |pid., 178.
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Maksudnya adalah mencurahkan segenap kemampuan untuk
mengetahui terjadinya kemungkaran tanpa memata-matai kecuali
apabila dilarang mengetahui terjadinya kemungkaran di tempat tertentu,
maka hendaklah ia berhati-hati sebagai usaha untuk memastikan.?’

Firman Allah,
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“Hai orang-orang Yyang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.
(QS. Al-Hujurat, 49: 6).%®

Mengingkari kemungkaran dengan tangan dan syarat-syaratnya.
Pengingkaran ini merupakan tingkatan yang paling tinggi, yang
hanya mampu dilakukan oleh orang-orang yang kuat dan berkemauan
keras. Tingkatan ini dilakukan oleh kepala rumah tangga dalam rumah
tangganya dan penguasa terhadap masyarakatnya. Pada hakikatnya
tingkatan ini adalah kewajiban uli al-amri dalam kekuasaannya karena
tingkatan ini sangat rawan menimbulkan bahaya dan pertumpahan

darah, sedangkan bahaya semuanya wajib dihilangkan. Dan tidak boleh

237

‘Abdurrahman al-Ammar, Hagiqat al-Amr bi al-Ma riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 160.

*® Kemenag. R.I., 516.
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mengingkari kemungkaran yang akan menimbulkan kemungkaran yang

lebih besar.?®® Allah berfirman,
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“Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya”.(QS. Al-
Anbiya’, 21: 57).2°

Osamsn adl) adlad 2d e SN s Leliss

“Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong,
kecualiyang terbesar (induk) dari patung-patung yang lain; agar mereka
kembali (untuk bertanya) kepadanya”. (QS. Al-Anbiya’, 21: 58).%

Nabi Ibrahim menghancurkan berhala-berhala dengan tangnnya.
Dari Ibnu Mas‘tid bahwa ia berkata,”Rasulullah memasuki Makkah
sedang di sekelilingnya ada 360 patung maka beliau pun
merobohkannya dengan kayu yang ada di tangnnya, dan beliau

bersabda,

p @
g 2

B,45 O bl &) @ bUl aais 530 sls ol
“Dan katakanlah: "Yang benar telah datang dan yang batil telah lenyap".

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap”.242(QS.A|-
Isra’, 17: 81).%

Pada tingkatan ini disyaratkan dengan adanya kekuasaan,
kamampuan, hikmah, pemahaman, dan jauh dari hawa nafsu. Adapun

tahapan-tahapan adalah sebagai berikut:

239

‘Abdurrahman, Hagqigat al-Amr bi al-Ma 'rif, 167.

% Kemenag. R.I., 326.

1 |hid., 327.

**2 Imam Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, no. 4720.
** Kemenag. R.I., 290.
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1)

2)

3)

4)

5)

Didahului dengan ancaman jika bermanfaat dan menyuruh
pelakunya untuk merubah kemungkaran dengan dirinya sendiri.
Seperti menyuruhnya untuk menumpahkan minuman keras.
Apabila pelaku tidak mengindahkannya, maka khamr yang ada
padanya ditumpahkan.

Mengubah dengan tangan dibatasi pada kemunkarannya saja, tidak
melampaui batas dengan menghardiknya.

Mengubah dengan tangan tidak boleh disertai dengan menyakiti
anggota tubuh.

Memukul orang diperbolehkan sesuai dengan keperluan jika
kemungkaran tidak reda kecualidengan hal tersebut.

Memberikan pelajaran dengan pukulan tangan merupakan balasan

bagi orang-orang fasik yang terus menerus melakukan kefasikan dan

melukai kehormatan orang muslim.?**

c. Mengingkari kemungkaran dengan lisan dan tahapannya.*

Tingkatan ini dilakukan jika mengubah kemungkaran dengan

tangan tidak bisa dilakukan karena tidak mempunyai kekuasaan atau

karena dikhawatirkan akan menimbulkan bahaya yang lebih besar. Pada

tingkatan ini ada empat tahapan antara lain:

% <Abdurrahman, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'riif, 167-169.
** |bid., 161-165.
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1) Memberi pelajaran dengan lemah lembut

2) Melarang dengan jalan memberikan pelajaran dan nasihat.

3) Tegas dalam memberikan nasihat.

4) Mengancam dan menakut-nakuti.
d. Mengingkari kemungkaran dengan hati.?*®

Pengingkaran dengan hati merupakan tahapan terakhir dan
dikatakan iman yang lemah, setelah pengingkaran dengan tangan dan
lisan tidak mampu dilakukan. Dengan cara menbenci segala perbuatan
kemaksiatan dengan hatinya. Menurut Syaikh al-Islam lbnu Taimiyyah,
pengingkaran dengan hati hukumnya adalah wajib dalam setiap
keadaan, karena melakukannya tidak menimbulkan bahaya. Barang
siapa tidak melakukan maka ia bukan orang Mukmin (yang sempurna
imannya), sabda Nabi SAW. ,”Yang demikian ini adalah selemah-
lemah iman.” Beliau juga bersabda ,”Dan setelah itu tidak ada lagi
iman meski hanya sebesar biji sawi.” Dikatakan kepada Ibnu Mas’ud:
Siapakah mayat yang hidup itu? Ia menjawab,”Orang yang tidak
mengetahui  perbuatan ma‘raf dan yang tidak mengingkari
kemunkaran.” Orang inilah yang terfitnah dan dijelaskan dalam hadith
Hudhaifah.” Maksud dari hadith ini adalah ia tidak tinggal sesudah

batas pengingkaran dengan hati, sesuatu yang dikatagorikan sebagai

iman sampai orang mukmin itu melakukannya, akan tetapi

246 |pid., 370-372.
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pengingkaran dengan hati adalah batas terakhir dari keimanan, bukan
berarti ia tidak beriman sama sekali.?*’
e. Mengingkari kemungkaran dengan menggunakan pedang.

Tingkatan ini adalah tingkatan yang terakhir untuk amar ma‘raf
nahi munkar. Jika tingkatan-tingkatan sebelumnya tidak bermanfaat,
maka tingkatan ini dijadikan acuan karena kondisi terpaksa. Tingkatan
ini dikhususkan kepada penguasa dan orang-orang yang mendapat izin
darinya. Tidak diperbolehkan secara individu untuk melakukan pada
tingkatan ini karena akan membawa dampak yang berbahaya.
Tingakatan kedua dan kelima ini khusus dilakukan oleh penguasa dan
kepala rumah tangga terhadap orang-orang yang berada di bawah

tanggung jawabnya.?*®

Sabda Nabi SAW.
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“Tiap-tiap orang merupakan pemimpin dan akan diminta
pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Satu Orang kepala negeri
dapat diminta pertanggungjawaban terhadap rakyat yg dipimpinnya.
Seseorang suami dapat ditanya aspek keluarga yg dipimpinnya.
Seseorang isteri yg memelihara rumah tangga suaminya dapat ditanya
elemen tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan satu orang

27 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma riif Nahi Munkar, 196.
* 1bid., 201-202.
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pembantu/pekerja rumah tangga yg bertugas memelihara barang milik
majikannya pula bakal ditanya dari elemen yg dipimpinnya. Dan anda
sekalian pemimpin dan akan ditanya (diminta pertanggungan jawab)
dari hal faktor yg dipimpinnya.”?*
6. Kaidah Amar Ma‘riif Nahi Munkar.

Kaidah-kaidah untuk melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar dengan

baik dan benar, antara lain:

a. Syari‘at merupakan pokok amar ma‘riif nahi munkar.

Tolak ukur sesuatu itu dikatakan ma‘rif atau munkar adalah
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah SAW dan kesepakatan Salaf as-
Salip, dan bukan yang dianggap baik menurut manusia dari perkara
yang menyelisihi syari‘at. Ibnu Mansur mengatakan,”Penyebutan kata
ma‘raf sering kali muncul dalam hadith, ia adalah satu nama yang
mencakup semua ketaatan kepada Allah dan mendekatkan diri kepada
Allah serta berbuat baik kepada manusia dan segala apa yang
dianjurkan oleh syari‘at.” Menurut Ibnu Hajar nama ma‘raf
dimutlakkan atas apa saja yang dianggap baik oleh dalil-dalil syar ‘i dari
amal-amal kebaikan, baik sesuai dengan adat maupun tidak, sehingga

pelaku amar ma‘raf nahi munkar tidak punya hak untuk menentukan

apakah sesuatu itu ma‘rif atau munkar.?>°

24 Sahih al-Bukhari, no. 893, 5188, 5200, Sakih Muslim, no. 1829.
% Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 207.
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b. Memiliki ilmu tentang hakikat amar ma‘raf nahi munkar.

Syaikh al-Islam Ibnu al-Taimiyyah mengatakan,”Perbuatan pelaku
amar ma‘rif nahi munkar tidak dikatakan baik jika tidak didasari
dengan ilmu dan pemahaman yang benar,” sebagaimana dikatakan oleh
‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz “Barangsiapa yang beribadah tanpa ilmu, maka
kerusakannya lebih besar daripada maslahatnya.” Sebagaimana
dikatakan Mu‘adh bin Jabal, “Ilmu adalah imamnya amal dan amal
mengikuti ilmu”. Karena niat dan perbuatan tanpa ilmu adalah
kebodohan, kesesatan, dan mengikuti hawa nafsu, dan inilah perbedaan

antara orang jahiliyah dengan orang Muslimin.?* Firman Allah,
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Katakanlah: "Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata,
Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".
(QS. Yasuf, 12: 108).%?
c. Mendahulukan yang paling penting sebelum yang penting.
Maksudnya adalah hendaknya para pelaku amar ma‘rif nahi
munkar memulai dengan memperbaiki pokok-pokok agidah dengan

menyuruh untuk ihklas, melarang berbuat syirik, bid ‘ah, dan khurafat,

kemudian menyuruh untuk mendirikan shalat, zakat, menyuruh

! Ibnu Taimiyyah, tahqiq Abii ‘Abdillah Muhammad bin Sa‘id bin Ruslan, Al-Amr bi al-Ma rif
wa al-Nahy ‘an al-Munkar, 54-55.
2 Kemenag. R.I., 248.
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melakukan kewajiban-kewajiban yang lain dan meninggalkan
perbuatan haram, kemudian menyuruh melakukan sunnah-sunnah dan

meninggalkan perkara yang dimakruhkan.?*® Firman Allah,

Gosellall 12300y alll 1,581 0T Yaiy a4
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“Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk
menyerukan);"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu,” (QS.
An-Nahl, 16: 36).%

Allah berfirman,
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan
Kami wahyukan kepadanya: "Bahwasannya tidak ada Tuhan (yang hak)
melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalianakan Aku". (QS. Al-
Anbiya’, 21: 25).%°

d. Memikirkan antara maslahat dan mafsadat
Hal ini penting karena syari‘at ditegakkan adalah untuk
mendapatkan kemaslahatan dan menghilangkan mafsadat. Firman
Allah,
ey 55 ) Audast g

“Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat
bagi semesta alam.” (QS.Al-Anbiya’, 21: 107).256

>3 Abdul Qadir Jawaz, Amar Ma 'riif Nahi Munkar, 211-213.
»* Kemenag. R.I., 324.

> |hid., 324.

* |bid., 331.
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Nabi SAW. bersabda,

S

“Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan (orang lain).”*’

Dalam kaidah ini Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah menjelaskan
bahwa amar ma‘rif nahi munkar tidak boleh menghilangkan
kema‘rtifan lebih banyak, atau mendatangkan kemungkaran yang lebih
besar.®® Syari‘at 1slam dibangun atas dasar memperoleh kebaikan dan
mencegah kemungkaran atau meminimalisirnya. Apabila berkumpul
antara mafsadat dan maslajat dalam amar ma‘raf nahi munkar, maka
harus dilihat penentanganya. Jika menyebabkan hilangnya
kemaslahatan atau mendatangkan mafsadat yang lebih besar, maka hal
itu tidak boleh bahkan menjadi haram, apabila mafsadat-nya lebih besar
daripada maslasat-nya. Sedangkan standart maslasat dan mafsadat
adalah syari‘at 1slam.?®® Dari penjelasan di atas maka dapat diperinci
sebagai berikut:

1) Jika kemaslajatan lebih besar dari pada mafsadat-nya maka
disyari ‘atkan melakukan amar ma‘raf nahi munkar
2) Jika mafsadat lebih besar daripada masla/at-nya maka diharamkan

amar ma‘raf nahi munkar

7 |mam Malik, Al-Muwayza’, jilid, 11, 571.
%% |bnu Taimiyyah, tahqgiq Sa’id bin Ruslan, Al-Amr bi al Ma rif, 48.
% Ibid., 47.
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3) Jika mafsadat dan maslajkat seimbang, maka amar ma‘ruf nahi
munkar tidak disyar ‘atkan
4) Jika akan menimbulkan mafsadat yang lebih banyak, maka
pelaksanaan amar ma‘rif nahi munkar ada dua kemungkinan.?®
Pertama, jika terjerumus salah satunya, maka malaksanakan yang
paling sedikit mafsadat untuk menolak yang lebih besar. Syaikh al-
Islam Ibnu Taimiyyah mengatakan,”’Demikian juga ketika
berkumpul dua keharaman, tidak mungkin meninggalkan yang
lebih besar, kecuali melakukan yang lebih kecil (mafsadat-nya).
Melakukan hal ini pada hakikatnya tidak haram, jika hal ini
termasuk meninggalkan kewajiban atau melakukan keharaman
secara istilah maka tidak apa-apa. Seperti orang yang mengerjakan
keharaman karena masla/at yang lebih besar dan darurat.?*
Kedua, tidak dipastikan akan terjerumus salah satunya, maka
hukumnya adalah berusaha menghindari keduanya.
e. Tatsabbut dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.
Tatsabbut adalah sifat yang harus dimiliki oleh pelaku amar ma‘raf

nahi munkar, agar supaya tidak salah dalam mengambil keputusan.?®?

Firman Allah,

2%0 < Abdurrahman al-Ammar, Al-Amr bi al-Ma 'rif, 98-99.

21 Abdul ‘Aziz bin Fauzan bin Baz, Majmu* Fatawa, wa Magqalat al-Mutanauwwi ‘ah, (Dar al-
Ashda’ al-Mujtama, th. 1421 H.), XX, 57.

22 Apdul Qadir Jawaz, Amar Ma riif Nahi Munkar, 226.
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
(QS. Al-Hujurat, 49: 6).2%

Di antara bentuk tsasabbut adalah sabar, pelan-pelan, tidak terburu-
buru, dan mencari kepastian dari perkara yang terjadi dan kabar yang
datang sehingga menjadi benar-benar jelas dan tampak.”®* Maka
menghukumi sesuatu sebagai kemungkaran dengan tsasabbut (meneliti
kebenarannya) adalah manhaj yang lurus yang harus diperhatikan oleh

pelaku amar ma‘ruf nahi munkar agar supaya ia selamat dalam agama,

dirinya, dan hubungan dengan orang lain.?®® Nabi SAW bersabda,

P
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“Sikap pelan-pelan itu dari Allah, dan sikap tergesa-gesa itu dari setan.”?®
B. Tafsir Kontemporer
1. Definisi Tafsir Kontemporer
Tafsir secara bahasa berarti menerangkan dan menjelaskan.”®’ Al-

Qatthan menjelaskan bahwa makna tafsir secara bahasa adalah menyingkap.

?%3 Kemenag. R.I., 516.

** Muhammad al-Syaukani, Fat} al-Qadir, V/80.

2% <pAbdurrahman al-Ammar, Hagigat al-Amr bi al-Ma 'rif, 89.

**Shaikh Muhammad Nasiruddin al-Albani, Sakih Jami‘ al-Saghir wa Ziyadatuhu, (cet.
I, Dar al-lbnu al-Qayyim, th. 1422 H) no. 3011.
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Sedangkan makna tafsir menurut istilah adalah ilmu untuk memahami al-
Qur’an yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw,
menjelaskan  makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum dan
hikmahnya.”® Abu Hayyan menjelaskan bahwa tafsir adalah ilmu yang
membahas tentang cara menjelaskan lafazh-lafazh al-Qur’an, mencakup
hukum, maksudnya, dan makna yang terkandung di dalamnya.?®®

Makna kontemporer ada dua penjelasan, pertama adalah belonging to
the same time (termasuk waktu yang sama), kedua adalah of the present
time (waktu sekarang atau modern).?”® Makna kontemporer menurut kamus
bahasa Indonesia adalah pada masa ini atau dewasa ini.2”* Ahmad Syirbasyi
memaknai kontemporer dengan istilah periode kontemporer. Jadi yang di
maksud dengan kontemporer adalah periode sejak abad ke 13 hijriah atau
akhir abad ke-19 Masehi sampai sekarang ini.?"

Dari beberapa definisi para pakar di atas, maka dapat ditarik sebuah
kesimpulan bahwasannya yang dimaksud dengan tafsir kontemporer adalah

penafsiran al-Qur’an yang muncul dan berkembang sejak akhir abad ke-19

27 Adib Bisri dan Munawir AF, Al-Bisri Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,

1999), 568.

%% Manna’ Khalil Al-Qaththan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an, Terj. Aunur Rafiq El-Mizani,
(Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2008), 457.

?%9 Al-Hafizh al-lmam Jalaluddin as-Suyuthi, Al-ltqan, (Kairo: Dar At-Turath, 1431 H/ 2010 M),
925.
7% Anonim, Oxford Learner’s Pocket Dictionary, New Edition, (New York: Oxford University
Press, 2006), 90.

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Ketiga, (Jakarta: Gramedia, 2003), 591.

22 Ahmad Syirbasi, Studi Tentang Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’anul Karim, (Jakarta:
Kalam Mulia, 1999), 242.
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sampai sekarang. Pendapat ini semakna dengan pendapat Adz-Dzahabi dalam
tafsirnya yang menyebutkan tafsir kontemporer dengan istilah at-Tafsir fi al-
‘Ashr al-Hadith artinya adalah tafsir di masa modern.?”
2. Asumsi Paradigma Tafsir Kontemporer

Asumsi paradigma tafsir kontemporer antara lain: Pertama, al-Qur’an:
Salih 1i al-Kulli Zaman wa al-Makan. Kitab terakhir yang diturunkan Allah
kepada Nabi Muhammad adalah al-Qur’an, dan tidak ada kitab lagi
setelahnya. Oleh sebab itu prinsip-prinsip yang ada dalam al-Qur’an adalah
bersifat universal yang senantiasa relevan terhadap waktu dan tempat. Dari
asumsi ini muncul implikasi bahwa problem-problem sosial keagamaan di
era kontemporer tetap akan terjawab oleh al-Qur’an dengan cara melakukan
kontekstualisasi penafsiran secara terus-menerus sesuai tuntutan problem
kontemporer. Sebab al-Qur’an di turunkan untuk lintas zaman, mulai zaman
dahulu hingga zaman sekarang dan zaman akan datang. Sehingga untuk
menjawab tuntutan-tuntutan perkembangan zaman yang bersifat temporal
dan partikular bisa menggunakan al-Qur’an yang mempunyai prisip
universal. Para penafsir klasik juga mengakui adanya asumsi ini, akan tetapi
cara memahaminya terkesan ada pemaksaan konteks, yang berakibat

cenderung tekstualis dan literalis.””* Sedangkan para penafsir kontemporer

7 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsir wa al-Mufassirun, (Kairo: Dar al-Maktab al-
Hadith, 1976), I1: 346.

2% Ahmad 1zzan, Metodologi Ilmu Tafsir, (Bandung: Tafakkur, 2009), 212.
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cenderung kontekstual yang berusaha mengkontekstualisasikan makna ayat
dengan menggunakan prinsip-prinsip dan ide universalnya.?”

Kedua, Teks yang Statis dan Konteks yang Dinamis. Sehubungan
dengan problem manusia yang kompleks dan tak terbatas, maka para
mufassir kontemporer berusaha mengaktualkan dan
mengkontekstualisasikan pesan-pesan universal al-Qur’an seiring dengan
semangat zamannya. Dalam konteks ini Fazlul Rahman menawarkan teori

hermeneutika double movement,?’

yaitu seorang mufassir harus dapat
menangkap makna sebuah teks dengan memperhatikan situasi sosio-historis
masa lalu di saat teks diturunkan, kemudian ditarik lagi ke dalam situasi saat
ini. Jadi seorang mufassir dituntut untuk menangkap ideal moral apa yang
ada dibalik teks al-Qur’an. Sehingga al-Qur’an bisa relevan dengan
perkembangan zaman jika ditafsirkan secara terus-menerus. Sebagaimana di
katakana oleh Muhammad Syahrur dalam bukunya Al-Kitab wa Al-Qur’an;
Qira’ah Mu ‘ashirah.”’’

Ketiga, Penafsiran Bersifat Relatif dan Tentatif. Kebenaran al-Qur’an
adalah mutlak, akan tetapi kebenaran hasil produk tafsir adalah relatif dan

tentatif. Karena, tafsir merupakan hasil respons mufassir ketika ia

memahami teks, situasi, dan problem yang muncul. Sehingga tidak ada

25 Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, 55.

2% Lihat Fazlul Rahman, Islam and Modernity, 4-9. Dalam Mustaqim, “Epistemologi Tafsir
Kontemporer”, 56.

" Muhammad Shahrur, al-Kitab wa Al-Qur’an; Qira’ah Mu ‘Gsharah, 19.
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tafsir yang objektif karena mufassir memiliki priortexs yang mengakibatkan
isi teks menjadi “tereduksi” dan terdistori maknanya. Karena penafsiran itu
selalu dipengaruhi oleh latar belakang kultural penafsir seperti keilmuan,
konteks sosial, politik, kepentingan dan tujuan penafsiran.?’®
Karakteristik Paradigma Tafsir Kontemporer

Paradigma Tafsir Kontemporer adalah sebuah model atau cara pandang
yang bermula dari gagasan-gagasan Muhammad Abduh dan Rasyid Ridla di
era modern yang sangat Kritis terhadap produk-produk penafsiran al-Qur’an.
Karakteristik paradigma Tafsir Kontemporer antara lain: Pertama,
Memposisikan al-Qur’an sebagai Kitab Petunjuk.?”® Menurut Muhammad
‘Abduh, penafsiran-penafsiran al-Qur’an pada masa lalu telah kehilangan
fungsinya sebagai kitab petunjuk, karena penafsirannya hanya berputar pada
pemaparan pendapat para ulama yang saling berbeda yang pada akhirnya
jauh dari tujuan diturunkannya al-Qur’an yaitu sebagai petunjuk bagi

280

uamat. Menurutnya Kitab-kitab tafsir klasik masih berkutat pada

pengertian kata-kata atau kedudukan kalimatnya dari segi i’rab dan teknis
kebahasaan yang terkandung didalam redaksi ayat-ayat al-Qur’an. Bukan

kitab tafsir yang menyingkap kandungan nilai dan ajaran al-Qur’an,?

278 Charles Kurzmen (ed.), Liberal Islam, (New York: Oxford University Prees, 1998), 127.

279

Izzan, Metodologi llmu Tafsir, 210.

280 Muhammad ‘Abduh, Farihat al-Kitab, (Kairo: Kitab al-Tahrir, 1382 H), 13.
281 H
Ibid., 12.
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kecuali beberapa kitab yang menurutnya baik dan bisa dipercaya, seperti
kitab karyanya al-Zamakhsari, al-Tabari, al-Asfihani, dan al-Qurtubi.

Kedua, Bernuansa Hermeneutis. Paradigma Tafsir Kontemporer
cenderung bernuansa hermeneutik dan penekanan pada aspek epistemologis
dan metodologis dengan tujuan sebuah pembacaan yang produktif (al-
qira’ah al-muntijah) bukan pembacaan yang repetitive (al-gira’ah at-
tikrariyyah). Berbeda dengan tafsir era klasik yang penekanannya pada
praktik eksegetik yang cenderung linier-atomistis dan menjadikan al-Qur’an
sebagai subjeknya.?® Ketiga, Kontekstual dan Berorentasi pada Spirit al-
Qur’an. Kontekstual dan berorentasi pada semangat al-Qur’an adalah
merupakan salah satu karakteristik tafsir kontemporer dengan cara
mengembangkan dan kadang kala merubah metode dan paradigma
penafsiran lama. Sementara mufassir klasik-tradisional menggunakan
metode analitik yang bersifat atomistik dan parsial. Sedangkan tafsir
kontemporer menggunakan metode tematik (mawdu i), di samping itu juga
menggunakan pendekatan interdisipliner dengan perangkat keilmuan
modern, seperti filsafat bahasa, semantik, semiotik antropologi, sosiologi

dan sains.?®

%82 Nasr Hamid Abu Zaid, Naqd al-Kitab al-Din, 142-146. Dalam Mustaqim, “Epistemologi
Tafsir Kontemporer”, 61.

?% Rohimin, Ilmu Tafsir dan Aplikasi Model Penafsiran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),
175.
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Keempat, Ilmiah, Kritis, dan Non-Sektarian. Tafsir Kontemporer
dikatakan ilmiah karena bisa diuji kebenarannya berdasarkan konsistensi
metodologi dan siap menerima kritik. Sedangkan tafsir kontemporer
dikatakan kritis dan non-sektarian karena penafsirannya tidak mengikuti
salah satu dari beberapa madzhab yang ada.?®*

4. Sumber Penafsiran Tafsir Kontemporer
Sumber-sumber penafsiran Tafsir Kontemporer meliputi tiga aspek,
yaitu Teks al-Qur’an, akal (ijtihad), dan realitas empiris. Ketiga hal ini
selalu berdialektika secara sirkular dan triadik, sehingga ketiga-tiganya
diposisikan sebagai objek sekaligus subjek. Ketiganya selalu berdialektik
secara sirkular dan triadik. Ada peran yang berimbang antara teks,
pengarang dan pembaca.?®
5. Metode Penafsiran Tafsir Kontemporer
Metode dan pendekatan yang digunakan para mufassir Kontemporer
adalah menggunakan metode yang bersifat interdisipliner. Meski demikian,
dari sekian metode penafsiran al-Qur’an yang berkembang di masa

Kontemporer, metode tafsir tematik tampaknya menjadi metode yang paling

banyak diminati oleh para mufassir Kontemporer. Metode ini berupaya

84 Eni Zulaikha, Tafsir Kontemporer: Metodologi, Paradigma dan standart Validitasnya,
(Wawasan: Jurnal Agama dan Sosial Budaya 2,1, Juni, 2017), 92.
%8 Mustaqim, “Epistemologi Tafsir Kontemporer”, 66.
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memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan cara memfokuskan pada topik atau
tema tertentu yang akan dikaji.?®
Validitas dan Tujuan Penafsiran Tafsir Kontemporer

Validitas penafsiranya ada kesesuaian antara hasil penelitian dengan
proposisi-proposisi yang dibangun sebelumnya, ada kesesuaian antara hasil
penelitian dengan fakta empiris, hasil penafsiran bersifat solutif dan sesuai
dengan kepentingan transformasi umat.?®” Adapun tujuannya adalah
transformasi sosial, mengungkap makna dan maghza (significance).”®®
Urgensi Tafsir Kontemporer

Tafsir Kontemporer merupakan sebuah angin segar bagi perkembangan
tafsir menurut banyak kalangan, karena dengan paradigma baru yang
digunakan, sehingga segala bentuk dogmatisme dan otoritarianisme
penafsiran dapat diminimalisir. Sebab paradigma tafsir Kontemporer
menganggap adanya kritisme, objektifitas, dan keterbukaan di mana produk
sebuah penafsiran masih bisa dan memungkinkan untuk dikritik. Akan
tetapi di sisi yang lain juga banyak kalangan yang memandang sebelah
mata.’®® Paradigma penafsiran mulai era klasik sampai era kontemporer

mengalami pergeseran, maka paradigma penafsiran tafsir kontmporer

memiliki signifikansi dalam merespon dan menjawab isu-isu global

286 Ahmad Syukri Saleh, Melacak Metodologi Tafsir Alquran, (Jurnal Cendikia Vol: 6, No.12,
2007), 294.

287

Zulaikha, Tafsir Kontemporer: Metodologi, 92.

288 Mustaqim, “Epistemologi Tafsir Kontemporer”, 85.
% 1bid., 84.
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kontemporer, seperti demokrasi, pluralisme, HAM,*® dan gender. Isu-isu di
era global ini tidak bisa dijawab dengan menggunakan paradigma tafsir
Klasik yang cenderung sektarian, ideologis dan diskriminatif.?*

Untuk menafsirkan al-Qur’an, paradigma tafsir Kontemporer selalu
terus mengikuti perkembangan zaman serta problem yang di hadapi oleh
manusia pada zamannya. Maka, konsekuensinya adalah muncul sebuah
perubahan, perbedaan dan bahkan muncul sebuah kontradiksi antara hasil
penafsiran yang menggunakan paradigma baru dengan hasil penafsiran
terdahulu yang sudah dibukukan dan dibakukan dalam Kkitab-kitab tafsir
yang ada. Tujuan sebuah penafsiran tidak hanya untuk memahami ayat-ayat

al-Qur’an saja, melainkan juga untuk diamalkan dan dijadikan solisi

alternatif terhadap problem yang di hadapi oleh umat manusia.?*

290

Izzan, Metodologi llmu Tafsir, 212.

! Mustaqim, “Epistemologi Tafsir Kontemporer”, 85.
292 7ulaikha, Tafsir Kontemporer: Metodologi, 92.
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BAB IlI

AMAR MA ‘RUF NAHI MUNKAR K.H. SHOLEH BAHRUDDIN

A. Biografi K.H. Sholeh Bahruddin

Beliau adalah seorang pengasuh pondok pesantren yang dekat dengan
masyarakat, santri dan orang tua santri. Dengan kedekatan ini, diharapkan akan
lebih terjalin rasa kekeluargaan, yang pada akhirnya bisa secara maksimal
mendidik santri dan masyarakat sebagaimana tujuan yang akan dikehendakinya.
Selain itu beliau juga sosok yang sangat sederhana baik dari penampilan maupun
gaya hidupnya. Beliau adalah seorang guru Mursyid Tharigah Al-Mu ‘tabarah
“Qadiriyah wa Al-Nagshabandiyah al-Mujaddadiyah al-Khalidiyah”.

Beliau dilahirkan pada hari sabtu, 25 Sya’ban tahun 1372 H, bertepatan
dengan tanggal 25 Mei tahun 1953 M di desa Ngoro, kabupaten Mojokerto.
Beliau merupakan putra pertama dari K.H. Muhammad Bahruddin (alm), yang
lahir pada tahun 1346 H/1926 M di Juwet, Porong, Sidoarjo. Ibunya bernama
Nyai. Hj Siti Shofurotun, putri dari K.H. Imam Asy’ari Ngoro Mojokerto. Beliau
memiliki 11 saudara yaitu: >

K.H. Muhammad Sholeh Bahruddin.

Muhammad Anshori (alm).

K.H. Muhammad Mansyur; Ngembeh-Dlanggu-Mojokerto.

?% Ahmad Muhtadin, Mutiara Nasihat Romo K.H. M. Sholeh Bahruddin Untuk Santri-santrinya,
(Ngalah Pasuruan, 2000), xiv.
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Kiai Muhammad Ghufron (alm); Sugeng-Trawas-Mojokerto.
Siti Mariyam; Carat-Gempol-Pasuruan.

K.H. Muhammad Dhofir; Modopuro-Mojosari-Mojokerto.
H. Muhammad Ridwan; Carat-Gempol-Pasuruan.

H. Ahmad Fatah; Mojosari-Mojokerto.

Siti Habibah; Carat-Gempol-Pasuruan.

H. Muhammad Misbah; Carat-Gempol-Pasuruan.

Siti Munifah (alm).?*

Sejak kecil beliau belajar di rumah dan dibimbing langsung oleh ayahnya
dan guru-guru lainnya di Pesantren Darut Tagwa Carat, Gempol, Pasuruan.
Ketika berumur 8 tahun beliau disuruh ayahnya untuk menuntut ilmu kepada
pamannya sendiri yaitu Kiai Syamsudin Ngoro, Mojokerto. Setelah dirasa
cukup, beliau menuntut ilmu kepada beberapa guru, diantaranya:

K.H. Qusyari: Sawahan Mojosari-Mojokerto-Jawa Timur.
K.H. Bahri: Sawahan Mojosari-Mojokerto-Jawa Timur.
K.H. Musta‘in: Peterongan-Jombang-Jawa Timur.

K.H. Jamal: Batho’an-Mojo-Kediri-Jawa Timur.

K.H. Iskandar: Kandangan-Ngoro-Jombang-Jawa Timur.
K.H. Muslih: Mranggen-Semarang-Jawa Tengah.

K.H. Munawir: Tegalarum-Kertosono-Nganjuk-Jawa Timur.?*®

2% Dokumen Pondok Pesantren Ngalah, Diambil 19 Nopember 2017.
*% 1bid., 19 Nopember 2017.
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Setelah menempuh pendidikan dari perbagai Pesantren, beliau mempunyai
ide untuk mendirikan sekolah formal (Madrasah Thanawiyah dan Madrasah
Aliyah) di Pondok Pesantren milik ayahnya, ide tersebut beliau usulkan dan
dimusyawarahkan kepada ayahnya, tetapi usul tersebut tidak disetujui oleh
ayahnya karena beliau adalah ulama salaf yang selalu menjaga kemurnian. Pada
usia 22 tahun, tepatnya tahun 1975, beliau menikah dengan Ny.Hj. Siti Sa‘adah
dari Krandon-Kerjo-Karangan-Trenggalek, yang mana beliau kalau ditelusuri
dari garis keturunan antara keduanya, menjadi satu saudara dari keturunan Nyai
Salimah. Hingga sekarang dari hasil perkawinan, beliau dikarunia 10 anak,
sebagai berikut:**

Siti Muthoharoh, Atik Hidayatin, Ahmad Syaikhu, Siti Faigoh, Luluk Nadhiroh,
Ahmad Faishol (alm), Siti Khurrotin, M. Busthomi (alm), Siti Hajar, Siti
Nuronia.?%’

Kiai Sholeh merupakan keturunan ke-32 dari dari Rosulullah SAW,
sehingga secara spirit keagamaan terdapat nasab yang sama yakni menyebarkan
Islam dengan bentuk rahmatan li al- ‘alamin.

Berikut silsilah atau garis keturunan Kiai Sholeh Bahruddin:**®

KH M. Sholeh Bahruddin

KH M. Bahruddin Kalam bin

2% M. Anang Sholikhudin, “Kiai Multikultural, K. H. Sholeh Bahruddin dan Implementasi Multi
Kulturalisme dalam Sistem Pendidikan di Universitas Yudharta Pasuruan” (Disertasi: UINSA,
Surabaya, 2017), 148.

27 Dokumen Pondok Pesantren, 19 Nopember 2017.

2% Anang Sholikhudin, Kiai Multikultural, 149.
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Kiai Kalam ‘Arfi bin

Ny Salimah binti

Kiai Sulaiman bin

Kiai Hasan Besari bin

Kiai Ya’qub bin

Kiai Muhammad Besari bin
Kiai Anom Besari bin

Kiai Ageng Abdur Rosyid bin
Kiai Pangeran Santri bin

Joko Tingkir bin

Pangeran Pandan Arum (Sultan Hadi Abdullah) bin
Sayyid Maulana Ishaq bin
Sayyid Jamaluddin Husain bin
Sayyid Abdullah Khan bin
Sayyid Amar Abdullah bin
Sayyid Alwi bin

Sayyid Muhammad bin
Sayyid Alwi bin

Sayyid Muhammad bin
Sayyid alwi bin

Sayyid Abdullah bin

Sayyid Ahmad Muhajir bin
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Sayyid Hasan al-Bashri bin
Sayyid Tsagif al-Rumi bin
Sayyid ‘Ali Uroidi bin
Sayyid Ja’far Shodiq bin
Sayyid Muhammad Bagqir bin
Sayyid Zainul Abidin bin
Sayyid Husain bin
Sayyidatina Fatimah al-Zahra binti
Sayyidina Muhammad SAW.?*°

Perjuangan Kiai Sholeh mengemuka di masyarakat mulai tahun 1985
dengan mendirikan lembaga pendidikan Pondok Pasantren Ngalah, dan hingga
saat ini berkembang pesat menaungi berbagai lembaga pendidikan yang terdiri
dari: pendidikan formal (RA, MI, MTs, SMP Bhineka Tunggal Ika, MA, SMK,
SMA dan Universitas Yudharta Pasuruan), dan pendidikan non formal
(Madrasat al-Diniyyah, Madrasat al-Mu ‘allimin wa ai-Mu ‘allimat, dan
Jam ‘iyyah Tarekat al-Qadiriyyah wa al-Nagsabandiyyah al-Mujaddadiyyah wa
al-Khalidiyyah). Dari sekian banyaknya lembaga pendidikan yang didirikan,
beliau mempunyai tujuan dan harapan untuk mencerdaskan bangsa dan
mempertahankan nilai-nilai pancasila sekaligus mencetak santri yang berotak

Jepang dan berhati Madinah.>®

299

Dokumen Pondok Pesantren, 19 Nopember 2017.
*% Anang Sholikhudin, Kiai Multikultural, 151.
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Kiai Sholeh adalah pendiri Yayasan Darut Taqwa Sengonagung Purwosari
Pasuruan. Dalam mengemban amanah ini beliau mempunyai prinsip ngayomi
lan ngayemi, artinya adalah memberikan perlindungan dan kedamaian kepada
semua orang. Jika seseorang telah mendapatkan sebuah perlindungan dan
kedamaian, maka konsep amar ma‘raf nahi munkar lebih mudah untuk
dilaksanakan dan bisa tepat sasaran. Begitu juga prinsip mencari teman tidak
mencari lawan, ini merupakan salah satu prinsp untuk mengimplementasikan
konsep amar ma‘raf nahi munkar, yang mana ungkapan ini adalah perwujudan
makna pesan dari ayahnya Kiai Bahruddin yaitu,

“Sak temene ndek pasar, ndek masjid, ndek dalan kabeh iku dulurmu”
(Sebenarnya di pasar, di masjid, di jalanan, semua adalah saudara kamu)

Pesan ini diulangi sampai 3 kali, agar supaya pesan tersebut bisa selalu
diingat dan di amalkan sepanjang masa. Ungkapan-ungkapan di atas adalah
memudahkan untuk mengapresiasikan konsep amar ma‘raf nahi munkar.

Dalam hidup seseorang, tidak banyak orang yang mampu berguru kepada
bermacam-macam guru yang berbeda-beda. Rupanya inilah yang membentuk
jiwa Kiai Sholeh menjadi sosok Kiai yang berpandangan luas dan luwes. Luas
artinya ilmu yang didalami bukan hanya ilmu Figh satu madzhab saja, tetapi
juga lintas madzhab, dan juga ilmu tauhid (kalam), dan ilmu tasawwuf, di
samping itu juga ilmu kemasyarakatan (sosial). Dikatakan luwes Karena faham

agamanya yang fleksibel, dan cermin tindakan-tindakannya atau prilakunya yang
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mencerminkan sikap Ahl al-Sunnah sejati dengan prinsip-prinsip tasammu/z,
tawazun, tawasut dan i ‘tidal 01
Konsep Amar Ma‘raf Nahi Munkar K.H. Sholeh Bahruddin

Islam rahmatan li al ‘alamin, yaitu Islam yang bisa menjadi pengayom dan
penyejuk bagi semua umat, baik muslim maupun non muslim, untuk itu kiai
Sholeh Bahruddin mengaplikasikan konsep amar ma‘raf nahi munkar sesuai
dengan kemampuan, cara dan gaya beliau sendiri. Konsep amar ma‘rif nahi
munkar kiai Sholeh adalah mencari teman tidak mencari lawan. Dalam
mewujudkan konsep tersebut kiai Sholeh menggunakan beberapa metode, antara
lain: mengajak tidak mengejek, merangkul tidak memukul, membina tidak
menghina. Maksud dari konsep mencari teman tidak mencari lawan ini adalah
dalam rangka ingin bersilaturrahim dengan semua elemen masyarakat dari
berbagai kalangan, baik dari kalangan kiai, pemerintah, pengusaha, pejabat, TNI,
Polri, dan masyarakat, baik masyarakat kelas atas, kelas menengah sampai
masyarakat kelas bawah.>%

Konsep amar ma‘raf nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin ini tidak lepas dari
beberapa unsur atau elemen yang saling keterkaitan antara yang satu dengan
yang lainnya dan tidak berdiri sendiri, saling menopang antara elemen yang satu

dengan yang lainnya. Adapun elemen tersebuat adalah mencakup lima hal,

antara lain:

%01 Anang, Sholikhuddin, Kiai Multikultural, 151.
%% Kiai Sholeh Bahruddin, Wawancara, Pasuruan, 5 Maret 2018.
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1. Subjek/pelaku Amar Ma‘rif Nahi Munkar.

Penulis meneliti tentang konsep amar ma‘raf nahi munkar kiai Sholeh
Bahruddin. Konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh adalah mencari
teman tidak mencari lawan, dengan menggunakan beberapa cara atau
metode yang khusus menurut versi beliau sendiri. Adapun subjek dari
konsep amar ma‘raf nahi munkar ini adalah kiai Sholeh Bahruddin,
sekaligus pemangku pondok pesantren Ngalah Purwosari Pasuruan Jawa
Timur. K.H. Sholeh adalah seorang kiai yang kharismatik, santun dan ramah
kepada siapapun, penuh Kkasih sayang kepada santrinya, selalu
mendahulukan kepentingan umat, beliau juga seorang Mursyid tarekat
Nagsabandiyah al-Khalidiyah dan Qadiriyah wa al-Nagsabandiyah. K.H.
Sholeh merupakan satu-satunya kiai di Pasuruan yang tidak berpolitik,
memilih netral tidak memihak salah satu partai dengan alasan agar supaya
tidak berbenturan dengan para santri, alumni dan wali santri. Tidak
keterpihakan K.H. Sholeh terhadap salah satu partai, selalu beliau
sampaikan dalam pengajian rutinannya, sehingga semua santri dan jama ‘ah
mengetahui dan memahami bahwa K.H. Sholeh adalah kiai yang netral %

2. Sasaran Amar Ma‘raf Nahi Munkar.

Konsep amar ma‘raf nahi munkar mencari teman tidak mencari lawan

ini tidak lepas dari sasaran yang menjadi bidikan dalam rangka

mengaplikasikannya. Sasarannya ada dua, pertama, secara umum,

3% |bid., 5 Maret 2018.
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maksudnya adalah masyarakat umum secara luas tanpa batas, baik dari
kalangan muslim yang agamis maupun muslim yang abangan. Pengertian
jama’ah di sini adalah sekelompok masyarakat yang selalu aktif mengikuti
acara rutinan yang ada di pesantren Ngalah. Kedua, secara Kkhusus,
maksudnya adalah khusus untuk kalangan santri pondok pesantren Ngalah,
yaitu para santri yang mukim di pesantren Ngalah yang aktif mengikuti
semua kegiatan yang ada di pesantren. Dalam konsep beliau ini ada dua
sasaran, karena di masing-masing sasaran ada tujuan yang berbeda di antara
keduanya.
3. Materi Amar Ma‘raf Nahi Munkar.

Materi amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin adalah
mencari teman tidak mencari lawan. Maksudnya adalah memperbanyak
bersilaturrahim, orang yang banyak bersilaturrahim maka akan memiliki
banyak teman, karena menurutnya semakin banyak teman akan semakin
banyak rezeginya. Dalam bersilaturrahim K.H. Sholeh Bahruddin tidak
membatasi diri, artinya dengan siapapun bersedia dan siap menerima, baik
sesama muslim atau non muslim, mencakup orang Hindu, Budha, Katholik,
Protestan, Kong hu chu, dengan harapan agar terjalin sebuah kebersamaan
dan perdamaian antar umat beragama, inilah yang dinamakan Islam

rahmatan li al- ‘Glamin.>*

% |bid., 5 Maret 2018.
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4. Metode Amar Ma‘ruf Nahi Munkar.

Konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin adalah mencari

teman tidak mencari lawan dengan menggunakan tiga metode, antara lain

yaitu:

a.

.305

Mengajak tidak Mengejek

Adapun cara-cara yang K.H. Sholeh lakukan dalam rangka untuk
mengaplikasikan konsep amar ma‘raf nahi munkar mencari teman tidak
mencari lawan dengan menggunakan metode mengajak tidak mengejek
antara lain adalah sebagai berikut: pertama, K.H. Sholeh sering sekali
mengadakan suatu acara yang mana acara tersebut berasal dari usulan
masyarakat sekitar, seperti mengadakan pertunjukan kesenian wayang,
ludruk, orkes, band, barongsai, hadrah, dan shalawatan. Seperti
pertunjukan kesenian wayang, acara ini adalah sebuah pertunjukan yang
sangat disenangi oleh masyarakat sekitar, sehingga banyak sekali
masyarakat yang berdatangan untuk melihat pertunjukan tersebut dan
mereka merasa senang dan terhibur. Acara seperti ini beliau adakan
berulang kali pada saat acara saflah pesantren atau hari jadi pesantren.
Dalam acara tersebut K.H. Sholeh mengundang para tokoh setempat,
aparat keamanan, kepolisian dan jajaran muspika setempat. Secara
langsung atau tidak langsung, masyarakat luas akan mengenal sosok

K.H. Sholeh dan mereka merasa mendapat penghormatan dan

3% |bid., 5 Maret 2018.
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pengayoman darinya. Hal seperti ini K.H. Sholeh lakukan tak lain
adalah untuk menyenangkan mereka, jika mereka sudah merasa senang
maka mudah bagi kiai untuk mengajak mereka dan mengarahkannya
kepada hal-hal yang ma‘raf dan meninggalkan hal-hal yang munkar,
karena daerah sekitar pondok pada saat awal berdirinya pesantren
merupakan daerah yang abangan yang jauh dari sentuhan agama.>*

Kedua, K.H. Sholeh juga sering mengadakan acara seminar antar umat
beragama yang bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan antar
umat beragama agar tercapai perdamain umat beragama, walaupun
mercka saling berbeda ‘aqidah akan tetapi tetap saling menjaga
perbedaan dan menjaga kebersamaan. Bahkan dalam acara rutinan
pengajian hari Senin malam Selasa (Senenan), K.H. Sholeh pernah
kedatangan tamu non muslim dan beliau memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengisi pengajian rutinannya di dalam masjid.
Menurut pandangan banyak kalangan, hal seperti ini adalah hal yang
tabu, akan tetapi berbeda dengan pandangan K.H. Sholeh. Pandangan
kiai dalam masalah ini adalah beliau mempraktekkan dan
mengaplikasikan ajaran-ajaran yang ada dalam tarekat, karena dalam
ajaran tarekat salah satunya adalah berbuat baik kepada semua mahluk

yang ada di bumi Allah.3

%% 1hid., 5 Maret 2018.
*7 1bid., 5 Maret 2018.
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Dengan adanya acara-acara seperti di atas, maka secara tidak langsung
adalah memberikan pandangan secara luwas dan luwes kepada
masyarakat umum, bahwasanya melakukan amar ma‘raf nahi munkar
bisa dilakukan dengan banyak cara. Luwas maknanya adalah
mempunyai keilmuan yang cukup, sehingga mampu memposisikan
dirinya pada setiap situasi dan kondisi. Sedangkan luwes maknanya
adalah mampu membaca situasi dan kondisi, bisa menempatkan sesuatu
sesuai dengan kadarnya. Secara sadar atau tidak, maka masyarakat
sudah terbawa oleh cara pandang kiai yaitu belajar menghargai dan
menghormati orang lain tanpa memandang dari Ssisi manapun.
Menghormati dan menghargai orang lain merupakan salah satu contoh
dari amar ma‘riif nahi munkar. Hal ini merupakan salah satu yang
dilakukan kiai dalam rangka untuk mengimplementasikan konsep amar
ma‘rif nahi munkar yaitu mencari teman tidak mencari lawan.*%
Dengan cara seperti ini, maka banyak sekali masyarakat yang simpatik
kepada beliau yang pada akhirnya mereka akan selalu mengikuti apa
yang beliau fatwakan.

Beliau berkeyakinan bahwa semakin banyak teman, maka akan semakin
banyak rezeki, baik rezeki secara langsung ataupun tidak langsung.
Ketika semua elemen masyarakat sudah mengenal sosok beliau, maka

mudah bagi kiai Sholeh untuk mengajak, merangkul, dan membina

398 |bid., 5 Maret 2018.
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mereka dan mengarahkan mereka kepada hal yang ma‘raf dan
menjauhkan mereka dari hal yang munkar.>*

Mengajak masyarakat yang sudah mengenal kiai Sholeh dengan cara
lemah lembut, sopan santun, dan tanpa adanya ejekan kepadanya, maka
hal itu lebih bisa di terima oleh masyarakat, di samping juga karena
kharismatik beliau yang sangat disegani oleh masyarakat. Beliau tidak
hanya mengajak kepada sesama muslim, tetapi beliau juga mengajak
kepada non muslim, dalam rangka menguatkan dan memelihara
kerukunan antar umat beragama. Mengajak untuk membentuk sebuah
kerukunan antar umat beragama adalah merupakan bentuk amar ma‘raf
nahi munkar yang cakupannya lebih besar dan lebih luas karena sampai
lintas agama dan lintas ‘aqidah, yang mana hal semacam ini tidak
mudah dilakukan dan tidak semua orang mampu untuk
mengimplementasiknnya. Ketika kerukunan antar umat beragama sudah
terjaga, maka perdamaian bangsa dan Negara akan tercapai. Sebab
perdamian suatu bangsa dan Negara tidak akan terealisasi tanpa
didahului adanya perdamian antar umat beragama. Jika perdamaian
umat beragama sudah terjalin dengan baik, maka menjalankan ibadah
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing akan bisa
dilaksanakan dengan penuh ketenangan, kekhusukan dan kedamaian

sesuai dengan apa yang kita harapkan bersama.

399 |bid., 5 Maret 2018.
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b. Merangkul tidak Memukul

Merangkul tidak memukul merupakan metode yang kedua dari konsep
amar ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin. Maksud dari metode
ini adalah kiai berusaha memberikan perlindungan dan pengayoman
kepada siapapun tanpa memandang status. Hal ini kiai lakukan tak lain
adalah untuk mengaplikasikan konsep amar ma‘raf nahi munkar kepada
masyarakat, agar supaya mereka bisa hidup damai, rukun berdampingan
sesamanya.’*

Pada suatu malam ada seorang yang datang kepadanya, dalam keadaan
tergesa-gesa dan kebingungan, kiai langsung menyuruh orang tersebut
masuk ke dalam rumahnya. Tak lama kemudian di depan rumah Kiai
banyak warga yang bergerombol untuk mencari seseorang tadi,
untungnya warga tidak datang kepada kiai, karena warga menyangka
tidak mungkin seorang pencuri datang ke rumah Kiai, selang waktu
beberapa menit, dengan penuh kecewa karena tidak menemukan orang
yang dicari, akhirnya wargapun bubar dan pulang ke rumah masing-
masing.

Akhirnya kiai tahu bahwasannya tamu yang datang kepadanya adalah
seorang pencuri. Setelah keadaan aman, maka kiai memanggil orang
tersebut dan diajak ngobrol bersama sambil diberi makan, minum, kopi

dan rokok. Dalam perbincangan bersama orang tersebut kiai tidak

1% |bid., 5 Maret 2018.
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mengatakan larangan tentang pekerjaannya sebagai pencuri, Kiai juga
tidak mencaci, menghina justru kiai mendo‘akan agar selamat dan
hidupnya membawa berkah. Akhirnya tamu tadi disuruh pulang karena
keadaan sudah aman. Beberapa minggu kemudian tamu itu datang lagi
kepada kiai dan dia mengatakan kepada kiai bahwasannya dia sudah
berhenti dari pekerjaannya. Akhirnya orang tersebut aktif menjadi
jama ‘ahnya Kiai hingga sekarang. Dia aktif mengikuti kegiatan-
kegiatan yang ada di pesantren seperti kegiatan pengajian rutinan hari
Senin malam Selasa (Senenan), pengajian Selasa siang setelah shalat
dhuhur (Selosoan), shalat malam, yang diadakan setiap malam Jum‘at
mulai jam 24.00 dini hari dan kegiatan-kegiatan yang lain.*"*

Beliau juga bercerita tentang kisah seorang pemabuk kelas berat yang
sedang sakit parah, suatu ketika saudaranya datang kepada kiai untuk
minta air yasinan®*? dengan harapan agar supaya dia bisa sembuh dari
sakitnya. Walhasil akhirnya orang tadi bisa sembuh lantaran air yasinan
dari kiai. Akhirnya orang yang pekerjaannya mabuk setiap hari tadi,
datang sendiri kepada kiai, di samping mengucapkan rasa terima kasih
dia juga mengatakan kepada kiai bahwasanya dia sudah bartaubat dari

mabuknya dan ingin menjadi orang yang baik. Di sela-sela

*''H. Sholihuddin, Wawancara, Pasuruan, 10 Juni 2018.

*2 Air yasin adalah air putih yang sudah dibacakan doa-doa dan surat yasin oleh kiai bersama-
sama dengan santri setiap hari kamis malam jum’at, yang mana air ini merupakan media untuk
diberikan kepada orang yang datang kepada beliau untuk berbagai macam keperluan.
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perbincangannya, kemudian kiai menyarankan kepadanya agar
mengikuti tarekat. Akhirnya orang tadi mengikuti apa yang disarankan
oleh kiai, dia masuk tarekat dan dibaiat oleh kiai. Dia aktif mengikuti
kegiatan yang ada di pesantren seperti pengajian rutinan senenan dan
selosoan dan kegiatan-kegiatan yang lain yang ada di pesantren.®
Pada saat permulaan pendirian pondok pesantren dan jumlah santri
masih ratusan, kiai selalu aktif ke kampung-kampung untuk mendatangi
dan menjenguk tetangga yang sakit. Beliau selalu mengutamakan hal
tersebut, dengan tujuan untuk bersilaturrahim dan mencari saudara yang
sebanyak-banyaknya. Sedangkan orang yang didatangi kiai, mereka
merasa senang dan merasa dirinya mendapatkan sebuah perhatian
darinya. Hal ini sering sekali beliau lakukan. Singkat cerita, ketika
beliau mendengar ada tetangga yang sakit, maka beliau adalah orang
yang pertama yang mendatanginya.***
c. Membina tidak Menghina

Dalam mengaplikasikan konsep amar ma‘rif nahi munkar mencari
teman tidak mencari lawan K.H. Sholeh menggunakan metode
membina tidak menghina. Maksud dari metode ini adalah kiai berusaha
memberikan  sebuah  pembinaan, perlindungan, pengayoman,

ketenangan, dan ketentraman kepada seluruh umat secara totalitas tanpa

%13 H. Sholihuddin, 10 Juni 2018.
> Ibid., 10 Juni 2018.
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memandang siapa dan dari golongan apa. Dalam hal ini, beliau
memberikan contoh, pada suatu hari datang seorang tamu perempuan
yang bekerja sebagai pelayan laki-laki hidung belang yang mengeluh
sedang sepi tidak ada pelanggan yang datang kepadanya, perempuan
tadi meminta berkah do‘a kepada kiai agar supaya dirinya laris dan
mendapatkan penghasilan yang banyak. Mengetahui seorang tamunya
yang mempunyai pekerjaan seperti itu, kiai tidak melarangnya dan juga
tidak menghina tamu tersebut, tanpa banyak bicara kemudian Kiai
memberikan air putih (air yasinan) kepada tamu tadi untuk diminum
selama beberapa hari dengan harapan agar supaya dia laris.**

Selang beberapa hari tamu tadi datang lagi kepada kiai Sholeh dan dia
mengatakan: “waduh pak yai obatnya sangat manjur sekali, saya sampai
kewalahan melayani tamu-tamu saya. Saya minta dosisnya dikurangi
pak yai”, mendengar ucapan dan keluh kesah tamu tadi kiai hanya
tersenyum. Akhirnya kiai memberikan air yasinan lagi kepada tamu
tersebut dan kiai sambil mengatakan ‘“nggih mugi-mugi enten sing
nebas” (ya semoga ada yang membeli secara keseluruhan). Kemudian
sang tamu tadi pulang, satu bulan setelahnya tamu perempuan tadi
datang lagi kepada kiai, akan tetapi ada pemandangan yang berbeda
dari hari sebelumnya, dia datang kepada kiai bersama seorang laki-laki,

yang tak lain dia adalah suaminya.

3 bid., 10 Juni 2018.
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Perempuan tadi menceritakannya kepada kiai bahwa dirinya sudah
menikah dengan laki-laki yang bersamanya. Spontan kiai mengatakan
Alhamdulillah, ini yang saya maksud kata-kata “nggih mugi-mugi enten
sing nebas” (ya semoga ada yang membeli secara keseluruhan).
Akhirnya perempuan tadi bertaubat dan menjalani kehidupan dengan
seorang laki-laki tadi dengan kehidupan yang penuh kedamaian.3°

Cerita di atas, kiai selalu memilih dan memilah dalam rangka
mengambil sebuah kebijakan dan memberikan sebuah solusi.
Bagaimana agar supaya tamu tadi tidak merasa tersinggung dan
tersakiti hatinya. Walaupun hal tersebut bertentangan dengan syari ‘at,
akan tetapi kiai memilih solusi yang sifatnya ingin memberikan sebuah
kepuasan kepada para tamunya, yang pada hakikatnya hatinya ingkar
terhadap hal tersebut. Di balik itu kiai selalu mendo‘akan yang terbaik
untuk semua orang khususnya para tamu yang datang kepadanya.
Artinya kiai selalu mendahulukan kemaslahatan dari pada
kemadharatan, tidak boleh mencegah sebuah kemungkaran dengan
kemungkaran yang lain atau justru menimbulkan kemadharatan yang
lebih besar, sesuai dengan kaidah fighiyah Maslahah al-Mursalah.®’

Cerita ini sesuai dengan hadith Nabi Muhammad SAW., yang

diriwayatkan oleh Anas bin Malik ra,:

%16 Kiai Sholeh Bahruddin, Wawancara, Pasuruan, 25 Maret 2018.
*7“Abdul Wahhab Khalaf, lmu Usul Figh, (Pustaka Amani, Jakarta, 2003), 110-111.
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“Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah, tiba-tiba datang
seorang Arab Badwi lalu berdiri untuk kencing di masjid. Para sahabat
menggertaknya, tetapi Rasulullah bersabda, “Janganlah kamu
memutuskannya, biarkan dia selesai kencing terlebih dahulu.”Maka
mereka (para sahabat) membiarkan orang tersebut sehingga dia selesai
kencing. Setelah itu, Rasulullahpun menasihatinya, “Sesungguhnya
masjid ini tidak boleh digunakan untuk kencing dan kekotoran, masjid
adalah tempat untuk dzikir, salat, dan membaca al-Qur’an.” Atau
sebagaimana sabda Nabi yang sesuai. Setelah itu, Nabi memerintahkan
seseorang untuk mengambil satu baldi air dan menyiramnya.®'®

Konsep amar ma‘riif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin mencari
teman tidak mencari lawan dengan menggunakan tiga metode di atas,
menurut penulis merupakan sebuah konsep amar ma‘riif nahi munkar
dengan cara yang santun, penuh kasih sayang, bijaksana tanpa disertai
adanya cacian, hinaan dan tanpa adanya kata-kata yang menyakitkan
hati bagi pihak kedua. Sedangkan orang yang diajakpun tidak merasa

keberatan, bahkan merasa terlindungi dan mendapatkan pengayoman

318 Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Naisabari, Sasis Muslim, (Dar al-Hadith-Kairo, th.
1412 H), 2/133, 429.
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darinya, sehingga cara seperti ini banyak disenangi orang dan membuat
orang menjadi simpatik kepadanya. Rasa senang dan simpatik inilah
yang menjadikan konsep amar ma‘raf nahi munkar beliau bisa di
terima semua kalangan dan lapisan masyarakat secara umum. Firman
Allah,
“Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik” (QS. Fushilat:
34).319
Dalam konteks amar ma‘riif nahi munkar dalil ini sering kiai Sholeh
sampaikan, maksud dari ayat diatas adalah hendaknya dalam rangka
melakukan amar ma‘riif nahi munkar tidak seyogyanya jika terdapat
sebuah kemungkaran kemudian dibalas dengan kemungkaran juga,
akan tetapi dibalas dengan sesuatu yang lebih baik.**° Sebagaimana
contoh-contoh yang sudah dilakukan kiai di atas. Selain dalil di atas,
beliau juga menggunakan dalil sebagai berikut:
¢ PRULIE S R SEES I AT S UIE-P: N VN = 5
L Jg.;.ij\ 9,.9 Osg?d L/}jﬁajb/ Q)Jﬂ\.gj J;.;-\ L;l Oesly ) r.<‘.ﬂ Ogj
Oyt 14 Ui
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah
orang-orang yang beruntung".(Ali ‘Imran:104).%%!

319

Kemenag. Rl., Al Qur’an Tajwid dan Tarjamah, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkan
Leema, 2010 ), 480.

%29 Kiai Sholeh Bahruddin, 25 Maret 2018.

' Kemenag. RI., Al Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah”. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.  (Ali
‘Imran:1 10).322

Amar ma‘ruf nahi munkar merupakan misi pendirian pondok pesantren

Ngalah,*®

sehingga apa yang beliau lakukan selalu bertujuan untuk
kepentingan orang banyak. Beliau menafsirkan dua ayat di atas
langsung dengan bentuk praktek, yaitu dengan mendirikan lembaga-
lembaga formal dan non formal dan bentuk kegiatan rutinitas yang
bertujuan untuk menyampaikan kebaikan dan membentengi santri dari
kemunkaran, sebab jika jiwa seorang santri sudah dipenuhi dengan hal-
hal yang ma‘raf, maka tidak ada ruang untuk melakukan sebuah
kemungkaran.
Dalam rangka mengaplikasikan konsepnya dan agar supaya konsepnya

bisa berhasil dan sukses bisa diterima oleh semua kalangan masyarakat

umum, maka kiai juga melakukan spiritual, yaitu melakukan riyadah

(mengekang hawa nafsu) dengan tujuan untuk membersihkan jiwa, sebab

%22 |bid., 64.
%23 Kiai Sholeh Bahruddin, 25 Maret 2018.
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jika jiwanya bersih, maka akan muncullah keikhlasan. Apabila keihklasan

sudah tertanam dalam jiwa, maka apapun yang beliau lakukan akan terasa

ringan dan tanpa beban, sehingga hasilnya akan maksimal sesuai yang
beliau harapkan. Di antara riyadahnya adalah beliau tidak tidur malam
selama 3 tahun berturut-turut, sesuai dengan tujuannya masing-masing:

a. Tahun pertama, bertempat di tangga (bahasa jawa: tlundakan) masjid
yang pertama bertujuan untuk nirakati dirinya sendiri, dengan harapan
agar supaya oleh Allah di beri kekuatan dhahir dan batin dan mendapat
ridha dari Allah SWT. Dalam rangka mengemban amanah dari sang
guru Mursyid Tarekat K.H. Munawwir Mustafa dari Tegalarum,
Kertosono, Nganjuk. Jawa Timur, untuk mendirikan pondok pesantren
dan mengaplikasikan konsep amar ma‘riif nahi munkar yang sekaligus
menjadi misi pendirian pondok pesantren Ngalah.***

b. Tahun kedua, bertempat di tangga (tlundakan) masjid yang kedua
bertujuan untuk nirakati keluarganya, dengan harapan agar supaya
keluarga beserta anak-anak cucunya nanti bisa mewarisi dan
meneruskan perjuangannya.

c. Tahun ketiga, bertempat di tangga (tlundakan) masjid yang ketiga,

dengan bertujuan untuk nirakati santri, agar supaya santri mendapatkan

** H. Sholihuddin, Wawancara, Pasuruan, 10 Juni 2018.
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ilmu yang bermanfaat, barakah, berguna untuk agama, bangsa dan

Negara.’®

Riyadah ini beliau lakukan didepan masjid yang tidak ada atapnya,
yang mana masjid itu terdiri dari tiga tangga (tlundakan). Setiap tingkatan
beliau tirakat selama satu tahun dengan tanpa alas, bahkan ketika hujanpun
beliau tidak beranjak dari tempat tersebut, beliau hanya menutupi badanya
dengan plastik. Konon dalam riyadah beliau ini hampir setiap malam Kiai
kedatangan barang-barang ghaib (santet atau tenun) yang datang dari
banyak orang yang tidak suka dengan keberadaan kiai yang akan
mendirikan pondok pesantren di tempat tersebut. Akan tetapi kiai tidak
pernah membalasnya, bahkan beliau selalu mendo‘akan agar orang-orang
yang tidak suka kepadanya suatu saat akan sadar dan bertaubat. Beliau
mengatakan, “nek gak kenek wong tuwone yo anak putune”, (kalau orang
tuanya tidak bisa di ajak, suatu saat anak cucunya pasti akan bisa di ajak).
Lambat laun beberapa diantara mereka ada yang tunduk kepada kiai karena
merasa ilmunya kalah dan akhirnya menyerah dan bertaubat. Namun juga
ada sebagian dari mereka yang tetap menentang dengan kiai sampai akhir
hayatnya.3%

Riyadah tersebut merupakan spiritual yang beliau lakukan ketika awal

pendirian pondok pesantren, di samping hal tersebut, kiai juga melakukan

3% 1bid., 10 Juni 2018.
326 | id, 10 Juni 2018.
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riyadah tarekat vyaitu Tarigat Al-Mu‘tabarah “Qadiriyah wa Al-

Nagshabandiyah Mujaddadiyah Khalidiyah”. Tarekat ini memiliki peran

yang sangat penting dalam rangka mengemban misi amar ma‘raf nahi

munkar yaitu untuk membersihkan jiwa, sebab jika jiwa seseorang sudah

bersih, maka sesorang akan lebih dekat kepada Allah, jika sudah dekat

dengan Allah, maka apapun yang dilakukan akan bisa ikhlas tanpa pamrih

apapun, sehingga lebih mudah untuk bisa mengaplikasikan konsep amar

ma‘raf nahi munkar, karena dalam tarekat ini terdapat kewajiban-kewajiban

yang harus dipenuhi oleh seseorang yang masuk didalamnya (salik),3’

adapun kuwajiban tersebut antara lain:

a. Siji dhikir marang Allah kanti temen. (Pertama, dhikir kepada Allah
dengan sungguh-sungguh)

b. Kapindone iku nyegah howo nafsu. (Kedua, mencegah hawa nafsu)

c. Telu tinggal bondo dunyo engkang palsu. (Ketiga, meninggalkan harta
dunia yang palsu)

d. Kaping papat anut tuntunan agomo marang printah lan cecegah kudu

nrimo. (Keempat, mengikuti ajaran perintah agama dan larangan harus

diterima)

%27 salik adalah seseorang yang sedang menjalankan rutinitas tarekat untuk menuju kepada
tingkatan-tingkatan yang ada didalamnya. Dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah.
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e. Kaping limo ambagusi kabeh konco cilik gede lanang wadon enom
tuwo. (Kelima, berbuat baik kepada semua teman baik kecil, besar, laki-
laki, perempuan, yang muda dan yang tua)

f. Kaping nenem iku gawe kebagusan marang opo wae makhluke
pengeran. (Keenam, berbuat kebaikan kepada apa saja makhluknya
Allah %

Mengaplikasikan konsep amar ma‘rif nahi munkar ini, beliau tak lepas
dari aturan yang ada dalam tarekat, artinya segala apa yang beliau lakukan
dan apa yang beliau ucapkan selalu berkaca pada enem kuwajiban tarekat di
atas. Apa yang beliau sampaikan benar-benar datang dari lubuk hati yang
dalam, sehingga perkataannya mudah menyentuh hati dan tidak membuat
sakit hati para pendengarnya. Suatu hari beliau kedatangan seorang tamu
yang budi pekertinya sudah diluar pranata agama, dia seorang pencuri dan
pezina, namun kiai Sholeh menanggapinya dengan bahasa yang halus, khas
dan sederhana, “o alah sami mawon kulo nggih nyolong, kulo nggih zina”.
(sama saja saya juga mencuri, saya juga melakukan zina). Maksud dari
perkataan beliau “saya juga mencuri” adalah saya mencuri wiridan yang
setiap hari saya lakukan, dengan cara mengurangi jumlah wiridan dari yang

sudah di tentukan, “saya melakukan zina”, maksudnya adalah zina mata,

328

Santri Ngalah, Majmii* Pondok Pesantren Ngalah, (PP Ngalah, Biro Pusat Pendidikan, edisi
revisi, 2006), 89-90.
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karena saya melihat orang perempuan setiap hari, itupun juga bagian dari
zina menurut pandangan tarekat.*?

Dengan perkataan kiai Sholeh yaitu menyamakan dirinya dengan
tamunya tadi, maka seorang tamu tidak merasa dirinya terasingkan,
terpojokkan dan tidak merasa terhinakan, justru dirinya merasa terayomi
dan terlindungi. Inilah ciri khas seorang pelaku tarekat yang berusaha untuk
bersikap rendah hati dan memberikan pengayoman dan perlindungan
kepada siapapun. Ketika seseorang merasa dirinya terayomi dan terlindungi,
maka ia akan selalu taat dan patuh pada sang pemberi pengayom dan
perlindungan. Seperti ungkapan beliau yang sering disampaikan kepada para
jamd ‘ah ‘“‘orang sufi itu ibarat langit, bisa memberikan pengayoman kepada
siapapun, orang sufi seperti hujan, bisa memberikan kesejukan kepada
siapapun.®° Artinya sosok kiai Sholeh Bahruddin berusaha selalu
memberikan pengayoman, kesejukan kepada siapapun, tanpa pilah pilih di
mana dan kapanpun.

5. Tujuan Amar Ma‘raf Nahi Munkar.
Konsep amar ma‘raf nahi munkar mencari teman tidak mencari lawan

K.H. Sholeh Bahruddin dengan menggunakan tiga metode yaitu mengajak

tidak mengejek, merangkul tidak memukul, membina tidak menghin, dalam

**° H. Sholihuddin, 10 Juni 2018.
3% Kiai Sholeh Bahruddin, 25 maret 2018.
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aplikasinya tidak lepas dari sebuah tujuan. Tujuan yang pokok ada dua hal,
pertama, tujuan secara umum, kedua, tujuan secara khusus.
a. Tujuan umum
Konsep amar ma‘riif nahi munkar mencari teman tidak mencari lawan
perspektif kiai Sholeh Bahruddin mempunyai tujuan secara umum,
maksudnya adalah sebuah tujuan yang bersifat universal kepada semua
lapisan masyarakat tanpa membeda-bedakan, baik seagama maupun
beda agama. Adapun tujuan umum dari konsep amar ma‘rif nahi
munkar ini adalah sebagai berikut: pertama, membina mental dan
moral, kedua, mengangkat SDM, ketiga, mengajak masyarakat untuk
beribadah.***
1) Membina mental atau moral yang baik sehingga mempunyai etika
yang baik.
Pembinaan mental atau moral terhadap para jama‘ah beliau
buktikan dengan mengadakan pengajian rutinan yang beliau asuh
sendiri, seperti rutinan hari senin malam selasa (senenan),
pengajian rutinan hari selasa (selosoan), shalat malam yang
dilaksanakan setiap malam jum‘at, shalat malam lailatul al-qadr
pada 10 hari yang terakhir pada bulan Ramadhan, pembacaan

Managib dan Dhikr al-Ghafilin.>*? Beberapa kegiatan rutin ini

! Kiai Sholeh Bahruddin, Wawancara, Pasuruan,14 Mei 2018.
2 Ibid., 14 Mei 2018.
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2)

beliau selalu memberikan wejangan-wejangan kepada para jama ‘ah
tentang hukum-hukum agama, masalah sosial kemasyarakatan,
politik, membentengi radikalisme dan banyak hal yang lain,
disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi atau berita-berita aktual
kekinian. Hal ini beliau sampaikan agar para jama ‘ah memahami
dan mampu mengambil sikap terhadap permasalahan yang ada dan
tidak salah faham apalagi faham yang salah. Jika para jama ‘ah bisa
aktif dalam semua kegiatan yang ada, maka harapannya adalah para
jama ‘ah akan memiliki mental yang baik dan jika mentalnya sudah
baik, maka akan beretika yang baik juga.

Mengangkat SDM sehingga pola pikirnya masyarakat menuju
positif.

Mengangkat SDM sehingga pola pikirnya masyarakat menuju
positif ~ merupakan  hal yang tidak mudah, untuk
mengaplikasikannya beliau mendirikan dua lembaga pendidikan,
yaitu pendidikan formal dan non formal. Untuk pendidikan formal
di mulai dari PAUD sampai Perguruan Tinggi (Universitas
Yudharta), sedangkan untuk pendidikan non formalnya meliputi,
pendidikan Madrasah al-Diniah, tarekat, dan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang ada di pesantren. Berawal dari dua pendidikan
inilah harapan kiai Sholeh Bahruddin SDM akan bisa terangkat,

bermartabat dan berkwalitas, jika masyarakatnya bermartabat dan
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berkwalitas, maka pola pikirnya akan bisa maju dan selalu berfikir
positif, artinya masyarakat akan mampu menghargai perbedaan,
bisa saling hidup rukun dan damai antar sesama, dan tidak mudah

menyalahkan orang lain.**®

3) Mengajak masyarakat untuk beribadah.
Berdirinya sebuah bangunan masjid di depan rumah kiai adalah
sebuah bukti bahwa tugas seorang kiai adalah mengajak kepada
masyarakat untuk beribadah.*** Ribuan jama‘ah datang untuk
mengikuti kegiatan rutinitas ‘ubidiyah yang dilaksanakan di dalam
masjid tersebut. Kehadiran para jama‘ah itu adalah atas dasar
kesadaran dan tanpa paksaan. Mereka datang dari berbagai penjuru
daerah penuh dengan keihklasan hati, dengan harapan bisa
melaksanakan ibadah dengan hidmat dan khusu‘. Hal ini terjadi
karena mereka tertarik akan konsep amar ma‘riif nahi munkar K.H.
Sholeh Bahruddin yaitu mencari teman tidak mencari lawan. Dari
beberapa jama‘ah rata-rata memberikan sebuah jawaban yang
sama tentang konsep amar ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh
Bahruddin, yaitu merasa senang dan cocok akan konsep tersebut,

dengan alasan mereka ingin bisa bergaul dengan siapapun penuh

3 |bid., 14 Mei 2018.
** Ibid., 14 Mei 2018.
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dengan rasa damai dan tentram. Perdamaian dan ketentraman ini
merupakan tujuan besar dari konsep amar ma‘rif nahi munkar.
b. Tujuan Khusus
Tujuan khusus yang dimaksud adalah tujuan yang sifatnya khusus yang
terbatas hanya ditujukan kepada kelompok tertentu saja, yaitu kalangan
santri pondok pesantren Ngalah. Konsep amar ma‘raf nahi munkar
yang khusus diaplikasikan di kalangan santri pondok pesantren Ngalah
menurut kiai Sholeh ada tiga hal yang mendasar yang sekaligus menjadi
tugas dan kewajiban seorang kiai, pertama adalah menghilangkan
kebodohan para santri, kedua menghilangkan kenakalan para santri,
ketiga mengajak santri untuk beribadah.**
1) Menghilangkan kebodohan para santri.
Beliau mengibaratkan “pitek eker-eker tumpeng mati kaliren” (ada
ayam yang dikelilingi makanan, akan tetapi dia meninggal dalam
keadaan kelaparan).®*® Hal ini bermakna bahwa santri tidak boleh
bodoh, santri harus jadi orang yang pintar, karena di pondok ini
sudah disiapkan semua fasilitas untuk santri sesuai dengan
kapasitas kemampuan dan keahliannya masing-masing. Adapun
cara Kiai Sholeh Bahruddin untuk menghilangkan kebodohan para

santri adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga formal mulai

%% bid., 14 Mei 2018.
% |bid., 14 Mei 2018 .
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dari jenjang yang bawah yaitu, PAUD, RA dan Madrasah al-
ibtidaiyah (MI), MA, SMU, SMK, sampai pada jenjang yang
paling tinggi yaitu Universitas. Mulai dari pagi sampai siang santri
mengikuti kegiatan di sekolah formal sesuai dengan jenjang
masing-masing dengan harapan agar supaya semua santri dapat
memperoleh bekal keilmuan yang cukup, yang nantinya akan
mampu dan siap terjun di tengah-tengah masyarakat.
2) Menghilangkan kenakalan para santri.**’
Dalam rangka menghilangkan kenakalan para santri, maka di
pondok pesantren diadakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
antara lain: Madrasat al-Diniah yang di dalamnya terdapat
kurikulum yang sudah tertata dengan baik. Waktu pelaksanaannya
adalah malam setelah salat isya’ sampai jam 21.15, Kegiatan
pondok pesantren yang lain adalah sorogan al-Qur’an, waktunya
setelah jama‘ah shalat subuh, sorogan kitab kuning, waktunya
setelah jama‘ah shalat maghrib sampai waktu isya’, pembacaan
Managib dan Dhikr al-Ghafilin, pelaksanaannya setiap hari jum’at
setelah jama ‘ah shalat subuh, pembacaan Dhiba’, pelaksanaannya

setiap hari kamis malam jum’at setelah shalat isya’, kemudian

337 Ibid., 14 Mei 2018.
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dilanjutkan dengan kegiatan muhadarah®® yang dilaksanakan di
masjid atau mushalla asrama masing-masing. Di sela-sela waktu
kosong diisi dengan pengajian kitab klasik disetiap asrama sesuai
dengan kebutuhan santrinya. Kegiatan-kegiatan keagamaan inilah
yang sangat berperan untuk mendidik ruh atau jiwa seorang santri
dalam rangka mempunyai ahlag al-Karimah. Sedangkan Kiali
Sholeh Bahruddin mengaji Tafsir Jalalain setelah jama ‘ah shalat
asar yang kemudian diteruskan dengan pengajian kitab Ta ‘lim al-
Muta ‘allim yang wajib diikuti oleh semua santri putra maupun
putri. Pada waktu pengajian Tafsir inilah kiai sering memberikan
wejangan-wejanan kepada santrinya, cerita-cerita tentang zaman
dahulu ketika beliau mondok, bercerita tentang guru-guru beliau
sehingga santri bisa mengambil hikmah dan suri tauladan dari apa
yang beliau sampaikan.**°
3) Mengajak santri untuk beribadah.3*

Pendirian Masjid di dalam Pondok pesantren merupakan sarana
bagi santri untuk beribadah. Agar supaya tujuan ini bisa tercapai,

maka kiai mengharuskan semua santrinya untuk melaksanakan

8 Muhadarah adalah sebuah kegiatan rutinan pondok pesantren, adapun kegiatannya adalah
meliputi latihan khithobah/pidati, latihan bilal dan khatib, latihan akad nikah dan lain-lain yang
intinya adalah memberikan bekal para santri sebuah kegiatan yang nantinya akan beranfaat ketika
terjun di masyarakat.

*3® Abdul Ghafur, Wawancara, Pasuruan, 13 Mei 2018.

**9 Kiai Sholeh Bahruddin, 14 Mei 2018.
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shalat lima waktu dengan berjama ‘ah. Selain shalat lima waktu,
santri juga mengikuti kegiatan ‘ubidiyah shalat-shalat sunnah
seperti shalat dhuha dan shalat malam secara berjama‘ah yang
diadakan di setiap asrama masing-masing. Selain ‘ubidiyah berupa
shalat-shalat sunnah, santri yang sudah dewasa (sudah tamat dari
sekolah formal atau sekolah diniayah) juga sangat dianjurkan untuk
mengikuti kegiatan tarekat (manjing suluk),*** dalam rangka untuk
mengisi batiniyahnya agar supaya mempunyai keteguhan iman
yang kuat, mempunyai hubungan batin kepada sang guru Mursyid,
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah. SWT,.

Pembahasan tentang konsep amar ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh
Bahruddin tak lepas dari Epistemologi. Secara Epistemologi Konsep amar
ma‘rif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin menurut teori epistemologi, sosok
kiai Sholeh Bahruddin adalah termasuk dalam katagori epistemologi Kkritis,
maksudnya adalah sebuah epistemologi yang tidak memprioritaskan metafisika
atau epistemologi tertentu, akan tetapi berangkat dari asumsi, prosedur, dan
kesimpulan pemikiran akal sehat dan berdasarkan kesimpulan pemikiran ilmiah
seperti yang ditemukan dalam kehidupan nyata sehari-hari, kemudian di

tanggapi secara kritis asumsi, prosedur dan kesimpulan. Penemuan dan

1 Manjing suluk adalah sebuah rutinitas bagi pelaku tarekat yang ingin mencapai derajat atau
magam yang lebh tinggi. Adapun waktunya berfariasi, mulai dari 10 hari, 20 hari, 30 hari, 40 hari
dalam keadaan berpuasa. Dan diberi fasilitas tempat yang berbeda agar bisa melaksanakan
kewajibannya dengan baik dan benar, karena bagi pelaku tarekat ini harus berjama‘ah lima waktu,
melaksanakan rutinitas shalat malam yang di dahului dengan mandi taubat dan membaca wiridan
sesuai aturan dalam tarekat selama manjing suluk.
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pendapat yang ada dijadikan sebagai data penelitian untuk diuji kebenarannya
menurut pandangan akalnya. Sikap kritis merupakan langkah awal untuk berani
mempertanyakan terhadap sesuatu yang sudah diterima tanpa adanya penalaran
dan pertanggung jawaban secara rasional, kemudian menemukan alasan-alasan
yang rasioanal juga.>*

Konsep amar ma‘raf nahi munkar mencari teman tidak mencari lawan
dengan tiga cara yang dilakukan oleh kiai Sholeh adalah tidak lepas dari khas
dan cara yang dilakukan oleh ayahnya dan kakeknya, karena memang Kiali
Sholeh dalam menimba ilmu adalah berasal darinya. Beliau mengatakan: “Aku
iki minal mugandhilin wal mugandhilat” (bahwasannya saya ini termasuk orang-
orang yang mengikuti dan dipengaruhi oleh nenek moyang pada zaman dahulu).
Maksud dari ungkapan ini adalah, bahwasannya setiap apa yang beliau lakukan
dan apa yang beliau perbuat tidak lepas dari apa yang pernah dilakukan oleh
orang tua dan kakeknya. Bapak dan kakek beliau adalah seorang kiai yang dekat
dengan masyarakat, baik muslim atau non muslim, orang-orang cina, beliau
selalu memberikan pengayoman, kesejukan dan perlindungan kepada mereka.
Hal ini semuanya juga dilakukan oleh kiai Sholeh. Kiai Sholeh Sering
kedatangan tamu dari dalam ataupun luar negeri baik dari kalangan muslim
ataupun non muslim.

Adapun tamu yang datang dari kalangan muslim baik dalam maupun luar

negeri adalah seorang tokoh atau Mursyid. Kedatangan mereka pertama adalah

342 Nafis, Pesantren Pluralisme, 190-192.
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untuk silaturrahim dan untuk menyamakan presepsi tentang amaliah-amaliah
yang ada dalam ajaran tarekat yang ada di Indonesia secara menyeluruh. Hal ini
dilakukan karena banyaknya bermunculan berbagai aliran-aliran yang mengatas

namakan tarekat tertentu, sehingga dikhawatirkan akan menyesatkan umat.

(Gambar 5.1 Kiai bersama para Habib)

Gambar di atas adalah KH. Sholeh Bahruddin bersama dengan Habib Lutfi
Pekalongan dan Mursyid Tarekat dari Syam, Haddraut al-Maut, Syaikh Habib
Rajab bertempat di masjid Aminah pondok pesntren Ngalah setelah memberikan
tausiyah kepada para santri dan tamu undangan.

Sedangkan tamu yang datang dari luar negeri yang non muslim, tujuan
pertama adalah silaturrahim dan yang kedua adalah untuk dialog perdamaian
antar umat beragama. Mereka datang kepada kiai Sholeh Bahruddin, karena kiai
Sholeh Bahruddin adalah sosok kiai yang berjiwa rahmatan li al-‘alamin yang
dapat diajak untuk berdialog memikirkan tentang kebutuhan umat tanpa batas
secara menyeluruh, dapat memberikan pengayoman kepada siapapun tanpa

melihat dari agama dan dari golongan tertentu. Hal ini merupakan bentuk dari
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amar ma‘ruf yang kiai Sholeh lakukan, yaitu mengajak semua umat untuk
menciptakan sebuah perdamaian. Sebab jika perdamaian sudah tercapai, maka
akan tercipta keharmonisan antar sesama, ketika keharmonisan antar sesama
sudah tercipta, maka akan muncul ketenangan dalam beribadah sesuai dengan
agama dan keyakinannya masing-masing. Hal ini sesuai dengan tujuan dari
konsep amar ma‘riif nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin yaitu mengajak semua
umat untuk beribadah. Untuk nahi munkarnya secara otomatis akan bisa
terhapus dengan sendirinya, artinya, jika seseorang sudah melaksanakan hal-hal
yang baik, maka dengan sendirinya dia tidak akan melakukan kemunkaran,
karena hatinya sudah dipenuhi dengan perbuatan yang ma‘ruf. Dari paparan
diatas, pertama, menunjukkan bahwa kiai Sholeh berusaha melakukan apa yang
telah dilakukan oleh bapak dan kakeknya. Kedua, bahwa Konsep amar ma‘ruf
nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin lebih menekankan pada amar ma‘riif nya
dari pada nahi munkarnya.

Beliau juga mengatakan: “Aku iki kiai linier” (saya ini adalah kiai yang
linier), artinya adalah saya ini menjadi kiai dari keturunan ayah seorang kiai dan
kakek juga seorang Kiai. Sehingga beliau mengatakan saya adalah kiai yang
linier. Beliau mengibaratkan Saya adalah S-1, bapak adalah S-2, dan S-3nya
adalah kakeknya, yang mana semuanya adalah seorang kiai. Beliau juga
mengibaratkan seperti sebuah pohon besar yang memiliki dongkel, wit, dan

pang. Dongkel (akar) adalah kakeknya, wit (pohon) adalah ayahnya, kemudian
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pang (dahan) adalah kiai Sholeh dan pondok pesantren Ngalah.**® Berawal dari
predikat kiai linier inilah tahap demi tahap dan proses yang panjang beliau dapat
mengaplikasikan konsep amar ma‘riif nahi munkar dengan penuh ketekunan,
keuletan dan ketabahan hati yang akhirnya dapat di terima oleh semua lapisan
masyarakat, mulai masyarakat awam sampai para ilmuan. Epistemologi konsep
amar ma‘rif nahi munkar Kiai Sholeh Bahruddin dipengaruhi oleh banyak hal,
antara lain:**
1. Faktor Genealogi
Faktor genealogi merupakan faktor yang sangat dominan untuk
membentuk sebuah karakter dan kepribadian seseorang. Mengandung
makna bahwasannya suatu karakter dan kepribadian seseorang sangat
ditentukan oleh asal usulnya. Kiai Sholeh memiliki genealogi seorang kiai
juga seorang Mursyid, maka tidak mustahil jika beliau sekarang juga
menjadi seorang kiai dan seorang Mursyid seperti ayah dan kakeknya.
Sehingga kiai mencontoh semua prilaku yang ada pada diri ayah dan
kakeknya, beliau juga mengatakan “aku iki niru bapak lan mbahku” (saya
ini mencontoh bapak dan kakek saya). “Kabeh sing tak lakoni, biyen wis
dilakoni karo bapak lan mbahku” (semua yang saya lakukan sudah pernah

dilakukan oleh bapak dan kakek saya), jadi saya menjadi kiai dan Mursyid

3 Kiai Sholeh Bahruddin, 14 Mei 2018.
** Nafis, Pesantren Pluralisme, 194.
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ini adalah hasil tiruan dari bapak dan kakek saya, akan tetapi apa yang saya
contoh darinya hanyalah sebagian kecil saja belum sepenuhnya.®*
2. Link Guru

Pola pikir kiai Sholeh Bahruddin banyak di pengaruhi oleh para guru
beliau. Semua guru beliau adalah seorang Mursyid dan pemangku pondok
pesantren, sehingga beliaupun tidak jauh dari seorang gurunya, hal ini bisa
terjadi karena beliau selalu taat dan patuh dengan seorang guru, apapun
yang diperintahkan oleh guru beliau selalu mengikutinya, baik berupa
prilaku ataupun tutur katanya. Beliau bercerita, pada suatu hari beliau
datang kepada salah satu guru spiritualnya di Kertosono-Nganjuk-Jawa-
Timur dengan membawa mobil carry, begitu sampai di kediamannya, beliau
ditanya oleh gurunya, “ Sholeh kowe rene mau numpak opo?” (Sholeh
kamu kesini tadi naik apa?) Kiai menjawab dengan lemah lembut dan penuh
dengan tawadlu’ * kulo nitih mobil cerry mbah”, (saya kesini naik mobil
carry mbah), kemudian sang guru tadi berkata lagi, “ engko nek kowe muleh
mobilmu tinggalen yo?” (nanti kalau kamu pulang mobil kamu ditinggal
saja) kiai Sholeh spontan menjawab “inggih mbah” (ya mbah). Dengan
bangga dan senang hati kiai Sholeh memberikan mobilnya, walaupun mobil
itu sebenarnya satu-satunya mobil yang di milikinya. Akhirnya beliau
pulang dengan sopirnya naik bus untuk menuju ke Pasuruan. Beliau

berkeyakinan suatu saat nanti akan bisa membeli mobil yang lebih baik lagi.

*** Kiai Sholeh Bahruddin, 14 Mei 2018.
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Ternyata keyakinannya terbukti, dalam jangka waktu tidak lama beliau bisa
membeli mobil lagi yang lebih baik.3*

Beliau juga bercerita kepada penulis, bahwasanya pada waktu awal
pendirian pondok pesantren guru beliau (KH. Munawwir, Kertosono) juga
datang, beliau juga sempat jalan-jalan di depan pondok sambil menunjuk
kearah selatan dan beliau berkata ”Sholeh pondokmu engko sampek kidul
kono” (Sholeh nanti pondok kamu akan sampai ke ujung selatan sana).
Padahal tanah yang di tunjuk oleh gurunya pada saat itu adalah bukan milik
kiai Sholeh. Dalam hatinya beliau masih ingkar atau tidak percaya dengan
kata-kata sang guru tadi, akhirnya gurunya berkata, “Sholeh kowe ora yakin
to karo omongku”, (Sholeh kamu tidak yakin dengan apa yang saya
katakan) kiai Sholeh menjawab “inggih mbah, yakin kulo” (ya mbah saya
yakin) dan hal itu di ulangi sampai tiga kali untuk meyakinkannya.
Akhirnya kiai yakin akan ungkapan sang guru tadi, kemudian terwujudlah
sekarang apa yang pernah dikatakan oleh gurunya tersebut. Berdasarkan
cerita beliau ini, penulis menyimpulkan bahwasanya keyakinan, ketaatan
dan sifat tawadlu kiai Sholeh kepada sang guru adalah skala prioritas,
karena guru spiritual adalah seseorang yang mampu memberikan motivasi
batiniah yang menurut akal pikiran kadang kala tidak terjangkau, tapi suatu

saat akan terwujud dengan nyata.**’

%6 1bid., 14 Mei 2018.
**7 Ibid., 14 Mei 2018.
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3. Link Pesantren

Semasa remajanya kiai Sholeh pernah menimba ilmu (mondok)
dibeberapa pondok pesantern di Jawa Timur dan Jawa Tengah. Beliau
menimba ilmu di 7 pondok pesantren, kemudian dari 7 pondok pesantren
tersebut kiai mengambil satu keilmuan atau metode yang kemudian
diterapkan dan diaplikasikan di pondok pesantren Ngalah yang akhirnya
disebut dengan seven manag (7 metode).>*® Jadi di pondok pesantren Ngalah
terdapat 7 metode yang merupakan hasil adopsi dari 7 pondok pesantren

yang pernah di tempati oleh kiai. Adapun pondok pesantren yang pernah di

tempati oleh beliau antara lain:

a. Pondok pesantren: Sawahan Mojosari-Mojokerto-Jawa Timur, yang
diasuh oleh K.H. Bahri. Di pondok ini kiai mengadopsi keilmuan
tentang ilmu Syari‘at dan formal

b. Pondok pesantren: Sawahan Mojosari-Mojokerto-Jawa Timur yang
diasuh oleh K.H. Qusyari Di pondok ini kiai mengadopsi keilmuan
tentang hal hal yang berhubungan dengan Madrasah al-Diniah

c. Pondok pesantren: Peterongan-Jombang-Jawa Timur yang diasuh oleh
K.H. Musta’in. Di pondok ini kiai mengadopsi tentang ilmu formal

yang berhubungan dengan perguruan tinggi

348 |bid., 14 Mei 2018.
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d. Pondok pesantren: Batho’an-Mojo-Kediri-Jawa Timur yang diasuh oleh
K.H. Jamal. Di pondok ini kiai mengadopsi keilmuan tentang ngaji
bandongan (kilatan)

e. Pondok pesantren: Kandangan-Ngoro-Jombang-Jawa Timur yang
diasuh oleh K.H. Iskandar. Di pondok ini kiai mengadopsi keilmuan
tentang ilmu kanoragan (kekebalan)

f.  Pondok pesantren: Mranggen-Semarang-Jawa Tengah yang diasuh oleh
K.H. Muslih. Di pondok ini kiai mengadopsi keilmuan tentang rutinitas
keagamaan yaitu Mandaqib

g. Pondok pesantren Tegalarum-Kertosono-Nganjuk-Jawa Timur yang di
asuh oleh K.H. Munawir. Di pondok ini kiai mengadopsi keilmuan
tentang tarekat.**°

4. Otodidak Injil dan Bibel

Untuk menambah wawasan tentang keilmuan ajaran agama yang lain,
kiai juga membaca dan mempelajari kitab Injil dan Bibel. Dalam Kkitab
tersebut kiai ingin mempelajari tentang ajaran-ajaran yang ada di dalamnya,
untuk mempersiapkan suatu saat nanti akan hidup berdampingan dengan
masyarakat yang majmuk, sehingga bisa memposisikan diri dan tidak saling
mengklaim suatu ajaran tertentu, mau menerima sebuah perbedaan dan bisa

saling menghargai orang lain. Beliau membaca dan mempelajari kitab Injil

dan Bibel ini justru beliau ketika sedang nyantri di Pondok pesantren

> H. Sholehuddin, Wawancara, Pasuruan,1 Juli 2018.

142



Lirboyo-Kediri. Mengetahui ada seorang santri yang membaca bukan kitab
kuning klasik, maka spontan banyak teman-temanya yang memandang
sebelah mata, dan ada juga langsung mengejeknya, akan tetapi beliau tetap
pada pendiriannya. Hal ini merupakan sebuah gambaran “pengembaraan
ilmu” yang mana hal ini jarang sekali dilakukan oleh para santri pada
umumnya.®*°
Link Mursyid

Kiai Sholeh adalah seorang Mursyid tarekat al-Qadiriyah wa al-
Nagsabandiyah. Adapun predikat Mursyid ini beliau peroleh dari seorang
guru Mursyid K.H. Munawwir dari Kertosono-Nganjuk-Jawa Timur. Untuk
mendapatkan sebuah gelar Mursyid tidaklah gampang dan mudah, harus
dilalui dengan menjalankan ritual-ritual yang ada dalam ajaran tarekat
(manjing suluk), seperti puasa 10 hari, 20 hari, 30 hari samapai 60 hari, dan
setiap tingkatan ini dilakukan sampai 4 kali putaran sesuai dengan kwalitas
santri. Selain puasa juga harus menjaga pola makan, artinya sang salik tidak
diperbolehkan makan makanan yang bernyawa dan tanpa menggunakan
penyedap makanan. Karena panjangnya tahapa-tahapan yang harus dilalui,
maka beliau harus mondok beberapa bulan untuk menyelesaikan ritual-ritual
yang ada dalam ajaran tarekat tersebut. Ketika tahapan demi tahapan sudah
dilaluinya dan dianggap sudah tuntas, maka sang guru memberikan gelar

Mursytd kepada beliau, dan beliau diperkenankan untuk membaiat para

350

Nafis, Pesantren Pluralisme, 193.
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santri dan jama ‘ah yang akan masuk ke dalam tarekat. Adapun persyaratan
seorang santri pondok pesantren Ngalah yang diperkenankan untuk bai ‘a®>*
adalah khusus santri yang sudah menyelesaikan studi SMA sederajat atau
sudah selesai jenjang Madrasat al-Diniah. Dengan tujuan agar supaya tidak
terganggu oleh aktivitas yang lain. Karena dalam tarekat ini ada waktu yang
khusus untuk menempuh ritual-ritual yang ada di dalamnya.>*
C. Dampak Konsep Amar Ma‘riif Nahi Munkar K.H. Sholeh Bahruddin terhadap
masyarakat
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. Pengaruh adalah
suatu keadaan dimana ada hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat
antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi.*>* Dampak secara
sederhana bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. Dampak adalah keinginan
untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada
orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya.

Dalam setiap keputusan yang diambil oleh seorang atasan biasannya mempunyai

dampak tersendiri, baik dampak positif maupun dampak negatif.

%1 Bai‘at adalah sebuah perjanjian antara seorang Mursyid dengan santri atau jama’ah untuk siap

melaksanakan rutinitas yang ada di dalam ajaran tarekat sesuai dengan jenjang atau tahapan yang ada
di dalamnya, dan rutinitas ini menjadi sebuah kewajiban bagi pelaku tarekat.

%52 H, Syaifullah, Wawancara, Pasuruan, 22 Juni 2018.

%3 KBBI Onling, 2010.
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Penerapan konsep amar ma‘raf nahi munkar mencari teman tidak mencari

lawan yang di lakukan oleh K.H. Sholeh Bahruddin, tak lepas adanya dampak,

baik dampak positif maupun negatif, dampak sosial, budaya/kultur dan ekonomi.

1. Dampak Positif Konsep Amar Ma‘raf Nahi Munkar K.H. Sholeh Bahruddin

Meliputi Dua Aspek:

a. Dampak Positif Internal

1)

2)

3)

Semakin meningkatnya jumlah santri dari tahun ke tahun. Baik yang
menetap di pesantren maupun yang sekolah formal saja.

Semakin bertambah banyaknya para jama‘ah yang mengikuti
kegiatan rutinan di pondok pesantren, seperti kegiatan rutinan hari
senin malam selasa setelah shalat isya’ (Senenan), kegiatan hari
Selasa setelah dhuhur (khusisiyah/Selosoan), kegiatan shalat malam
yang dilaksanakan pada hari Kamis malam Jum‘at sekitar pukul
24.00 malam, kegiatan shalat lailat al-Qadr yang dilaksanakan pada
malam ganjil sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan.

Pola pikir dan prilaku kiai dijadikan sebagai uswah dan teladan bagi
para santri, sehingga para santri mempunyai wawasan yang luas,
luwes dan bisa menghadapi masyarakat yang bermacam-macam latar
belakang, agama, status sosial ketika mereka pulang ke daerah

masing-masing.

b. Dampak Positif External

145



1)

2)

3)

Semakin banyaknya jumlah jama‘ah yang mengikuti kegiatan
rutinan Dhikr al-Ghafilin yang diadakan diluar pondok pesantren
yang di adakan pada hari minggu satu bulan sekali, empat tahun
kebelakang kegiatan ini di adakan dua kali dalam satu bulan
karena banyaknya permintaan dari para jama ‘ah. Bahkan mulai
tahun 2018 kegiatan ini diadakan setiap minggu sekali, karena
banyaknya permintaan dari para jama ‘ah. Hal ini menunjukkan
bahwa para jama‘ah senang dan antusias terhadap kegiatan
tersebut, sekaligus simpatik kepada kiai Sholeh Bahruddin, karena
acara ini langsung dipimpin oleh kiai Sholeh sendiri.

Banyaknya dukungan dan simpatisan dari berbagai pihak,
khususnya dari pihak Kepolisian dan Koramil setempat terhadap
kegiatan yang dilakukan oleh kiai, hal ini dibuktikan dengan selalu
andil dan ikut sertanya pihak Kepolisian dan Koramil setempat
seperti ketika rutinan Dhikr al-Ghafilin dan shalat malam bahkan
selalu mengawal kiai sampai acara selesai.

Memberikan keilmuan dan wawasan yang luas kepada masyarakat
tentang amar ma‘raf nahi munkar seperti saling menghargai
perbedaan antar sesama, menghargai perbedaan pendapat, hidup
rukun antar sesama muslim dan non muslim, yang pada intinya
adalah menjaga perdamaian antar umat secara menyeluruh

Sehingga bisa hidup rukun dan damai di bumi Allah ini. Jika
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perdamaian antar umat sudah terwujud, maka pelaksanaan ibadah
yang menjadi pokok tujuan hidup umat manusia akan bisa
terlaksana dengan kAusu ‘, aman dan nyaman sesuai dengan agama
dan kepercayaannya masing-masing.
2. Dampak Negatif Konsep Amar Ma‘raf Nahi Munkar K.H. Sholeh
Bahruddin Meliputi Dua Aspek:
a. Dampak Negatif Internal
Munculnya fanatik terhadap tokoh, yaitu kiai Shaleh Bahruddin
dikalangan para santri, alumni dan para jama‘ah. Fanatik adalah sebuah
keyakinan terhadap sesuatu yang mendalam dan tanpa adanya sandaran
teori sehingga sulit untuk di luruskan. Ketika terdapat sebuah masalah,
maka para santri, alumni dan para jama ‘ah selalu menyerahkan hal
tersebut kepada sang kiai, mereka selalu mengatakan, pokoke opo jare
kiai (pokoknya, apapun masalahnya semua apa kata kiai). Apabila
mereka sudah mendapatkan sebuah jawaban yang langsung bersumber
dari kiai, maka mereka langsung mantab dan yagin. Hal ini akan
membawa implikasi pembodohan terhadap masyarakat, karena
masyarakat akan menggantungkan semua permasalah kepada Kkiai
Sholeh.
b. Dampak Negatif Exsternal
Munculnya dua kelompok di masyarakat, pertama kelompok yang

fanatik dengan kiai Shaleh Bahruddin dan kedua kelompok yang kontra
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dengan kiai Shaleh Bahruddin. Bagi kelompok yang pro dengan beliau,
maka akan selalu mengikuti apapun yang di fatwakan oleh beliau.
Sedangkan bagi yang kontra dengan beliau, maka akan selalu
mengkritik apa yang beliau fatwakan. Seperti contoh permasalah figh
yang di kemas dalam buku Galak Gampil dan Jawabul Masail, hukum-
hukum yang ada di dalamnya selalu menampilkan hukum lintas
mazdhab dan berbagai pendapat para ‘ulama figh, sehingga hukumnya
bermacam-macam. Buku ini mendapat kritikan yang luar biasa dari
kalangan para tokoh atau para kiai yang lain, karena menimbulkan
kesan bahwa kiai Sholeh adalah kiai yang menganggap ringan terhadap
hukum figh. Akan tetapi bagi kelompok yang fanatik dengan kiai
Sholeh, justru menjadikan buku Figh Galak Gampil dan Jawabul
Masail®™* ini menjadi pedoman dan dasar dalam mengambil sebuah
hukum figh. Sesuai dengan namanya, maka hukum-hukun yang ada di
dalam buku tersebut ada yang galak (haram) dan ada gampil (mudah)
atau ringan, sehingga buku ini banyak dikunsumsi oleh para kelompok
yang fanatik kepada beliau dengan alasan buku ini sesuai dengan
kondisi dan kemampuan mereka.

3. Dampak Sosial

%4 Buku Figh Galak Gampil dan Jawabul Masail ini adalah buku kumpulan masalah-masalah
figh yang tejadi di masyarakat yang sekaligus dengan jawaban-jawaban yang berfariasi dari berbagai
madhab dan Imam.

148



Konsep amar ma‘riif nahi munkar kiai Shaleh Bahruddin mencari teman
tidak mencari lawan dengan tiga metode di atas memberikan dampak sosial
kepada masyarakat luas yang berada di lingkungan pondok pesantren dan
sekitarnya, antara lain:

a. Masyarakat bisa hidup rukun dan berdampingan walaupun tidak
seagama.

b. Masyarakat bisa saling menghargai antara yang satu dengan yang
lainnya.

c. Masyarakat bisa saling menjaga dan menghormati sebuah perbedaan.
Hal ini dibuktikan dengan seringnya kiai kedatangan tamu tokoh dari

lintas agama baik dari dalam  maupun  luar  negeri.

(Gambar 5.2. foto bersama dengan biarawati)
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Gambar di atas adalah tamu kiai Sholeh dari lintas agama (Katolik). Ini
adalah salah satu bukti kerukunan antar umat beragama yang telah dijalin
oleh kiai Sholeh dalam rangka misi perdamaian. Sedangkan perdamiain
adalah salah satu bentuk dari aplikasi konsep amar ma‘raf nahi munkar
menurut kiai Sholeh Bahruddin.

Juga dibuktikan ketika acara wisuda di kampus Universitas Yudharta
Pasuruan pada hari minggu, 21-Oktober 20018, dalam wisuda tersebut di
hadiri oleh para romo, pastur dan biarawati, bahkan dalam kesempatan ini
kiai memberikan kesempatan pertama kepada romo untuk memimpin do‘a
bersama, kemudian kiai memimpin do‘a yang kedua. Ini adalah sebuah
bentuk kerukunan dan kebersamaan yang akan menghasilkan sebuah
perdamaian umat. Perdamaian umat merupakan salah satu tujuan dari
konsep amar ma‘raf nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin.

Dampak Kultur/Budaya

Kultur pesantren pada umumnya adalah lebih dominan kepada
pendidikan khusus keagamaan (kitab-kitab klasik). Bangunan Pondok
pesantren selalu diberi pagar mengelilingi bangunan agar supaya santri tidak
bisa keluar masuk dengan bebas dan tidak bisa berinteraksi dengan
masyarakat umum, dengan tujuan agar supaya para santri tidak banyak
berhubungan langsung dengan masyarakat dan lebih konsentrasi dengan
kegiatannya. Akan tetapi pondok pesantren Ngalah yang diasuh oleh kiai

Sholeh Bahruddin, tampil beda dengan umumnya pondok pesantren yang
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lain. Bangunan pondok pesantren Ngalah dibangun oleh masyarakat yang
berdiri di tengah-tengah masyarakat dan membaur dengan masyarakat,
sehingga para santri bisa langsung berinteraksi dengan masyarakat setempat
dan santri bisa mengatahui bagaimana kehidupan dimasyarakat yang
sebenarnya. Hal ini merupakan pelajaran yang berharga bagi para santri
ketika sudah pulang kerumah masing-masing. Selain itu agar supaya santri
bisa mangaplikasikan apa yang ungkapan kiai Sholeh, “Dadi uwong kudu
isok gumbul uwong” (jadi orang harus bisa bersosiali sasi dengan orang

355

lain),” seperti yang tertulis dalam kewajiban tarekat poin nomer lima yaitu

selalu berbuat baik kepada siapapun.®®

Artinya orang itu tidak bisa hidup
sendiri, pasti membutuhkan orang lain.*®*" Ungkapan ini sering kiai
sampaikan kepada santrinya di sela-sela pengajian tafsir Jalalain setelah
shalat ashar, pada waktu pengajian inilah kiai bisa bertatap muka dan
bertemu langsung dengan semua santri, karena pengajian tafsir ini wajib di
ikuti oleh semua santri baik putra maupun putri.

Dampak budaya/kultur kepada kalangan santri, alumni dan masyarakat
luas dalam bentuk ibadah. Semakin senangnya dan banyaknya jumlah

jama ‘ah yang mengikuti semua jenis kegiatan yang di adakan di dalam

pondok pesantren dan di luar pondok pesantren. Sehingga hal ini sudah

22,

*** Kiai Sholeh Bahruddin, 14 Mei 2018.
**® Santri Ngalah, Majmii* Pondok Pesantren Ngalah, 89-90.

357

Zainul Muttaqgin, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Banten: Universitas Serang Raya, 2010),
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menjadi tradisi dan budaya bagi santri dan masyarakat sekitarnya. Adapun

kegiatan yang berada di dalam pondok pesantren dan menjadi budaya

pondok pesantren antara lain:

a. Senenan (kegiatan rutinan shalat malam yang di adakan pada hari Senin
malam Selasa). Rutinan ini adalah melaksanakan shalat isak lalu di
teruskan dengan shalat-shalat sunnah secara berjama‘ah, shalat-shalat
yang dilaksanakan antara lain, shalat Tahiyyat al-Masjid, shalat Li syukr
al-wudlu’, shalat Taubat, shalat /idaf”i al-Bala’ dua Kali, dan shalat
Hajat kemudian di tutup dengan Sujiid al-Syukur. Setelah selesai shalat
kemudian membaca wiridan secukupnya dan diteruskan dengan
pengajian (tausiayah) dan di akhiri dengan do‘a bersama yang langsung

di pimpin oleh KH. Sholeh Bahruddin. Kegiatan rutinan Senenan ini

dihadiri kurang lebih 2500-3000 jama ‘ah.
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(Gamabar 5.3. suasana shalat malam hari (senenan))358

Gambar diatas adalah kegiatan shalat malam senenan, para
jama‘ah putra dan putri sedang khusu‘ dan hikmat mengikuti shalat
malam berjama‘ah, yang langsung di pimpin oleh kiai Soleh
Bahruddin. Mereka berdatangan dari berbagai daerah antara lain:
Pasuruan, Malang, Mojokerto, Sidoarjo dan sekitarnya. Rutinan ini
selesai Kira-kira pukul 20.30 malam. Setelah selesai rutinan biasanya
kiai menyempatkan ramah-tamah dengan sebagian para jama ‘ah dan
biasanya juga sempat ngobrol-ngobrol dengan jama‘ah di serambi
masjid. Di sisi lain, karena jumlah jama‘ah yang banyak, maka kiai juga
melibatkan masyarakat sekitar yang dibantu oleh banser yang
didamping oleh polsek dan koramil setempat untuk mengatur keamanan
parkir dan lalu lintas di jalan raya. Adapun kegiatan ini sudah
berlangsung semenjak berdirinya pondok pesantren hingga sekarang.

b. Selosoan/khususiyah (kegiatan rutinan yang diadakan setiap hari Selasa
siang). Kegiatan ini diikuti oleh sebagian para santri, dewan guru, dan
masyarakat umum, Kkhususnya para pengikut tarekat. Rangkaian
kegiatannya adalah melaksanakan shalat dhuhur berjama‘ah kemudian

di lanjutkan dengan shalat-shalat sunnah dengan berjama‘ah.

%58 Gambar 5.3 adalah suasana shalat malam senenan, yaitu shalat malam yang diadakan setiap
hari senin malam selasa, pelaksanaannya setelah jama’ah shalat Isya’ kemudian dilanjutkan dengan
shalat-shalat sunnah jama’ah, Dzikir bersama, kemudian dilanjutkan dengan ceramah dan diakhiri
dengan do’a bersama. Kegiata ini diikuti oleh kurang lebih 3000 jama ah dari berbagai daerah.
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Sedangkan shalatnya sama dengan shalat yang di lakukan pada hari
Senin malam, kemudian membaca wiridan tarekat bersama-sama dan
dilanjutkan dengan mauidhat al-khasanah oleh KH. Sholeh Bahruddin
dan di akhiri dengan pembacaan do‘a. Rutinan khusisiyah ini sudah
berlangsung semenjak awal pendirian pondok pesantren, yang awalnya
hanya dihadiri oleh beberapa jama‘ah saja. Sedangkan sekarang
jama ‘ahnya sudah semakin bertambah banyak kurang lebih 750

jamd ‘ah.

359

(Gambar 5.4. suasana salat selosoan)

%9 Gambar 5.4 adalah kegiatan rutinan selosoan, yaitu kegiatan shalat sunnah yang diadakan
setiap hari selasa siang setelah jama ah shalat dhuhur. Kegiatan ini diikuti kurang lebih 750 jama’ah
Tarekat (khusisiyah). Kegiatan shalatnya sama seperti kegiatan-kegiatan yang lainnya, diawali dengan
shalat dhuhur berjama’ah, kemudian shalat sunnah dan dilanjutkan dengan ceramah dan diakhiri
dengan do’a bersama.

154



Gambar di atas adalah suasana pelaksanaan salat sunnah
Selosoan/khususiyah yang diikuti oleh para jama ‘ah pengikut tarekat.
Mereka para jamda‘ah sedang shalat dengan khusu‘ dan hikmat
melaksanakan rutinitas sampai selesai. Mayoritas pengikut khusisiyah
ini adalah para bapak dan ibu yang umurnya sudah agak lanjut. Hampir
setiap Selasa selalu ada yang mengikuti baiatan, maksudnya adalah
jama ‘ah yang baru ingin masuk tarekat. Biasanya pembaiatan ini di
laksanakan setelah selesai membaca wiridan bersama (tawajuhan).
Sedangkan orang yang sudah dibaiat, maka dia mempunyai kewajiban
wiridan yang sudah ditentukan oleh seorang Mursyid.

Shalat malam Jum‘at (kegiatan ini diadakan setiap hari Kamis malam
Jum‘at jam 24.00). Kegiatan shalatnya sama dengan kegiatan Senenan
dan Selososan akan tetapi ada penambahan yaitu shalat Istikharah dan
shalat Tasybih 4 rakaat dua salaman dan diteruskan dengan wiridan
secukupnya. Kegiatan ini diikuti oleh masyarakat umum dan sebagian
santri, kurang lebih sekitar 750 jama‘ah. Setelah selesai kegiaan
biasanya kiai menyempatkan untuk berbincang-bincang dengan
beberapa jama‘ah sampai larut malam. Hal inilah yang sangat
dirindukan oleh sebagian para jama ‘ah, karena mereka bisa langsung
bertatap muka dan berbincang-bincang dengan kiai.

Pelaksanaannya bertempat di masjid utama pondok pesantren Ngalah

(asrama A). Kegiatan rutinan ini para jama‘ahnya mayoritas dari
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Pasuruan sendiri, ada beberapa yang dari luar kota, seperti Malang,
Mojokerto dan Sidoarjo, karena mengingat pelaksanaannya tengah
malam.

Shalat malam Lailat al-Qadr. Kegiatan ini di adakan setiap tahun sekali
yaitu pada malam ganjil 10 hari terakhir bulan Ramadhan. Adapun
kegiatannya mulai jam 12.00 malam sampai selesai, yaitu melakukan
shalat sunnah bersama antara lain, shalat sunnah Tahiyyat al-masjid,
lisyukr al-wudlu, Birr al walidain, Tsubit al-iman, Lidaf"i al-bala’ dua
kali, Ligadha’i al-Hajat dua kali, Tasybih 4 rakaat dua salaman, Lailat
al-Qadr, Istikharah, terakhir Swjid al-syukr, membaca wiridan
secukupnya, dan di teruskan dengan ceramah singkat dari kiai Sholeh
Bahruddin kurang lebih 15 menit dan di akhiri dengan do‘a bersama
sebagai penutupnya. Acara ini dihadiri kurang lebih 10.000 jama ‘ah
dari berbagai kota antara lain: Pasuruan, Malang, Mojokerto, Sidoarjo,

Surabaya, Gresik dan kota-kota yang lain.
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360

(Gambar 5.5 dan 5.6. Pelaksanaan salat Lailat al-Qadr).

%0 Gambar 5.7 adalah kegiatan shalat Lailat al-Qadr yang di adakan di halaman Pondok
pesantren Ngalah. Kegiatan ini diadakan setiap malam ganjil bulan Ramadhan sepuluh hari yang
terakhir, kegiatan ini diikuti kurang lebih 10 ribu jama’ah laki-laki dan perempuan dari berbagai
daerah dan gambar 5.8. adalah ceramah dan do’a Kiai Sholeh Bahruddin yang diikuti dengan khusu’
oleh para jama’ah salat Lailat al-Qadr, dan didampimgi langsung oleh Koramil dan Polsek setempat.
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Foto di atas adalah salah satu kegiatan rutinan kiai Soleh Bahruddin
yaitu shalat malam Lailat al-Qadr, para jama‘ah putri sedang khusuk
mengikuti rangkaian shalat-shalat sunnah sampai selesai. Gambar kedua,
kiai Sholeh sedang memberikan tausiyah kepada para jamda‘ah yang
didampingi langsung oleh pihak Kepolisian dan Koramil setempat.
Sedangkan para jama ‘ah mendengarkan dan mengikuti dengan khusuk dan
hikmat sampai acara selesai. Pelaksanaannya diadakan di Masjid Aminah
(Masjid kedua di pondok pesantren Ngalah) karena jama ‘ahnya yang sangat
banyak sehingga membutuhkan lokasi yang luas. Kegiatan salat malam ini
diakhiri dengan do‘a bersama.

Kegiatan yang dilakukan di luar pondok pesantren adalah pembacaan
Managqib dan Dhikr al-ghdafilin yang dilaksanakan setiap hari Ahad akhir
bulan. 4 tahun belakangan kegiatan ini dilaksanakan 2 kali dalam satu bulan.
Pada tahun 2018 kegiatannya dilakukan setiap hari Ahad, karena banyaknya
permintaan dari masyarakat. Acara ini di hadiri kurang lebih 3000-3500

jamda ‘ah.
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(Gambar 5.7 suasana rutinan Mandaqib dan Dhikr al-ghdﬁh'n)361

Foto di atas adalah kegiatan rutinan Mandgqib dan Dhikr al-ghafilin dan
mendapat pendampingan langsung dari pihak Kepolisian dan Koramil
setempat, acara tersebut dilaksanakan di luar pondok pesantren. Beliau
sedang memberikan tausiyah singkat kurang lebih 15 menit kepada para
jama‘ah. Rutinan Mandqib dan Dhikr al-ghafilin ini dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang sudah panitia tentukan yaitu 2 kali dalam satu bulan,

sedangkan tempatnya berpindah-pindah dari beberapa kecamatan dan desa,

**! Gambar 5.9 adalah suasana rutinan Managib dan Dzikr al-ghafilin, yaitu sebuah kegiatan
rutinan yang diadakan di luar pondok pesantren, acara ini dihadiri kurang lebih 4000 jama’ah dari
berbagai daerah, acara ini adalah pembacaan Managib dan Dzikr al-ghdafilin bersama, diadakan setiap
hari minggu pagi jam 06.00 samapai selesai yang langsung dipimpin oleh kiai Sholeh Bahruddin.
Selesai pembacaan Mandgqib dan Dzikr al-ghafilin Kiai memberikan siraman rahani kurang lebih 15
menit, kemudian diakhiri dengan do’a bersama.
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antara lain kecamatan Purwosari, Purwodadi, Sukorejo, Wonorejo dan
Tutur. Di sela-sela jadwal yang telah tersusun, banyak para jama ‘ah yang
ingin mengundang acara tersebut secara pribadi, sehingga rutinan ini
dilaksanakan setiap hari Ahad. Jika rutinan ini atas permintaan pribadi,
maka semua kebutuhan akomodasi ditanggung oleh pribadi juga, karena
semua jama ‘ah yang hadir akan diberi konsumsi makan dan minum.
Dampak Ekonomi

Berawal dari Konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin
yang sukses dalam mengaplikasikannya, maka secara langsung atau tidak
langsung akan memberikan dampak kepada lingkungan sekitar, khususnya
dampak dari sisi perekonomian. Perekonomian masyarakat sekitar pondok
pesantren menjadi terangkat karena banyaknya orang yang berdatangan ke
pondok pesantren, adakalanya memondokkan anaknya, menyekolahkan
anaknya dan mengikuti rutinan-rutinan Kkegiatan yang ada dipondok
pesantren, dan jumlah santri yang banyak kurang lebih sekitar 6000 santri.
Dengan banyaknya santri dan orang yang datang, maka banyak juga
kebutuhan yang harus di penuhi. Oleh karena itu banyak sekali masyarakat
di sekitar pondok pesantren yang mendirikan toko, warung, membuat
makanan ringan untuk di titipkan di kantin-kantin pondok, dalam rangka
memenuhi kebutuhan para santri dan tamu-tamu yang datang ke pondok
pesantren. Selain toko-toko dan warung yang sudah menetap juga banyak

lapak-lapak para penjual makanan yang berada di pinggir-pinggir jalan
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sekitar pondok pesantren dan sekolahan untuk memenuhi kebutuhan santri.
Semakin banyaknya pekerjaan, maka berdampak terhadap banyaknya
pendapatan, jika pendapatannya banyak, maka masyarakat sekitar hidupnya
akan sejahtera.>®

Dampak sosial, budaya/kultur dan ekonomi, penulis hanya menjelaskan
dampak positifnya saja tanpa menjelaskan dampak negatifnya karena

keterbatasan penulis dan akan penulis bahas pada penelitian yang lain.

*%? paulus Wirutomo, Sistem Sosial Indonesia, (Jakarta: Univeritas Indonesia, 2012), 60-65.
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BAB IV
AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR K.H. SHOLEH BAHRUDDIN PERSPEKTIF

TAFSIR KONTEMPORER

A. Amar Ma’riif K.H. Sholeh Bahruddin Dalam Tinjauan Surat Ali ‘Imran Ayat
104 dan 110 Perspektif Tafsir Kontemporer
1. Amar Ma‘raf K.H. Sholeh Bahruddin

Amar ma‘ruf K.H. Sholeh Bahruddin mencari teman tidak mencari
lawan dengan menggunakan tiga metode, yaitu mengajak tidak mengejek,
merangkul tidak memukul, membina tidak menghina dengan cara lemah
lembut, sopan santun, penuh kasih sayang, saling menghargai dan tidak
pernah membedakan antar agama, etnis dan strata sosial, ini merupakan
konsep amar ma‘raf nahi munkar yang sesuai dengan tuntunan dan ajaran
Islam ( Rahmatan [i ‘al-alamin), sehingga ketika konsep ini dilakukan
sesuai dengan ajaran dan tuntunan agama, maka akan mendapatkan hasil
yang manfaat dan dampaknya bisa dirasakan dan dinikmati oleh masyarakat
luas.

Amar ma‘rif kiai Sholeh Bahruddin diaplikasikan dalam bentuk
pendirian lembaga pendidikan formal dan non formal. Pendidikan formal
mulai dari Paud, TK, MI, MTS, SMP, SMU, MA, SMK, dan Universitas.
Sedangkan nonformal meliputi Madrasah Diniyah, pengajian kitab-kitab

klasik dan Tarekat. Pendirian lembaga formal dan nonformal ini mempunyai
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dua tujuan pokok, yaitu tujuan secara umum dan khusus. Pertama secara
umum, mencakup tiga hal, pertama, mendidik mental dan moral, kedua,
meningkatkan SDM, ketiga, mengajak semua lapisan masyarakat untuk
beribadah. Tujuan secara khusus meliputi tiga hal, pertama, menghilangkan
kebodohan santri, kedua, menghilangkan kenakalan santri dan Kketiga,
mengajak santri untuk beribadah.

Amar ma‘riif kiai Sholeh Bahruddin dengan menggunakan metode
mengajak tidak mengejek bertujuan untuk memberikan pengayoman dan
penghormatan kepada semua lapisan masyarakat, sehingga masyarakat
merasa senang, karena merasa dirinya dihargai dan diberi pengayoman.
Selain itu juga untuk mempererat tali persaudaraan antara sesama umat
beragama. Pada intinya adalah menjaga perbedaan dan kebersamaan, saling
menghormati dan menghargai orang lain, sehingga terbentuklah kerukunan
antar umat beragama. Metode yang kedua, merangkul tidak memukul
bertujuan untuk memberikan perlindungan dan memberikan pengayoman
kepada semuanya. Metode yang ketiga, membina tidak menghina bertujuan
untuk memberikan pembinaan, perlindungan, pengayoman, ketenangan dan
ketentraman kepada semua masyarakat. Dalam mengaplikasikan konsep
amar ma’ruf nahi munkar dan agar supaya berhasil diterima oleh semua
kalangan masyarakat umum, maka kiai Sholeh juga melakukan spiritual,
yaitu melakukan riyadah (mengekang hawa nafsu) dengan tujuan untuk

membersihkan jiwa, sebab jika jiwanya bersih, maka akan muncullah
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keikhlasan. Apabila keihklasan sudah tertanam dalam jiwa, maka apapun
yang beliau lakukan akan terasa ringan dan tanpa beban, sehingga hasilnya
akan maksimal sesuai dengan yang di harapkan. Di antara riyadahnya
adalah kiai Sholeh tidak tidur malam selama 3 tahun berturut-turut. Selain
itu, kiai juga melakukan riyadah tarekat yaitu Tarigat Al-Mu ‘tabarah
“Qadiriyah wa Al-Nagshabandiyah Mujaddadiyah Khalidiyah”. Tarekat ini
memiliki peran yang penting yaitu untuk membersihkan jiwa, sebab jika
jiwa seseorang sudah bersih, maka sesorang akan lebih dekat kepada Allah,
jika sudah dekat dengan Allah, maka apapun yang dilakukan akan bisa
ikhlas tanpa pamrih apapun, sehingga lebih mudah untuk bisa
mengaplikasikan konsep amar ma‘raf nahi munkar, karena dalam tarekat ini
terdapat beberapa kuwajiban yang harus dipenuhi oleh seseorang pelaku
tarekat (salik).>*® Sebagaimana yang sudah penulis jelaskan pada bab III.
2. Penafsiran Surat Ali ‘Imran Ayat 104 Perspektif Tafsir Kontemporer

a. Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir Al-Misbah.

2 o 2 g A 0

S O3ey SRl Sty G ) Oy BT S S

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung”. (Ali ‘Imran, 3; 104).%

%3 salik adalah seseorang yang sedang menjalankan rutinitas tarekat untuk menuju kepada
tingkatan-tingkatan yang ada didalamnya. Dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah.

*** Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, (Bandung: Sygma Exasmedia Arkan Leema,
2010), 281.

164



Tafsir Al-Misbah memberikan Penafsiran, hendaknya ada
segolongan umat yang dapat diteladani dan didengar nasihatnya yang
mengajak orang lain secara terus menerus tanpa bosan dan lelah kepada
kebajikan, yaitu petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang
ma‘raf, yaitu nilai-nilai luhur serta adat istiadat yang di akui baik oleh
masyarakat dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah, dan
mencegah mereka dari yang munkar, yaitu yang di nilai buruk dan
diingkari oleh akal sehat masyarakat. Mereka yang mengindahkan
tuntunan ini adalah orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa
yang mereka dambakan dalam dunia dan akhirat.®°

Kata “minkum” pada ayat di atas, ada ulama yang memahaminya
dalam arti sebagian, sehingga perintah berdakwah tidak tertuju kepada
setiap orang. Maka menurut mereka ayat ini mengandung dua perintah,
pertama kepada seluruh umat islam agar membentuk dan menyiapkan
satu kelompok khusus yang bertugas melaksanakan dakwah, sedang
perintah kedua adalah kepada kelompok khusus itu untuk melaksanakan

dakwah kepada kebajikan dan ma‘raf serta mencegah kemunkaran. Ada

juga ulama yang menafsirkan kata “mingkum” adalah penjelasan,

%% Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: lentera
Hati, 2002), Vol. 2, 209.
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sehingga ayat ini merupakan perintah kepada setiap orang muslim
untuk melaksanakan dakwah sesuai kemampuannya. 3

Ayat ini mengandung dua kata perintah dakwah yang berbeda,
pertama kata “yad’tna”, artinya mengajak, dan kedua kata
“ya‘murtina”, artinya memerintah. Dalam tafsir Sayyid Quthub
mengatakan bahwa penggunaan dua kata yang berbeda mengharuskan
adanya dua kelompok dalam Islam. Kelompok pertama yang bertugas
mengajak dan kelompok kedua bertugas memerintah dan melarang.
Untuk kelompok kedua ini harus mempunyai kekuasaan. Sebab ajaran
Ilahi bukan hanya sekedar nasihat, petunjuk dan penjelasan saja. Di sisi
yang lain adalah melaksanakan kekuasaan memerintah dan melarang,
agar ma‘raf dapat terwujud dan munkar dapat sirna.*®’

Berdakwah mempunyai dua nilai, pertama nilai-nilai yang bersifat
mendasar, universal, dan abadi, kedua bersifat praktis, lokal, dan
temporal. Dua nilai ini diisyaratkan dalam al-Qur’an dengan kata al-
Khair/kebajikan dan al-ma ‘rif. Makna al-Khair adalah nilai universal
yang diajarkan oleh al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan al-ma ‘riif 'adalah
sesuatu yang baik menurut pandangan umum satu masyarakat selama
sejalan dengan al-khair. Sedangkan al-munkar adalah sesuatu yang

dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta bertentangan dengan nilai-

%6 1hid., 209.
37 Ibid., 210.
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nilai Ilahi. Sehingga yang harus didahulukan adalah mengajak kepada
al-khair, kemudian memerintahkan kepada ma‘raf dan melarang
melakukan munkar. Dalam ayat ini terdapat dua kesimpulan, pertama
adalah nilai-nilai llahi tidak boleh dipaksakan, tetapi disampaikan

secara persuasif dalam bentuk ajakan yang baik. Firman Allah,

Idl
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“Ajaklah ke jalan Tuhan-mu dengan cara yang bijaksana, nasihat (yang

menyentuh hati) serta berdiskusilah dengan mereka dengan cara yang lebih
baik”. (Al-Nahl, 16:125).%%

Yang kedua adalah ma‘raf, yang merupakan kesepakatan umum
masyarakat. Hal ini sewajarnya diperintahkan dan juga munkar
seharusnya dicegah, baik yang memerintah atau yang mencegah adalah
mempunyai kekuasaan atau tidak.>*®

Kedua hal tersebut merupakan sebuah kesepakatan satu
masyarakat, maka kesepakatan ini bisa berbeda antara masyarakat
muslim yang satu dengan yang lainnya, bahkan antara waktu dan waktu
yang lain dalam masyarakat tertentu.

Dalam konsep ma‘raf ini al-Qur’an membuka pintu yang lebar

guna menampung perubahan nilai-nilai akibat perkembangan positif

masyarakat. Karena nilai-nilai yang dipaksakan dan tidak sejalan

368

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 281.
% Shihab, Tafsir Al-Misbah, 211.
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dengan perkembangan budaya masyarakat maka tidak akan dapat

diterapkan, karena al-Qur’an disamping sebagai pembawa ajaran yang

sesuai dengan fitrah manusia juga melarang pemaksaan nilai-
nilainya.>”

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa Amar ma‘riaf yang ada pada Tafsir Al-Misbah adalah sebagai
berikut:

1. Harus ada segolongan umat yang dapat diteladani dan didengar

nasihatnya.

2. Menyuruh masyarakat kepada yang ma‘raf.

3. Mencegah masyarakat dari yang munkar.

4. Nilai-nilai llahi tidak boleh dipaksakan.

Sesuai dengan kesimpulan yang pertama, maka kiai Sholeh Bahruddin
adalah sosok kiai yang dapat dijadikan tauladan sebab kiai Sholeh bisa dan
mampu mengaplikasikan amar ma‘rif dengan gaya dan caranya sendiri,
antara lain dibuktikan dengan pendirian lembaga pendidikan formal dan non
formal. Pendidikan formal mulai dari Paud, TK, MI, MTS, SMP, SMU,
MA, SMK, dan Universitas. Sedangkan non formal meliputi pendidikan
Madrasat al-Diniyah, Pengajian kitab-kitab klasik dan Tarekat. Dalam
pendidikan formal dan non formal, kiai Sholeh mempunyai tujuan secara

umum untuk mendidik mental dan moral, meningkatkan SDM, dan

370 Ibid., 212.
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mengajak semua lapisan masyarakat untuk beribadah. Tujuan khususnya
adalah menghilangkan kebodohan santri, kenakalan santri dan mengajak
santri untuk beribadah. Semua ini terkatagorikan hal-hal yang ma‘raf yang
selalu diperintahkan oleh kiai Sholeh kepada masyarakat pada umumnya
dan santri pada khususnya. Hal ini sesuai dengan kesimpulan poin kedua,
dengan bukti adanya kegiatan rutinitas kiai Sholeh antara lain: pengajian
Senenan, Selosoan, shalat malam Jum’at, shalat malam lailatul Qadr pada
bulan Ramadhan dan dhikr al-ghafilin, yang diikuti ribuan orang,
sebagaimana penulis jelaskan pada bab Ill. Sedangkan dalam
pelaksanaannya kiai Sholeh tidak pernah memaksakan kehendaknya.
Artinya semua itu atas dasar kemauannya sendiri, mereka datang untuk
mengikuti semua jenis rutinitas yang ada tanpa diundang, mereka datang
dengan penuh kerelaan hatinya sendiri. Hal ini sesuai dengan kesimpulan
poin keempat. Untuk kesimpulan poin ketiga, penulis akan menjelaskan
pada sub yang lain, yaitu pembahasan nahi munkar. Berdasarkan pemaparan
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa amar ma‘rtf yang dilakukan oleh
kiai Sholeh Bahruddin adalah sesuai dengan penafsiran yang ada pada

Tafsir Al-Misbah.
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b. Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir Al-Azhar

Sl oo oy gy Sy g ) S ks
- 24T
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran, 3: 104).3™

Ayat yang sebalumnya menjelaskan tentang nikmat yang
menimbulkan persaudaraan yang kokoh, untuk menjaga hal tersebut,
maka di butuhkan adanya dakwah berupa ajakan dan seruan untuk
berbuat kebaikan, menyuruh berbuat ma‘raf dan mencegah perbuatan
munkar.®?

Dalam ayat ini ada dua kata yaitu ma‘riif dan munkar, oleh karena
itu, maka harus ada dari segolongan umat yang mendorong untuk
melaksanakan perbuatan ma‘raf dan menjahui yang munkar, sebab
dengan adanya tindakan tersebut maka agama akan hidup, dan itulah
yang disebut dengan dakwah.®”® Dari sisi penyampaiannya dibagi
menjadi dua, yaitu umum dan khusus.

Dalam ayat ini terdapat tiga kewajiban, pertama mengajak kepada

kebaikan, kedua menyuruh berbuat ma‘riaf dan ketiga melarang berbuat

371

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
%72 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1982), juz 4, 37.
%73 |bid., 38.
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munkar.®™ Pada intinya kesadaran akan amar ma‘riaf nahi munkar
adalah sebuah kemenangan dan kejayaan hidup manusia, sehingga di
penghujung ayat ini ditegaskan: “Dan mereka, ialah orang-orang yang

memperoleh kemenangan”. Nabi bersabda:
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“Demi Tuhan, yang diriku ini dalam tangannya. Hendaklah kamu suruh
mengerjakan yang ma‘raf dan kamu cegah sungguh-sungguh dari yang
munkar, atau dipastikan bahwa Allah akan menimpakan bencana-Nya atas

kamu. Setelah itu kamupun berdo‘a memohonkan kepada-Nya, tetapi

permohonan itu tidak dikabulkan-Nya lagi”.3"

Dari paparan penafsiran di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa dalam ayat ini terdapat dua kata yaitu ma‘raf dan munkar. Oleh
karenanya, maka wajib dari segolongan umat yang mendorong untuk
melaksanakan perbuatan ma‘raf dan menjahui yang munkar. Dalam
ayat ini juga terdapat tiga kewajiban, yaitu mengajak kepada kebaikan,
menyuruh berbuat ma‘riaf dan melarang berbuat munkar.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka amar ma‘raf kiai Sholeh
Bahruddin yang diaplikasikan dalam bentuk pendirian lembaga formal
dan non formal adalah bentuk ajakan kiai Sholeh Bahruddin kepada
kebaikan dan menyuruh kepada yang ma‘rif. Sebab dalam dunia

pendidikan baik formal maupun non formal di dalamnya diajarkan hal-

% Ibid., 38-40.
8° Imam Abu Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah al-Tirmidhi, Jami’at at-Tirmidhi, cet. I,
(Maktabah al-Ma’arif, 273 H). no: 2169.
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hal yang baik yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah.
Seperti contoh, semua santri diharuskan shalat berjama’ah dan
mengikuti semua kegiatan yang ada di pesantren, seperti kegiatan
pengajian Kitab kuning atau kitab klasik, shalat malam, pembacaan
surat Yasin bersama sectiap hari Kamis malam Jum’at, pembacaan
Manakib dan Dikr al-Ghafilin dan lain-lain. Semua ini adalah bentuk
contoh ajakan kiai Sholeh Bahruddin kepada kebaikan dan menyuruh
berbuat ma‘rif. Maka dapat penulis simpulkan, bahwasannya amar
ma‘rif yang telah kiai Sholeh Bahruddin lakukan adalah sesuai dengan
penafsiran dalam Tafsir al-Azhar.

Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir Fi Zilal al-Qur’an

N
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada yang ma‘raif, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran, 3: 104).%"°

Dalam ayat ini, Sayyid Qutb mengatakan bahwasannya haruslah

ada segolongan orang atau satu kekuasaan yang menyeru kepada

kebajikan, menyeru kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang

munkar. Maka “perintah dan larangan” itu harus dilakukan oleh orang

yang memiliki kekuasaan. Menurut Pandangan Islam harus ada

376

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
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kekuasaan dalam melaksanakannya, bersatu dan saling terkait dengan
tali Allah dan tali ukhuwwah fillah, dan berpijak pada dua pilar yang
saling menopang dalam rangka mengimplementasikannya.’’” Allah
berfirman,

i 03y il V) st b Gl g

“Tidaklah kami mengutus seorang rasul pun melainkan untuk ditaati
dengan seizin Allah”. (An-Nisa’, 4: 64).%"

Oleh karena itu, Iman kepada Allah dan bersaudara karena Allah,
merupakan unsur yang pokok dalam memainkan peranan Yyang
ditugaskan Allah dan pelaksanaannya dijadikan sebagai syarat
kebahagiaan. Maka, Allah berfirman mengenai orang-orang yang
menunaikan tugas ini,“Merekalah orang-orang yang beruntung”

Sesungguhnya membentuk sebuah jama’ah adalah keharusan dalam
manhaj Illahi. Merekalah komunitas yang baik, yang saling membantu
dan bekerja sama untuk menyerukan kebaikan. Ma‘ruf dikalangan
mereka adalah kebaikan, keutamaan, kebenaran dan keadilan.
Sedangkan yang munkar adalah kejahatan, kehinaan, kebatilan, dan
kezaliman. Melakukan kebaikan di tengah-tengah mereka lebih mudah
dari pada melakukan keburukan. Keutamaan di kalangan mereka lebih

sedikit bebannya dari pada kehinaan. Kebenaran di kalangan mereka

7 Sayyid Quth, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, Di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), 124
*’® Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 88.
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lebih kuat daripada kebatilan dan keadilan lebih bermanfaat daripada
kezaliman. Orang yang melakukan kebaikan akan mendapat dukungan
dan orang yang melakukan keburukan akan mendapat perlawanan serta
penghinaan. Dan hal inilah yang dinamakan kebersamaan.®"

Komunitas ini terlukis dalam wujud pondasi Iman dan Ukhuwwah
fillah. Iman kepada Allah, untuk mempersatukan persepsi mereka
terhadap alam semesta, kehidupan, tata nilai, amal perbuatan, peristiwa,
benda serta manusia. Ukhuwwah fillah, untuk menegakkan
eksistensinya atas dasar cinta dan solidaritas. Sehingga hilanglah rasa
ingin menang sendiri, dan muncullah rasa saling mengalah dan
mementingkan yang lain, dengan penuh kerelaan, kehangatan,
ketenangan, saling percaya, dan kegembiraan. Di atas pijakan Iman dan
persaudaraan seperti inilah manhaj Allah dapat ditegakkan di muka
bumi sepanjang masa.*®

Penulis mengambil kesimpulan bahwasannya ada dua hal dalam
rangka mengimplementasikan amar ma‘raf dalam kehidupan sehari-
hari. Pertama, harus dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan.
Kedua, harus bersatu dan berpijak pada dua pilar yaitu Iman dan

Ukhuwwah fillah.

39 Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an, 125
%0 1hid., 125
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Berdasarkan  kesimpulan di atas, bahwasannya untuk
mengimplementasikan amar ma‘raf dalam kehidupan sehari-hari harus
dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan. Kekuasaan adalah
kemampuan seseorang atau kelompok untuk mempengaruhi tingkah
laku orang atau kelompok lain sesuai dengan keinginannya pelaku.*®*

Kiai Sholeh adalah seorang kiai, tokoh agama, mursyid (guru
tarekat), pemimpin jama ‘ah dhikr al-ghafilin yang mempunyai Yayasan
dan Pondok Pesantren yang menaungi berbagai lembaga di dalamnya.
Jadi kiai Sholeh adalah termasuk seseorang yang mempunyai
kekuasaan, karena kiai Sholeh mempunyai masa (santri) dan jama’ah,
sehingga kiai Sholeh sudah memenuhi persyaratan untuk melakukan
amar ma’rif sesuai dengan penafsiran di atas, bahwasannya untuk
mengimplementasikan amar ma‘raf dalam kehidupan sehari-hari harus
dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan.

Syarat kedua harus bersatu dan berpijak pada dua pilar yaitu Iman
dan ukhuwwah fillah. Iman merupakan syarat mutlak untuk
melaksanakan amar ma‘riif. Dalam melaksanakan amar ma‘raf kiai
Sholeh tidak lepas dari tarekat, khususnya kuwajiban tarekat nomer 5,

yang berbunyi: “Kaping limo ambagusi kabeh konco cilik gede lanang

wadon enom tuwo”. (Kelima, berbuat baik kepada semua teman baik

%1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta,
Pusat Bahasa, 2008), 768.
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kecil, besar, laki-laki, perempuan, muda dan yang tua). Poin kelima ini
merupakan aplikasi dari ungkapan persaudaraan seagama atau
Ukhuwwah fillah. Untuk mengaplikasikannya kiai Sholeh Bahruddin
tidak memilih-milih dalam mencari teman atau saudara, kiai Sholeh
adalah orang yang penuh kasih sayang dan perhatian kepada semua
santri dan jama’ah. Seperti ketika pengajian rutin Tafsir Jalalain, di
sela-sela membacakan tafsir, kiai Sholeh tidak bosan-bosannya
memberikan tausiyah kepada semua santri tentang ahlak yang baik,
doktrin untuk santri tentang Aswaja dan cerita-cerita para pendahulu
yang bisa diambil hikmahnya dan tauladan untuk semua santri. Semua
itu pada intinya adalah mengajak kepada santri kepada hal yang ma‘ruf.
d. Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir al-Maraghi
Al e Saiss Srall oy ) el H K2 Ky
Sl 1 sy
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘riif, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran ayat 104).382
Kata al-ummat diartikan sebuah golongan vyang saling
menyambung antara yang satu dengan yang lainnya dan menyatunya
beberapa anggota yang tersusun menjadi satu anggota badan.

Penjelasan kata al-khair diartikan sesuatu yang baik yang terdapat

pada diri manusia, baik urusan akhirat atau dunia. Ma‘ruf diartikan

382

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
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sesuatu yang baik menurut syari‘at dan akal sehat. Sedangkan munkar
adalah kebalikannya.*®®
Setelah Allah menyuruh kepada orang-orang mukmin untuk
menyempurnakan dan membersihkan dirinya dengan melakukan taqwa
kepada Allah, menjaga keihlasan, berpegang teguh pada tali Allah,
maka Allah memerintahkan untuk menyempurnakan orang lain dan
mendorongnya untuk mengikuti syari‘at dan meninggalkan sesuatu
yang dilarang syari‘at demi untuk menjaga dan menetapkan hukum-
hukumnya. Oleh karena itu, maka harus ada keterkaitan antara satu
umat dengan umat yang lain agar supaya tercapainya tuntutan untuk
melaksakan kebaikan bersama. Tujuan yang selanjutnya adalah untuk
menjaga persatuan umat, saling menganjurkan untuk kebaikan dan amar
ma‘raf nahi munkar. Sehingga tercapailah umat yang seakan-akan
seperti satu badan.** Hadis Nabi SAW,
SN e s e elblals el g Gl
iy el aed) gl B0 1k L

“Perumpamaan kaum mukmin dalam sikap saling mencintai, mengasihi

dan menyayangi, seumpama tubuh, jika satu anggota tubuh sakit, maka

anggota tubuh yang lain akan susah tidur atau merasakan demam”.*®

Ui ks 5 S 2l gl

**3 Ahmad al-Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Penerbit: Dar al-Fikr), Juz 4, 21.

*** Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 21-22.

** Imam Aba Husain Muslim bin Hajjaj al-Naisabiri, Sas7h Muslim, (Dar al-Hadits-Kairo, th.
1412 H), no. 2586.
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“Seorang mukmin dengan mukmin yang lainnya seperti satu bangunan,

sebagiannya menguatkan sebagian yang lain”.**

Penjelasan ayat ini adalah hendaknya ada segolongan umat yang
menegakkan dakwah dan amar ma‘raf nahi munkar. Adapun sasaran
dari ayat ini adalah semua orang mukmin yang dewasa dan disesuaikan
dengan kemampuannya. Sehingga apabila salah satu dari mereka
melakukan kesalahan, maka kewajiban bagi yang lain untuk
mengembalikan kepada kebenaran. Seperti khutbahnya ‘Umar bin
Khathab, beliau mengatakan, jika saya melakukan kesalahan, maka
luruskanlah saya, seraya ada seorang laki-laki pengembala unta yang
berdiri dan mengatakan, seandainya aku melihat kamu melakukan
penyelewengan, maka aku akan luruskan kamu dengan pedangku.®®’

Adapun pelakunya adalah orang-orang yang khusus yang
memahami hukum, hikmah syari‘at, dan hukum figh. Mereka adalah
orang-orang yang melaksanakan hukum-hukum Allah  demi
kemaslahatan umat di setiap zaman dan tempat sesuai dengan
kemampuannya. Ketika hal ini bisa dilakukan, maka banyak sekali
muncul kebaikan-kebaikan di antara umat dan jarang ada perilaku
kebatilan. Sehingga hati mereka saling condong dan bisa saling
menasehati tentang kebenaran dan kesabaran, maka mereka akan

bahagia di dunia dan akhirat. Hal ini bisa terlaksana dengan syarat para

** Ibid, no. 2585.
**7 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 22-23.

178



pelaku harus mempunyai ilmu pengetahuan yang dibutuhkan,
mempunyai budi pekerti dan karakter yang baik, sehingga bisa
dijadikan contoh semua umat.®®

Dari pemaparan di atas, penulis dapat mengambil beberapa
kesimpulan. Pertama, hendaknya ada segolongan umat yang
menegakkan amar ma‘raf nahi munkar, dengan syarat pelakunya harus
bisa dijadikan sebagai teladan bagi semua umat. Kedua, sasarannya
adalah semua orang mukmin yang dewasa dan disesuaikan dengan
kemampuannya. Ketiga, bertujuan agar tercapainya persatuan antar
umat, saling mengingatkan apabila ada kesalahan diantara mereka dan
demi kemaslahatan umat di setiap zaman dan tempat.

Berdasarkan kesimpulan yang pertama, hendaknya ada segolongan
umat yang menegakkan amar ma‘raf, dengan syarat pelakunya harus
bisa dijadikan sebagai teladan bagi semua umat. Kiai Sholeh Bahruddin
adalah sosok kiai yang dapat dijadikan tauladan sebab kiai Sholeh
mampu mengaplikasikan amar ma‘riif dengan gaya dan caranya sendiri,
antara lain dibuktikan dengan pendirian lembaga pendidikan non
formal, yaitu penampungan anak-anak yatim piatu (Darul Aitam) di
sekitar kecamatan Purwosari dan sekitarnya. Yayasan Darul Aitam

yang didirikan oleh kiai Sholeh Bahruddin ini letaknya agak jauh dari

pesantren, yang pengelolaannya diserahkan kepada kepengurusan

%% |bid., 23.
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tokoh-tokoh yang ada di Purwosari, akan tetapi pendampingnya adalah
alumni dari pesantren Ngalah. Jumlah anak yatim piatu di Yayasan
Darul Aitam ini ada 35 anak, Untuk pembiayaannya kiai Sholeh hanya
memberi uang bisyarah kepada pendampingnya saja, untuk kebutuhan
lain-lain diserahkan sepenuhnya kepada pendamping atau penglola
Yayasan Darul Aitam.

Sasaran amar ma‘raf kiai Sholeh Bahruddin adalah semua orang
mukmin yang dewasa dan disesuaikan dengan kemampuannya. Kiai
Sholeh mengaplikasikan kesimpulan kedua ini salah satunya dibuktikan
dengan menerbitkan buku Figh Galak Gampil dan Jawabul Masail.
Dalam buku tersebut terdapat hukum-hukum figih yang berfariasi,
artinya satu permasalahan dijawab dengan berbagai macam hukum,
sehingga hukum tersebut bisa diaplikasikan oleh masyarakat sesuai
dengan kemampuannya.

Berdasarkan kesimpulan yang ketiga, yaitu bertujuan agar
tercapainya persatuan antar umat, saling mengingatkan jika ada
kesalahan dan demi kemaslahatan umat. Hal ini salah satunya
dibuktikan oleh kiai Sholeh Bahruddin dengan adanya acara seminar
kerukunan antar umat beragama. Dengan adanya seminar kerukunan
antar umat beragama ini, maka akan muncullah tali persatuan antar
umat beragama yang pada akhirnya akan memunculkan perdamaian

antar umat beragama, jika umat beragama sudah bersatu dan damai,
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maka akan tercapailah perdamaian dan persatuan sebuah Bangsa dan
Negara. Hal ini merupakan salah satu tujuan dari amar ma’rif secara
universal. Semua ini memberikan pengertian bahwa amar ma’rif yang
dilakukan oleh kiai Sholeh Bahruddin sesuai dengan penjelasan dari
Tafsir al-Maraghi

e. Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir al-Manar

i o2 g A 0
2 %

Al 2 O35 Saall Sl D ) 08k Bl s S
Sl 1 sy
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran ayat 104).3%

Muhammad Rasyid Ridha mengatakan bahwa bagi para pelaku
amar ma‘ruf nahi munkar haruslah mengetahui tentang kebaikan dan
kemunkaran. Maka sesungguhnya yang diwajibkan bagi orang muslim
adalah harus mengetahui dan bisa membedakan antara yang ma‘raf dan
yang munkar. Adapun yang dimaksud dengan ma‘raf dan munkar di
sini adalah sesuatu yang dianggap baik oleh akal dan jiwa yang sehat,
sedangkan munkar adalah sesuatu yang diingkari oleh akal dan jiwa
yang sehat. Adapun tolak ukur hal itu baik atau batil adalah berdasarkan

ketentuan al-Qur’an dan hadis.>*

389

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 63.
**% Sayyid Muhammad Rashid Rida, Tarsir Al-Manar, (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-
limiyah), Juz 4, 23.
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Dalam melaksanakannya terdapat dua tingkatan, pertama adalah
mengajak umat untuk melaksanakan kebaikan (Islam), karena Islam
adalah agama Allah yang dibawa oleh para Nabi dan diperuntukkan
untuk semua umat. Sedangkan Islam diartikan ikhlas kepada Allah dan
kembali kepada hukum-Nya. Hal inilah yang dikehendaki agar supaya
menjadi umat yang demokratis. Dengan demikian stabilitas persatuan
umat akan bisa terjaga jika umat manusia mempunyai tujuan yang
mulia. Tingkatan kedua, adalah mengajak untuk melakukan amar
ma‘rif nahi munkar. Maksudnya adalah saling membantu dalam
melaksanakan kebaikan dan mencegah kemunkaran. Sedangkan untuk
melaksanakannya terdapat dua cara, yaitu secara umum dan khusus.
Secara umum maksudnya adalah dengan cara menjelaskan jalan menuju
kepada kebaikan dan dipraktikkan dalam perilaku manusia dalam
kehidupan, dan mengikuti kata hati yang diperoleh dari pengetahuannya
sesuai dengan perilakunya masing-masing. Adapun cara yang pertama
ini hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang khusus, yaitu orang
yang mempunyai pengetahuan tentang rahasia-rahasia beberapa hukum
Allah, hikmah agama, dan figh.

Rasyid Ridha mengatakan, bahwa menjaga persatuan dan
mencegah perpecahan bisa masuk dalam katagori cara yang pertama
dan cara yang kedua. Menjaga persatuan dan mencegah perpecahan

akan masuk dalam katagori cara yang pertama, Jika para ahl al-
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basyirah dan ahl al-figh dalam menyampaikan dakwah amar ma‘raf
dan nahi munkarnya dan memberikan petunjuknya kepada umat secara
umum, maka mereka akan menjadi sumber kehidupan bagi umatnya
dan menjadi simbul penyambung ketajaman umat. Begitu juga bisa
masuk dalam katagori cara yang kedua, jika individu umat manusia
dapat melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar dengan cara saling
menasihati diantara sesamanya, maka kabatilan dan kemungkaran akan
sirna, dan akan muncullah kebaikan diantara mereka. Ketika hal ini
terjadi, maka bagaimana mungkin akan muncul perpecahan dan
perbedaan diantara mereka. Para ulama dan para ahl al-hikmah berada
dalam masjid dan tempat ibadahnya, sementara semua individu umat
berada dalam rumahnya dan tempat/ lembaganya masing-masing.***
Rasyid Ridha menyimpulkan bahwasannya beliau menolak
pendapat orang yang mengatakan bahwa amar ma‘raf nahi munkar
hanya dilakukan oleh orang-orang yang mengetahui rahasia-rahasia
syari‘at dan orang-orang yang ahl al-Figh saja. Karena orang-orang
yang mempunyai predikat tersebut, menurutnya dan didukung oleh
Imam Ghazali, sudah pasti akan melaksanakan ilmu yang dimilikinya,
memberikan arahan dengan ilmunya, karena ilmu yang benar adalah
harus dilaksanakan. Saling memberikan nasihat dan segala jenis amar

ma‘raf nahi munkar apapun mutlak diperbolehkan oleh siapapun,

%1 |bid., Juz 4, 24.
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walaupun pelakunya sendiri melakukan hal yang buruk. Sebagaimana

ungkapan syair,

e cdad 3 Elde Jle alie Sl @l e as Y

“Janganlah  kamu melarang perbuatan jelek sementara kamu
melakukannya, maka kerusakan yang besar apabila kamu
melakukannya”.*%

Syi’ir ini tidak menunjukkan arti larangan bagi orang yang
berakhlak buruk untuk memerintahkan melakukan akhlak yang sama.
Akan tetapi wajib mengkompromikan antara larangan dan hal yang
sudah terlanjur dilakukan. Maksudnya adalah bagi siapapun yang
melakukan kabatilan tetap ada kewajiban baginya untuk melakukan
larangan terhadap kebatilan. Imam Ghazali berpendapat bahwasannya
wajib bagi orang yang melakukan zina kepada seorang wanita untuk
menutupi badannya atau wajahnya. Jika dia tidak melakukan perintah
terhadap wanita tersebut, maka dia mendapatkan dua dosa, dosa
pertama melaksanakan zina dan yang kedua dosa tambahan karena
tidak melaksanakan larangan terhadap kemungkaran yaitu menyuruh
perempuan untuk menutupi auratnya.>*

Hukum amar ma‘raf nahi munkar menurutnya adalah wajib bagi

setiap muslim. Allah berfirman,

*2 Sayyid Ahmad Zaini Dahlan, Dahlan Alfiah, (Surabaya: Al-Hidayah), 153.
%% Rashid Rida, Tafsir Al-Manar, Juz 4, 26.
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“Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang
mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka
perbuat itu”. (al-Maidah, 5: 79).%%

Ketika sekelompok umat melihat kemungkaran dan mereka diam
tidak mencegahnya, maka mereka tidak dikatakan lagi sebagai
sekelompok umat atau jama ‘ah, akan tetapi mereka adalah individu
atau pisah dari arti jama‘ah atau kelompok. Maka wajib bagi individu
untuk menjaga dirinya dan orang yang ada di sekitarnya untuk
melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar, apalagi kemungkaran yang
sifatnya berdampak kepada orang banyak, seperti penipuan, berbohong,
penghasutan dan pengkhianatan.**®

Pelaksanaan amar ma‘rtf nahi munkar ada dua tingkatan, tingkatan
pertama adalah mengajak umat untuk melaksanakan kebaikan (Islam),
yaitu ikhlas kepada Allah dan kembali kepada hukum-Nya, agar supaya
menjadi umat yang demokratis dan menjaga stabilitas persatuan umat.
Tingkatan kedua adalah mengajak mereka untuk melakukan amar
ma‘rif nahi munkar, yaitu saling membantu dalam melaksanakan
kebaikan dan mencegah kemungkaran di antara mereka. Hukum amar

ma‘rif nahi munkar menurutnya adalah wajib bagi setiap muslim.

394

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 121.

3% Rashid Rida, Tafsir al-Manar, 30.
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Dari penafsiran di atas, penulis menyimpulkan bahwa pelaku amar
ma‘raf nahi munkar harus mengetahui kebaikan dan kemunkaran.
Maksudnya adalah mengetahui dan mampu membedakan antara yang
ma‘raf dan yang munkar. Ma‘raf yang dimaksud adalah sesuatu yang
dianggap baik oleh akal dan jiwa yang sehat, sedangkan munkar adalah
kebalikannya. Tolak ukur yang digunakan adalah berdasarkan ketentuan
al-Qur'an dan hadis.**® Pelaksanaannya ada dua tingkatan, pertama
mengajak melaksanakan kebaikan (Islam). Islam diartikan ikhlas dan
kembali kepada hukum Allah. Tingkatan kedua adalah mengajak untuk
melakukan amar ma‘raf nahi munkar. Maksudnya adalah saling
membantu dalam melaksanakan kebaikan dan mencegah kemunkaran.
Sedangkan pelaksanaannya ada dua cara, yaitu secara umum dan
khusus. Secara umum adalah dengan menjelaskan jalan menuju kepada
kebaikan dan dipraktikkan dalam kehidupan, mengikuti kata hati yang
sesuai dengan perilakunya masing-masing. Adapun cara yang pertama
ini hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang khusus, yaitu orang
yang mempunyai pengetahuan tentang rahasia-rahasia beberapa hukum
Allah, hikmah agama, dan figh.

Kiai Sholeh Bahruddin adalah seorang kiai, tokoh agama dan mursyid
juga pemangku pondok pesantren. Maka tidak diragukan lagi

pengetahuan tentang amar ma‘riif, karena kiai Sholeh sudah

% bid., Juz 4, 23.
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mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk aplikasinya
adalah berupa pendirian lembaga formal dan non formal. Memberikan
tausiah kepada para jama’ah, tentang amar ma‘ruf, seperti perkataan
kiai Sholeh, “Dadi uwong iku kudu isok gumbul uwong” (jadi orang itu
harus bisa bergaul dengan sesama manusia). Maksud dari ungkapan ini
adalah jadi orang itu harus bisa menghargai orang lain, saling
menghargai sebuah perbedaan, jangan mencari perbedaan, tapi carilah
persamaannya agar bisa hidup rukun berdampingan. Tausiah Kiai
seperti ini merupakan ajakan untuk melakukan kebaikan dan melatih
untuk ikhlas dalam melakukan apapun. Selain itu juga mengajak untuk
melakukan amar ma‘raf. Hal ini sering kiai sampaikan, baik dalam
acara pengajian rutinan hari Senin maupun hari Selasa dan rutinan dhikr
al-ghafilin. Dari pemaparan penulis, maka dapat dikatakan
bahwasannya amar ma‘rtf yang dilakukan oleh kiai Sholeh Bahruddin
sesuai dengan apa yang dijelaskan dalam Tafsir al-Manar
3. Penafsiran Surat Ali ‘Imran Ayat 110 Perspektif Tafsir Kontemporer
a. Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir Al-Misbah
bty K u-" d}é-ﬁj Syaally Oyl S &«%—* ‘“
Seiadl aile 0 2 nie 0T i BT 5

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
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beriman kepada Allah”. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik. (Ali ‘Imran, 3: 110).3%’

“Kamu”, wahai seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi
berikutnya, “adalah umat yang terbaik”, karena ada sifat-sifat yang
menghiasi diri kalian, “umat yang dikeluarkan”, yakni diwujudkan dan
ditampakkan untuk manusia seluruhnya sejak Adam sampai akhir
zaman. Hal ini dikarenakan kalian adalah umat yang terus menerus
tanpa bosan menyuruh kepada yang ma‘raf, yakni apa yang dinilai baik
oleh masyarakat selama sejalan dengan nilai-nilai Ilahi, “dan mencegah
yang munkar”, yakni yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur, dan
karena kalian beriman kepada Allah, dengan iman yang benar dan
mengamalkan tuntunan-Nya dan tuntunan Rasul-Nya, serta malakukan
amar ma‘raf dan nahi munkar sesuai dengan cara dan kandungan yang
diajarkan. Ini yang menyebabkan kalian meraih kebajikan, sekiranya
ahl al-kitab, yakni orang yahudi dan nasrani “beriman” seperti iman
kalian “tentulah itu baik bagi mereka; di antara mereka ada yang
beriman”, sehingga merekapun meraih kebajikan dan menjadi sebaik-
baik umat tetapi jumlah mereka tidak banyak ‘“kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik”. Yakni keluar dari ketaatan kepada

tuntunan-tuntunan Allah SWT.3%8

397

Kemenag. RI, Al-Qur’an Tajwid dan Tarjamah, 64.

*% Shihab, Tafsir Al-Misbah, 222.
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Kata (££), ada yang memahami sebagai kata kerja yang sempurna,
(Al 08) dan diartikan wujud, yaitu kamu wujud dalam keadaan sebaik-
baik umat. Ada yang memahami sebagai kata kerja yang tidak
sempurna, (&=t o), dengan arti wujudnya sesuatu pada masa lampau
tanpa diketahui kapan itu terjadi dan tidak ada isyarat bahwa ia pernah
tidak ada. Maka ayat ini berarti “kamu dahulu dalam ilmu Allah”
adalah sebaik-baik umat. Kata (5—‘5), kata ini digunakan untuk menunjuk
semua kelompok yang dihimpun oleh sesuatu, seperti agama yang
sama, waktu atau tempat yang sama. Pengertian umat tidak hanya
terbatas pada manusia saja, tapi mencakup seluruh mahluk hidup.

Kata (lj-ﬁ) mengandung makna yang dalam yaitu gerak dinamis,
arah, waktu, jalan yang jelas, serta gaya dan cara hidup. Untuk menuju
ke satu arah harus jelas jalannya serta harus bergerak maju dengan cara
dan gaya tertentu, dalam saat yang sama membutuhkan waktu untuk
mencapainya. QS. Yusuf: 45, menggunakan kata ummah untuk arti
waktu, sedang QS. az-Zukhraf: 22, menggunakan kata ummah dengan
arti jalan atau gaya dan cara hidup. Dalam konteks sosiologis, umat
adalah himpunan manusia yang seluruh anggotanya bersama-sama
menuju satu arah yang sama, bahu membahu dan bergerak secara

dinamis di bawah kepemimpinan bersama.>*

39 |bid., 223.
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Kalimat (wh Gswe¥) menurut Sayyid Muhammad Husain ath-
Tabataba’i mempunyai arti percaya kepada ajakan bersatu untuk
berpegang teguh pada tali Allah, tidak bercerai berai. Sehingga dalam
ayat ini menyebutkan tiga syarat untuk mencapai manusia berpredikat
sebaik-baik umat, yaitu amar ma‘raf nahi munkar dan persatuan dalam
berpegang teguh pada tali Allah.*®

Kesimpulan ayat ini adalah bahwa sesungguhnya umat yang terbaik
adalah umat Nabi Muhammad dan generasi seterusnya, dengan tiga
syarat, pertama orang yang tidak bosan untuk melakukan amar ma‘raf,
yaitu apa yang dinilai baik oleh masyarakat dan sejalan dengan nilai-
nilai llahi. Kedua orang yang tidak bosan untuk melakukan nahi
munkar, yaitu sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur.
Ketiga orang yang selalu beriman kepada Allah.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka amar ma‘raf kiai Sholeh
Bahruddin yang diaplikasikan dalam bentuk pendirian lembaga formal
dan non formal adalah bentuk ajakan kiai Sholeh Bahruddin kepada
kebaikan dan menyuruh kepada yang ma‘rif. Sebab dalam pendidikan
baik formal maupun non formal di dalamnya diajarkan hal-hal yang
dinilai baik oleh masyarakat dan sejalan dengan nilai-nilai Ilahi. Seperti
contoh, semua santri diharuskan shalat berjama’ah dan mengikuti

semua kegiatan yang ada di pesantren, seperti kegiatan pengajian kitab

0 bid., 223.
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kuning, shalat malam, pembacaan surat Yasin bersama setiap hari
Kamis malam Jum’at, pembacaan Manakib dan dikr al-ghafilin dan
lain-lain. Semua ini adalah bentuk contoh ajakan kiai Sholeh Bahruddin
kepada kebaikan dan menyuruh berbuat ma‘ruf. Pelaku amar ma’raf
pastilah orang yang beriman kepada Allah, karena iman kepada Allah
merupakan syarat untuk melakukan amar ma’ruf.

b. Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir Al-Azhar
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Ali ‘Imran:110).*

Ketika ayat ini di baca secara utuh, maka akan muncul empat kata
inti yaitu: pertama, kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan
Tuhan untuk seluruh manusia, kedua dan ketiga adalah amar ma‘raf
dan nahi munkar, keempat adalah iman kepada Allah. Dalam kalimat
tersebut menggunakan huruf ‘araf wawu artinya dan, yang

menyambungkan antara empat kalimat itu, sehingga keempat kalimat

tersebut tidak dapat di pisah-pisahkan. Maka jika manusia mempunyai
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sifat berani menyuruh berbuat yang ma‘raf, berani melarang yang
munkar dan iman kepada Allah, maka dia akan mendapatkan predikat
dan kedudukan yang tinggi diantara manusia.**

Adapun syarat manusia mendapatkan derajat yang tinggi adalah
pertama, kebebasan kemauan (iradah). Artinya adalah berani menjadi
penyuruh dan pelaksana yang ma‘raf. Kedua, kebebasan menyatakan
pikiran. Artinya adalah manusia bebas untuk menyatakan pikirannya
sehingga dia berani menentang yang munkar tanpa adanya tekanan
apapun. Ketiga, kebebasan jiwa dari keraguan, dan hanya mempunyai
satu tujuan. Artinya kita tidak boleh terbelenggu oleh suatu benda, tapi
hanya terbelenggu oleh yang menciptakan benda, yaitu hanya takut
kepada Allah. Karena tugas hidup manusia adalah beriman kepada
Allah, yang implikasinya adalah berani melarang yang munkar dan
berani menyuruh dan memimpin manusia kepada yang ma‘raf. Rasa
tanggung jawab akan muncul ketika beriman kepada Allah, dan iman
kepada Allah akan menjadikan pemberani. Hal yang demikian inilah
yang dikatakan sebaik-baik umat.**®
Kesimpulan ayat ini adalah bahwasannya orang yang berdakwah

itu harus mempunyai sifat berani menyuruh berbuat yang ma‘raf, berani

melarang yang munkar dan iman kepada Allah. Ketiga hal tersebut bisa

92 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 65.
% 1bid., 67.
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dilaksanakan jika memenuhi tiga syarat: Pertama, kebebasan kemauan
(iradah). Kedua, kebebasan menyatakan pikiran. Ketiga, kebebasan jiwa
dari keraguan, dan hanya mempunyai satu tujuan. Jika tiga unsur
tersebut sudah terpenuhi, maka bisa mendapatkan predikat umat yang
terbaik.*%*

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pelaku amar ma‘raf harus
memiliki sifat pemberani, yaitu berani menyuruh dan memimpin untuk
melakukan sesuatu yang dinilai baik oleh masyarakat dan tidak
bertentangan dengan nilai-nilai llahi. Sedangkan mempunyai keimanan
yang kokoh merupakan syarat pelaku untuk melakukan amar ma‘raf.
Untuk mewujudkan sosok pelaku amar ma‘riif yang mempunyai sifat
pemberani membutuhkan tiga persyaratan, di antaranya adalah
kebebasan kemauan (iradah), kebebasan menyatakan pikiran, kebebasan
jiwa dari keraguan. Tiga hal ini akan terwujud jika hanya mempunyai
satu tujuan yaitu hanya untuk Allah semata.

Sifat pemberani untuk menyuruh dan memimpin amar ma‘raf
sudah melekat pada diri kiai Sholeh Bahruddin. Hal ini dibuktikan
dengan pendirian lembaga formal dan non formal. Sebab dalam dunia
pendidikan formal maupun non formal di dalamnya diajarkan hal-hal

yang dinilai baik oleh masyarakat dan sejalan dengan nilai-nilai llahi.

Pendidikan non formal seperti contoh Madrasah Diniah yang ada di

% 1bid., 68.
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pesantren harus diikuti oleh semua santri. Artinya semua santri wajib
mengikuti kegiatan Madrasah Diniah. Hal ini dilakukan oleh Kkiai
Sholeh karena materi-materi yang ada dalam Madrasah Diniah
merupakan hal-hal yang berkaitan langsung dengan para santri, seperti
masalah ubudiyah. Hal ini merupakan bentuk amar ma‘raf kiai Sholeh
Bahruddin yang diberlakukan untuk semua santrinya. Sedangkan untuk
sekolah formal hukumnya sunnah. Artinya bagi santri boleh untuk tidak
sekolah formal.

Pendirian lembaga sebesar ini bisa terwujud karena kiai Sholeh
mempunyai kebebasan kemauan, kebebasan menyatakan pikiran dan
kebebasan jiwa dari keraguan. Maksudnya adalah sesuatu yang
dikehendaki kiai Sholeh, seperti mendirikan Yayasan Darut Taqwa
beserta lembaga di dalamnya, ide-ide dan tujuan yang kiai Sholeh
harapkan, kiai bebas untuk berkarya sesuai dengan kehendaknya karena
tidak ada tekanan dari pihak manapun. Pendirian Yayasan Darut Taqgwa
dan lembaga yang ada di dalamnya adalah murni dana pribadi kiai
Sholeh, bukan dana bantuan pemerintah. Sehingga Yayasan sebesar ini
akan dibawa kemana dan model pembelajarannya seperti apa, maka
tergantung kepada pola pikir kiai Sholeh Bahruddin. Sehingga
semuanya akan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh kiai Sholeh.
Inilah yang dimaksud dengan kebebasan kemauan, kebebasan berfikir

dan kebebasan jiwa.
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C.

Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur’an

No
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Ali ‘Imran:110).*®

Pengunkapan kalimat dengan menggunakan kata ‘“ukhrijat”
dikeluarkan, dilahirkan, diorbitkan dalam bentuk mabni li al-Majhal
perlu mendapatkan perhatian. Perkataan ini menimbulkan kesan adanya
tangan pengatur yang halus, yang mengeluarkan umat ini, dan
mendorongnya untuk tampil dari kegelapan, kegaiban dan dari balik
bentangan tirai yang tidak ada yang mengetahuinya apa yang ada di
baliknya kecuali Allah. Ini merupakan sebuah kalimat yang
menggambarkan adanya gerakan rahasia yang terus bekerja dan
merambat dengan halus. Suatu perkara yang mengorbitkan umat ke
panggung eksistensi. Umat yang mempunyai peranan, kedudukan, dan
perhitungan khusus,*®® “Kamu adalah umat terbaik yang dilahirkan

untuk manusia”.

405
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Inilah persoalan yang harus dimengerti oleh umat Islam, agar
mereka mengetahui hakikat diri dan nilainya, dan mengerti bahwa
mereka dilahirkan untuk maju ke depan dan memegang kendali
kepemimpinan, karena mereka adalah umat yang terbaik. Hal ini
dibuktikan dengan anugerah berupa akidah, pengetahuan, dan ilmu
yang benar. Kedudukan ini memiliki konsekwensi karena hal ini bukan
hanya sekedar pengakuan hingga tidak boleh diserahkan kecuali kepada
yang berkompeten. Umat ini, dengan persepsi akidah dan sistem
sosialnya, layak mendapatkan kedudukan dan kepemimpinan itu. Dari
sini jelaslah bahwa manhaj yang harus ditegakkan oleh umat Islam
menuntut banyak hal kepada mereka, dan mendorongnya untuk maju
dalam semua bidang, kalau mereka mengikuti konsekwensinya, mau
melaksanakannya, dan mengerti tuntutan-tuntutan beserta tugasnya.*%’
kejahatan dan kerusakan. Untuk itu mereka harus memiliki kekuatan
sehingga memungkinkan untuk memerintahkan kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran, karena mereka adalah sebaik-baik umat yang
dilahirkan untuk manusia, dan karena tindakan positifnya untuk

memelihara kehidupan manusia dari kemungkaran dan menegakkannya

407 |bid., 128.
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di atas yang ma‘raf, disertai dengan iman untuk menentukan batas-
batas mana yang ma‘raf dan mana yang munkar.*’®

Menjalankan tugas umat terbaik, dengan segala beban yang ada di
baliknya, dan dengan menempuh jalannya yang penuh duri. Tugasnya
adalah menghadapi kejahatan, menganjurkan kepada kebaikan dan
menjaga masyarakat dari unsur-unsur kerusakan. Semua ini adalah
beban yang sangat berat, sekaligus menjadi tugas utama yang harus
dilakukan untuk menegakkan masyarakat yang saleh dan
memeliharanya, dan untuk mewujudkan potret kehidupan yang dicintai
oleh Allah. Semua ini harus disertai iman kepada Allah, untuk menjadi
timbangan yang benar terhadap tata nilai, dan hal yang ma‘raf dan yang
munkar. Di samping itu juga diperlukan patokan yang baku mengenai
kebaikan dan keburukan, keutaman dan kehinaan, yang ma‘rif dan
yang munkar, dengan berpijak pada kaidah lain yang bukan istilah
buatan manusia pada suatu generasi.*®

Kesimpulannya adalah ketika umat sudah diberi anugerah berupa
akidah, pengetahuan, dan ilmu yang benar, maka mereka akan terkena
tuntutan, yaitu memelihara kehidupan (amar ma‘riif) dari kejahatan dan
kerusakan (nahi munkar). Untuk itu mereka harus memiliki kekuatan

sehingga memungkinkan untuk memerintahkan kepada kebaikan dan

4% 1pid., 128.
9 bid., 128.
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mencegah kemungkaran. Ketika hal ini sudah terwujud, maka bisa
mendapatkan predikat umat yang terbaik di sisi Allah.

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis menganalisa tentang amar
ma‘raf Kiai Sholeh Bahruddin dengan hasil kesimpulan di atas. Kiai
Sholeh Bahruddin adalah salah satu dari segolongan umat yang
mendapatkan anugerah dari Allah yaitu berupa Agidah yang kuat, ilmu
pengetauan yang luas dan ilmu yang sesuai dengan tuntunan Syari’at
yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis. Ketiga hal tersebut, kiai
dapatkan dari beberapa Pondok Pesantren yang pernah kiai tempati
pada saat pengembaraan mencari ilmu. Di samping itu, ketiga hal
tersebut juga merupakan hasil doktrin dari orang tuanya, kakeknya dan
guru spiritualnya yaitu KH. Munawwir dari kertosono-Nganjuk. Setelah
semuanya beliau dapatkan, maka konsekwensinya adalah memelihara
kehidupan manusia yang diistilahkan dengan melaksanakan amar
ma‘raf.

Melaksanakan amar ma‘raf, kiai Sholeh memulai dengan
mendirikan Pondok Pesantren sebagai wadahnya. Berawal dari
Pesantren inilah kiai memulai karirnya sebagai penerus pewaris
ayahnya. Dalam waktu yang singkat akhirnya kiai dapat mendirikan
berbagai lembaga mulai dari PAUD, MI, MTS, SMP, SMA, MA, SMK
dan Universitas. Semua ini bertujuan untuk ikut andil dalam

mencerdaskan anak bangsa, yang pada pokoknya adalah ingin
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menghilangkan kebodohan para santri, menghilangkan kenakalan para
santri dan mengajak santri dan umat untuk beribadah kepada Allah
sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Semua itu merupakan
bentuk amar ma‘raf yang kiai Sholeh Bahruddin lakukan hingga
sekarang dan akan dilanjutkan oleh anak cucunya nanti. Seiring dengan
berjalannya waktu, jumlah santri dan jama’ah yang semakin bertambah
banyak, maka ini adalah merupakan sebuah kekuatan bagi kiai Sholeh
untuk terus berkiprah dan berkarya dalam bidang dakwah (amar
ma‘riif).

d. Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir al-Maraghi
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahl al-Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Ali ‘Imran:110).*°
Pendapat al-Maraghi tentang maksud ayat di atas adalah
keberadaan kamu sekarang adalah umat terbaik, karena kamu telah
melakukan amar ma‘raf nahi munkar dan beriman kepada Allah dengan

iman yang kokoh. Sifat ini sesuai dengan sifat para sahabat dan Nabi
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pada saat ayat ini diturunkan kepadanya. Mereka adalah orang-orang
yang saling bermusuhan yang pada akhirnya hati mereka didamaikan,
berpegang teguh pada tali Allah, dan melakukan amar ma‘raf nahi
munkar, mereka yang lemah tidak takut kepada yang kuat, dan yang
kecil tidak lagi ketakutan kepada yang besar. Umat ini akan selalu
mendapatkan predikat sebaik-baik umat selama mereka tetap
melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar. Karena sesungguhnya amar
ma‘riif nahi munkar adalah sebab orang mendapatkan keutamaan. **
Adapun titik tekan amar ma‘raf nahi munkar adalah memerangi
apabila dibutuhkan. Amar ma‘raf nahi munkar bisa dilakukan dengan
ingkar dalam hati dan lisan, akan tetapi dengan peperangan lebih kuat,
karena peperangan akan berdampak pada bahaya kematian.*'
Penyebutan kalimat amar ma‘raf nahi munkar didahulukan atas
penyebutan kalimat iman kepada Allah, sedangkan iman selalu
mendahului atas beberapa ketaatan, karena amar ma‘raf nahi munkar
adalah pagar keimanan dan penjaganya. Maka mendahulukan
penyebutan kalimat tersebut sesuai dengan apa yang dikehendaki
manusia dalam rangka menjadikan pagar terhadap sesuatu barang selalu

didahulukan atas barangnya.**?

1 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, juz 4, 29-30.
412 B
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Kesimpulan ayat di atas adalah bahwa suatu umat akan dikatakan
umat yang terbaik ketika sudah melakukan amar ma‘raf nahi munkar
dengan menjaga tiga unsur pokok, yaitu agama yang benar, Iman
kepada Allah dan Nabi-Nya, dan mengingkari segala bentuk
kemungkaran kufur kepada Allah.

Amar ma‘raf merupakan syarat pertama dan utama untuk
mempunyai predikat umat terbaik di bumi ini. Kiai Sholeh sudah
melaksanakan hal ini langsung mempraktikkan dalam beberapa
kegiatan yang di wadahi dalam bentuk lembaga baik formal atau
nonformal. Salah satu kegiatan yang diwadahi oleh lembaga non formal
adalah tarekat. Dalam tarekat ini diajarkan bagaimana cara agar supaya
pengamal tarekat itu bisa dekat dengan Allah, tentu membutuhkan
beberapa elemen untuk menjalankan ritual di dalamnya. Pada intinya
dalam tarekat itu ada ajakan dan dorongan untuk melakukan hal yang
ma‘rif, yaitu lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta, hal ini
merupakan salah satu bentuk ibadah kepada Allah. Rutinitas tarekat ini
sudah kiai Sholeh lakukan sejak awal berdirinya Pondok Pesantren.
Dengan tarekat ini, maka Iman akan semakin bertambah tebal dan
agama akan semakin mantap dan yaqin. Berdasarkan penjelasan ini,
maka apa yang sudah kiai Sholeh lakukan adalah sesuai dengan

penafsiran dalam Tafsir al-Maraghi.
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e.

Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir al-Manar

No

05553 Jg““J‘ u; U}é—*jj djjmj\-) dj,«b JJLLU &,5.-;;'-\ 53\ jots v_,.f
Ao o~ z - fx—é [
Sshaiadl ipie 0 M nae BT QUK aT faT iy o ally

o %

Osawlall AAESTY

-

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali ‘Imran:110).***

Avyat di atas dapat diketahui bahwasannya kebaikan dan keutamaan
umat dapat diketahui dengan tiga hal, pertama adalah orang yang
menyeru kepada kebaikan, kedua, orang yang mencegah untuk
melakukan kemunkaran, ketiga, iman kepada Allah.**®

Kata “kuntum” dalam ayat di atas menurut Rasyid Ridha
mempunyai tiga pandangan. Pertama adalah “tammah”, yang artinya
keberadaan kamu adalah umat yang terbaik. Maksudnya adalah adanya
kamu adalah umat yang terbaik pada zaman sekarang ini, karena pada
umumnya semua umat adalah mengalami kerusakan, mereka tidak
mengetahui kebaikan, tidak mengingkari kemungkaran, dan tidak
mempunyai iman yang benar yang mampu untuk mencegah sesuatu
yang jelek dan mendorong untuk melakukan kebaikan. Orang yang

mampu melaksanakan amar ma‘ruf nahi munkar dan beriman dengan
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iman yang benar pastilah dia mampu untuk menampakkan dengan
sebuah pekerjaannya. Kedua adalah “Naqgishah” yang artinya pada
suatu kondisi kamu berada dalam pengawasan Allah atau kamu seperti
umat yang terdahulu.**®

Menurut pandangan Rasyid Ridha, tidak dikatakan sebaik-baik
umat yaitu orang yang sudah Islam, mengikuti sunnah Nabi, melakukan
dakwah, mendirikan shalat, membayar zakat, puasa Ramadhan, haji ke
Baitullah, mencari barang yang halal, menjahui barang yang haram dan
dilakukan dengan penuh Kkeikhlasan, yang mana ikhlas adalah
merupakan ruh dari pada Islam, kecuali orang tersebut telah melakukan
amar ma‘ruf nahi munkar, berpegang teguh pada tali Allah, menjaga
perpecahan dan perbedaan dalam agama. Orang yang belum
melaksanakan amar ma‘raf nahi munkar belum dikatakan umat yang
terbaik walaupun sudah memenuhi kewajiban-kewajiban di atas.**’ Jadi
bisa dikatakan umat terbaik jika sudah melaksanakan amar ma‘raf nahi
munkar.*'?

Kesimpulannya adalah bahwa predikat umat yang terbaik tidak bisa

diraih kecuali memenuhi tiga kriteria, pertama adalah orang yang

menyeru kepada kebaikan (amar ma‘riif), kedua adalah orang yang

418 |pid., 48.
17 Ibid., 48.
“8 1bid., 40.
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mencegah untuk melakukan kemungkaran (nahi munkar), ketiga adalah
Iman kepada Allah.

Kiai Sholeh Bahruddin adalah pelaku amar ma‘raf yang sifatnya
praktik langsung. Kiai Sholeh mengaplikasikannya dalam bentuk
ibadah murni, yaitu menjalankan rutinitas atau kegiatan religi yang
dikemas dalam bentuk kegiatan shalat-shalat sunnah secara berjama’ah.
Adapun kegiatannya adalah sebagai berikut: Senenan, Selosoan, shalat
malam dan lain-lain. Senenan adalah kegiatan shalat sunnah yang
diadakan pada hari Senin malam Selasa. Bentuk kegiatannya adalah
melakukan shalat Isak kemudian diteruskan dengan shalat sunnah
secara berjama’ah yang bertempat di Masjid Amina pondok pesntren
yang diikuti kurang lebih 3000 jamaa ah, kemudian dilanjutkan dengan
tausiah dari kiai Sholeh Bahruddin dan diakhiri dengan pembacaan doa
bersama.

Selosoan (khususiah) adalah kegiatan shalat sunnah yang diadakan
pada hari selasa setelah dhuhur, bentuk kegiatannya adalah melakukan
shalat dhuhur kemudian diteruskan dengan shalat sunnah secara
berjama’ah yang bertempat di Masjid asrama A pondok pesantren yang
diikuti kurang lebih 750 jamaa’ah, kegiatan ini mayoritas diikuti oleh
jama’ah yang sudah mengikuti tarekat (manjing suluk), kemudian
dilanjutkan dengan tausiah dari kiai Sholeh Bahruddin dan diakhiri

dengan pembacaan doa bersama.
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Shalat malam adalah rutinitas shalat sunnah yang dilakukan pada
hari Kamis malam Jum’at. Bentuk kegiatannya adalah melakukan
beberapa shalat sunnah secara berjama’ah yang bertempat di Masjid
asrama A pondok pesantren yang diikuti kurang lebih 750 jamaa’ah,
kegiatan ini mayoritas diikuti oleh jama’ah yang sudah mengikuti
tarekat (manjing suluk), kemudian dilanjutkan dengan pembacaan
wiridan secukupnya secara bersama-sama dan diakhiri dengan
pembacaan doa bersama. Kegiatan-kegiatan shalat sunnah ini adalah
contoh bentuk aplikasi dari amar ma‘raf yang dilakukan oleh kiai
Sholeh Bahruddin. Dengan demikian, maka apa yang dilakukan oleh

kiai Sholeh Bahruddin adalah sesuai dengan apa yang dijelaskan dan

dikehendaki oleh Tafsir al-Manar.

B. Nahi Munkar K.H. Sholeh Bahruddin Dalam Tinjauan Surat Ali ‘Imran Ayat

104 dan 110 Perspektif Tafsir Kontemporer

1. Penafsiran Surat Ali ‘Imran Ayat 104 Perspektif Tafsir Kontemporer

a.

Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir Al-Misbah.
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung”.(Ali ‘Imran, 3: 104).

419

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa amar ma‘raf nahi munkar perspektif Tafsir Al-Misbah adalah
sebagai berikut:

1. Harus ada segolongan umat yang dapat diteladani dan didengar
nasihatnya.

2. Menyuruh masyarakat kepada yang ma‘raf.

3. Mencegah masyarakat dari yang munkar.

4. Nilai-nilai Ilahi tidak boleh dipaksakan.

Sesuai dengan sub bab, maka penulis akan menjelaskan kesimpulan
poin ketiga, yaitu mencegah masyarakat dari yang munkar. Sedangkan
pada poin kesimpulan nomer 1, 2 dan 4 sudah penulis jelaskan pada sub
bab sebelumya. Kiai Sholeh Bahruddin adalah kiai yang kharismatik
dengan penampilan yang sederhana, ramah, menjaga sopan santun,
rendah hati, penuh perhatian kepada santrinya, dan berwibawa,
sehingga apapun yang kiai fatwakan selalu diikuti dan menjadi panutan
oleh para santri dan para jama’ah. Contoh nahi munkar kiai Sholeh
yang diaplikasikan kepada keluarga adalah bahwasannya kiai dan anak-
anaknya tidak boleh berpolitik praktis. Karena dalam berpolitik tidak

akan lepas dari tiga syarat, pertama kudu pinter ngomong (harus pandai
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bersiat lidah), kedua kudu wani goroh (harus berani berbohong), ketiga,
mentolo (harus raja tega). Sebenarnya berpolitik tidaklah sebuah
kemungkaran, akan tetapi dampaknya akan bisa membawa ke arah
kemungkaran. Kiai dan keluarga tidak berpolitik praktis dengan alasan
agar pondok pesantren tetap jaya sampai hari kiamat, (ila yaumil
giyamah). Selain alasan itu juga agar kiai dan keluarga tidak benturan
dengan santri, alumni dan jama’ah. Politik Kiai Sholeh Bahruddin
adalah politik kebangsaan, artinya kiai Sholeh tidak memilih salah satu
partai politik tertentu, akan tetapi kiai berusaha untuk netral demi
menjaga stabilitas kerukunan antar santri, alumni dan jama 'ah. Di balik
itu, kiai memperbolehkan para santri, alumni dan jama'ah untuk
berpolitik praktis.

Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir Al-Azhar
R e S3ekss Syaady Oyl A ) Bkl i K &g

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘riif, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran, 3: 104).*%
Dari paparan penafsiran di atas, maka penulis menyimpulkan
bahwa dalam ayat ini terdapat dua kata, yaitu ma‘raf dan munkar. Oleh

karenanya, maka wajib dari segolongan umat yang mendorong untuk

melaksanakan perbuatan ma‘riif dan menjahui yang munkar. Dalam
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ayat ini juga terdapat tiga kewajiban, yaitu mengajak kepada kebaikan,
menyuruh berbuat ma‘riaf dan melarang berbuat munkar.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengkatagorikan
nahi munkar yang dilakukan oleh kiai Sholeh Bahruddin menjadi dua
katagori. Pertama adalah mendorong untuk melaksanakan perbuatan
menjahui yang munkar. Kedua adalah melarang berbuat munkar.
Contoh pada poin pertama adalah kiai pernah memanggil seseorang
yang akan berangkat melakukan perbuatan yang munkar (judi), dan kiai
mengajak orang tersebut berbincang-bincang sampai larut malam,
sehingga akhirnya orang tersebut tidak jadi keluar untuk melakukan hal
yang munkar (judi). Contoh pada poin kedua adalah kiai melarang para
santri untuk melakukan perbuatan yang munkar, seperti mencuri, judi,
zina, minum khomer, sabu dan lain-lain. Dua contoh ini membuktikan
bahwa kiai Sholeh Bahruddin telah mendorong untuk meninggalkan
melakukan tindakan munkar dan melarang perbuatan yang munkar.

c. Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur’an
Rl o osay Syl ol ;i ) gkl K Ss
ujxl.ml\ EJ&J;
"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran, 3: 104).**
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Penulis menyimpulkan bahwasannya ada dua hal dalam rangka
mengimplementasikan nahi munkar dalam kehidupan sehari-hari.
Pertama, harus dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan. Kedua,
harus bersatu dan berpijak pada dua pilar yaitu iman dan ukhuwwah
fillah.

Berdasarkan  kesimpulan di atas, bahwasannya untuk
mengimplementasikan nahi munkar dalam kehidupan sehari-hari harus
dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan.

Kiai Sholeh adalah seorang kiai, tokoh agama, mursyid (guru
tarekat), pemimpin jama’ah dhikr al-ghafilin yang mempunyai Yayasan
dan Pondok Pesantren yang menaungi berbagai lembaga di dalamnya.
Jadi kiai Sholeh adalah termasuk seseorang yang mempunyai
kekuasaan, karena kiai Sholeh mempunyai masa (santri) dan jama’ah,
sehingga kiai Sholeh sudah memenuhi persyaratan untuk melakukan
nahi munkar sesuai dengan penafsiran di atas, bahwasannya untuk
mengimplementasikan nahi munkar dalam kehidupan sehari-hari harus
dilakukan oleh orang yang memiliki kekuasaan. Syarat yang kedua
adalah harus bersatu dan berpijak pada dua pilar yaitu Iman dan
Ukhuwwah fillah. Iman merupakan syarat mutlak untuk melaksanakan
nahi munkar. Dalam melaksanakan nahi munkar kiai Sholeh tidak lepas
dari tarekat, khususnya kuwajiban tarekat yang nomer lima, yang

berbunyi: “Kaping limo ambagusi kabeh konco cilik gede lanang
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wadon enom tuwo”. (Kelima, berbuat baik kepada semua teman baik
kecil, besar, laki-laki, perempuan, yang muda dan yang tua).

Poin kelima ini merupakan aplikasi dari ungkapan persaudaraan
seagama atau ukhuwwah fillah. Untuk mengaplikasikannya kiai Sholeh
Bahruddin tidak memilih-milih dalam mencari teman atau saudara,
semua orang yang ada di Masjid, Musalla, pasar, jalan semua adalah
saudara. Kiai Sholeh adalah orang yang penuh kasih sayang dan
perhatian kepada semua santri dan jama’ah. Seperti ketika pengajian
rutin Tafsir Jalalain, di sela-sela membacakan tafsir, kiai Sholeh tidak
bosan-bosannya memberikan tausiyah kepada semua santri tentang
kemungkaran seperti larangan bagi santri untuk bertengkar, mencuri,
menggunakan sabu, mencaci maki orang yang berbeda agidah dan lain-
lain. Semua itu pada intinya adalah mengajak kepada santri untuk
menjahui hal yang munkar.

Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir al-Maraghi

2 o 2 g A 0
2 %

Sl o2 D3y Sgraly Oy b ) Db W S S

"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung”. (Ali ‘Imran, 3: 104).*%

Dari pemaparan di atas, penulis dapat mengambil beberapa

Kesimpulan. Pertama, hendaknya ada segolongan umat

yang
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menegakkan amar ma‘raf nahi munkar, dengan syarat pelakunya harus
bisa dijadikan sebagai teladan bagi semua umat. Kedua, sasarannya
adalah semua orang mukmin yang dewasa dan disesuaikan dengan
kemampuannya. Ketiga, bertujuan agar tercapainya persatuan antar
umat, saling mengingatkan apabila ada kesalahan diantara mereka dan
demi kemaslahatan umat di setiap zaman dan tempat.

Berdasarkan kesimpulan yang pertama, hendaknya ada segolongan
umat yang menegakkan nahi munkar, dengan syarat pelakunya harus
bisa dijadikan sebagai teladan bagi semua umat. Kiai Sholeh Bahruddin
adalah sosok kiai yang dapat dijadikan tauladan sebab kiai Sholeh
mampu mengaplikasikan nahi munkar dengan gaya dan caranya sendiri,
antara lain dibuktikan dengan sikap kiai terhadap seorang pencuri yang
datang kerumahya, dengan tujuan mencari perlindungan, kiai langsung
menyuruh masuk ke dalam rumahnya. Setelah keadaan aman, maka kiai
memanggil orang tersebut dan diajak ngobrol bersama sambil diberi
makan, minum, kopi dan rokok. Dalam perbincangan bersama orang
tersebut kiai tidak mengatakan larangan tentang pekerjaannya sebagai
pencuri, Kiai juga tidak mencaci dan menghina, kiai justru mendo‘akan
orang tersebut agar selamat dan hidupnya membawa berkah. Akhirnya
tamu tadi disuruh pulang karena keadaan sudah aman. Beberapa
minggu kemudian tamu itu datang lagi kepada kiai dan dia mengatakan

kepada kiai bahwasannya dia sudah berhenti dari pekerjaannya.
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Akhirnya orang tersebut aktif menjadi jama‘ahnya kiai hingga
sekarang.

Sasaran nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin adalah semua orang
mukmin yang dewasa dan disesuaikan dengan kemampuannya. Kiai
Sholeh mengaplikasikan kesimpulan kedua ini salah satunya
dicontohkan dengan datangnya seorang tamu perempuan yang
mengeluh sedang sepi tidak ada pelanggan. Perempuan tadi meminta
berkah do‘a kepada kiai agar dirinya laris dan mendapatkan penghasilan
yang banyak. Mengetahui tamunya yang mempunyai pekerjaan seperti
itu, kiai tidak melarangnya dan juga tidak menghinanya, tanpa banyak
bicara kemudian kiai memberikan air putih (air yasinan) untuk diminum
selama beberapa hari dengan harapan agar supaya dia laris.

Selang beberapa hari tamu tadi datang lagi kepada kiai Sholeh dan
dia mengatakan: “waduh pak yai obatnya sangat manjur sekali, saya
sampai kewalahan melayani tamu-tamu saya. Saya minta dosisnya
dikurangi pak yai”, mendengar ucapan dan keluh kesahnya, kiai hanya
tersenyum. Akhirnya kiai memberikan air yasinan lagi kepadanya dan
kiai sambil mengatakan “nggih mugi-mugi enten sing nebas” (ya
semoga ada yang membeli secara keseluruhan). Kemudian sang tamu
tadi pulang, satu bulan setelahnya tamu perempuan tadi datang lagi
kepada kiai, akan tetapi ada pemandangan yang berbeda dari hari

sebelumnya, dia datang bersama seorang laki-laki, yang tak lain dia
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adalah suaminya. Cara kiai Sholeh dalam melaksanakan nahi munkar
seperti inilah yang disebut dengan membina bukan menghina.

Berdasarkan kesimpulan yang ketiga, yaitu bertujuan agar
tercapainya persatuan antar umat, saling mengingatkan jika ada
kesalahan dan demi kemaslahatan umat. Hal ini dibuktikan dengan
mendirikan jama’ah dhikr al-ghafilin. Jama’ah ini adalah sebuah
kegiatan religi yang bertujuan untuk dhikir kepada Allah, dengan
agenda kegiatan, pertama pembukaan, kedua pembacaan Manaqib
Syaikh ‘Abdul Qadir al-Jailani, ketiga pembacaan dhikr al-ghafilin,
keempat tausiah dari kiai Sholeh Bahruddin, kelima ditutup dengan
bacaan do’a bersama. Jama ah dhikr al-ghafilin ini dari berbagai strata
sosial, artinya tanpa memandang Kkiai, ustadh, tokoh masyarakat dan
masyarakat umum (awam), semuanya berkumpul menjadi satu dengan
tujuan yang sama yaitu untuk mendekatkan diri kepada Allah dan do’a
bersama. Dengan berkumpulnya banyak orang, tanpa memandang
status, maka akan terciptalah sebuah persatuan dan kebersamaan yang
terbinkai dalam satu wadah yaitu jama ah dhikr al-Qhafilin.

Penafsiran ayat 104 dalam Tafsir al-Manar
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar. Merekalah orang-
orang yang beruntung". (Ali ‘Imran, 3: 104).

Dari penafsiran di atas, penulis menyimpulkan bahwa pelaku amar
ma‘raf nahi munkar harus mengetahui kebaikan dan kemunkaran.
Maksudnya adalah mengetahui dan mampu membedakan antara yang
ma‘raf dan yang munkar. Ma‘raf yang dimaksud adalah sesuatu yang
dianggap baik oleh akal dan jiwa yang sehat, sedangkan munkar adalah
kebalikannya. Tolak ukur yang digunakan adalah berdasarkan ketentuan
al-Qur'an dan hadis.*** Pelaksanaannya ada dua tingkatan, pertama
mengajak melaksanakan kebaikan (Islam) yang diartikan ikhlas dan
kembali kepada hukum Allah. Tingkatan kedua adalah mengajak untuk
melakukan amar ma‘rif nahi munkar. Sedangkan pelaksanaannya ada
dua cara, yaitu secara umum dan khusus. Secara umum adalah dengan
menjelaskan jalan menuju kepada kebaikan dan dipraktikkan dalam
kehidupan, mengikuti kata hati yang sesuai dengan perilakunya masing-
masing.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis akan menganalisa
dari sisi nahi munkarnya saja. Kiai Sholeh Bahruddin adalah seorang
kiai, tokoh agama dan mursyid juga pemangku pondok pesantren. Maka

tidak diragukan lagi pengetahuannya tentang nahi munkar, karena kiai
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Sholeh sudah mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk
aplikasinya adalah kiai Sholeh memberikan sumpah kepada santri,
bahwasannya semua santri dilarang melakukan lima hal kemungkaran
yang diistilahkan dengan molimo. Adapun isi sumpah itu adalah santri
dilarang membunuh, judi, zina, mabuk dan mencuri. Pelaksanaan
sumpah ini dilakukan pada saat awal tahun yang bertepatan dengan
datangnya santri baru. Prosesnya adalah semua santri dikumpulkan
menjadi satu kemudian kiai membacakan sumpah dan diikuti oleh
semua santri.

Sumpah ini akan berdampak terhadap pembagian macam santri.
Santri Pondok Ngalah ada dua macam, pertama santri dunia dan
akhirat, kedua santri dunia saja bukan santri akhirat. Maksud dari santri
dunia dan akhirat adalah santri yang tidak melanggar sumpahnya, maka
santri model pertama ini akan dianggap santri oleh kiai dunia dan
akhirat. Bagi santri yang melanggar salah satu dari sumpahnya, maka
akan dikatagorikan santri dunia saja, bukan santri di akhirat.
Maksudnya santri itu hanya diakui kiai Sholeh di dunia saja, sedangkan

di akhirat tidak dianggap sebagai santri.
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2.

Penafsiran Surat Ali ‘Imran Ayat 110 Perspektif Tafsir Kontemporer
a. Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir Al-Misbah
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah”. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik. (Ali ‘Imran, 3: 110).*%
Kesimpulan ayat ini adalah bahwa sesungguhnya umat yang terbaik
adalah umat Nabi Muhammad dan generasi seterusnya, dengan tiga
Syarat, pertama orang yang tidak bosan untuk melakukan amar ma‘raf,
yaitu apa yang dinilai baik oleh masyarakat dan sejalan dengan nilai-
nilai llahi. Kedua orang yang tidak bosan untuk melakukan nahi
munkar, yaitu sesuatu yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur.
Ketiga orang yang selalu beriman kepada Allah.
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka kiai Sholeh Bahruddin
mengaplikasikan nahi munkar dalam bentuk tausiah, seperti larangan
untuk mengkafirkan orang yang tidak satu faham dan satu agidah,

karena berdampak kurang harmonisnya tatanan kehidupan dalam

masyarakat, sehingga akan memicu munculnya tindakan saling
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mengejek dan saling menghina. Sementara tindakan saling mengejek
dan menghina tidak sesuai dengan konsep amar ma‘raf nahi munkar
kiai Sholeh Bahruddin, yaitu mengajak tidak mengejek dan membina
tidak menghina. Ungkapan-ungkapan itu kiai Sholeh sampaikan kepada
para jama’'ah pada waktu acara-acara rutinan Senenan, Selosoan dan
dhikr al-ghafilm. Sedangkan untuk kalangan santri biasanya Kkiai
sampaikan di sela-sela saat pengajian tafsir, karena pada saat itu semua
santri berkumpul untuk mengikuti pengajian tafsir.

Contoh di atas merupakan ajakan kiai Sholeh Bahruddin untuk
meninggalkan kemungkaran. Apabila hal ini sudah dilakukan, maka
akan mendapat predikat umat yang terbaik, karena umat yang terbaik
adalah umat Nabi Muhammad yang melakukan nahi munkar yaitu
sesuatu yang dinilai jelek oleh masyarakat dan tidak sejalan dengan
nilai-nilai Ilahi. Pelaku nahi munkar pastilah orang yang selalu beriman
kepada Allah, karena Iman merupakan salah satu syarat untuk
melakukan nahi munkar.

Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir Al-Azhar
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali ‘Imran:110).%°

Kesimpulan ayat ini adalah bahwasannya orang yang berdakwah
amar ma‘raf nahi munkar itu harus mempunyai sifat berani menyuruh
berbuat yang ma‘raf, berani melarang yang munkar dan iman kepada
Allah. Ketiga hal tersebut bisa dilaksanakan jika memenuhi tiga syarat:
Pertama adalah kebebasan kemauan (iradah). Kedua, kebebasan
menyatakan pikiran. Ketiga, kebebasan jiwa dari keraguan, dan hanya
mempunyai satu tujuan. Jika tiga unsur tersebut sudah terpenuhi, maka
bisa mendapatkan predikat umat yang terbaik.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka pelaku nahi munkar harus
memiliki sifat pemberani, yaitu berani menyuruh dan memimpin untuk
tidak melakukan sesuatu yang dinilai jelek oleh masyarakat dan
bertentangan dengan nilai-nilai llahi. Sedangkan mempunyai keimanan
yang kokoh merupakan syarat pelaku untuk melakukan nahi munkar.
Untuk mewujudkan sosok pelaku nahi munkar yang mempunyai sifat
pemberani membutuhkan tiga persyaratan, di antaranya adalah
kebebasan kemauan (iradah), kebebasan menyatakan pikiran, kebebasan

jiwa dari keraguan. Tiga hal ini akan terwujud jika hanya mempunyai

satu tujuan yaitu hanya untuk Allah semata.
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Sifat pemberani untuk menyuruh dan memimpin meninggalkan
kemungkaran (nahi munkar) sudah melekat pada diri Kkiai Sholeh
Bahruddin, karena kiai Sholeh hanya mempunyai satu tujuan, yaitu
ikhlas karena Allah. Hal ini bisa direalisasaikan karena kiai tidak
merasa ada tekanan dari manapun, Inilah yang dimasud dengan
kebebasan kemauan, kebebasan berfikir dan kebebasan jiwa. Contoh
dan Buktinya adalah kiai Sholeh melarang keras semua santri, alumni
dan jama ‘ah untuk masuk aliran Islam Radikal. Pada setiap kesempatan
rutinan Selosoan, Senenen, dan dhikr al-ghafilin kiai selalu
menyampaikan hal ini, dengan tujuan untuk membentengi para alumni
dan jama’ah agar terhindar dan selamat dari Islam Radikal. Selain
tausiah, kiai juga membagikan buku tentang Wahaby kepada jama 'ah
dan para alumni agar supaya memahami siapa dan bagaimana Wahaby
itu. Bahkan santri diwajibkan untuk membacanya, agar supaya
memahami apa sebenarnya Wahaby itu. Selain itu juga dibuktikan
secara fisik berupa maklumat kiai Sholeh Bahruddin tentang menangkal
radikalisme sebagaimana terlampir.

Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir F1 Zilal al-Qur’an
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali ‘Imran, 3: 110).%’

Kesimpulannya adalah ketika umat sudah di beri anugerah berupa
akidah, pengetahuan, dan ilmu yang benar, maka mereka akan terkena
tuntutan, yaitu memelihara kehidupan (amar ma‘rtf) dari kejahatan dan
kerusakan (nahi munkar). Untuk itu mereka harus memiliki kekuatan
sehingga memungkinkan untuk memerintahkan kepada kebaikan dan
mencegah kemungkaran. Ketika hal ini sudah terwujud, maka bisa
mendapatkan predikat umat yang terbaik di sisi Allah.

Berdasarkan kesimpulan, maka penulis menganalisa tentang nahi
munkar kiai Sholeh Bahruddin dengan hasil kesimpulan di atas. Kiai
Sholeh Bahruddin adalah salah satu dari segolongan umat yang
mendapatkan anugerah dari Allah yaitu berupa Agidah yang kuat, ilmu
pengetauan yang luas dan ilmu yang sesuai dengan tuntunan Syari’at
yang berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis. Tiga hal tersebut, kiai Sholeh
dapatkan dari beberapa Pondok Pesantren yang pernah kiai tempati
pada saat pengembaraan mencari ilmu. Selain itu, tiga hal tersebut
merupakan hasil doktrin dari orang tuanya, kakeknya dan guru

spiritualnya yaitu KH. Munawwir seorang guru mursyid dari kertosono-

Nganjuk. Setelah semuanya beliau dapatkan, maka konsekwensinya
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adalah memelihara kehidupan manusia dari kerusakan yang diistilahkan
dengan nahi munkar. Untuk melaksanakan pencegahan terhadap
kemungkaran (nahi munkar), kiai Sholeh memulainya dengan
mendirikan Pondok Pesantren sebagai wadahnya. Amar ma‘raf nahi
munkar merupakan misi pendirian Pondok Pesantren, sehingga berawal
dari Pesantren inilah kiai Sholeh memulai karirnya sebagai penerus
pewaris ayahnya.

Jika dilihat dari sisi nahi munkarnya, maka pada intinya adalah
ingin membentuk karakter santri yang baik dengan menghilangkan
kebodohan dan kenakalannya. Karena kenakalan dan kebodohan
merupakan bentuk kemungkaran yang harus dihilangkan. Bentuk dan
caranya adalah dengan memberikan bekal keilmuan kepada santri
tentang ilmu-ilmu keagamaan dengan cara mengharuskan para santri
untuk mengikuti kegiatan pengajian kitab-kitab klasik yang langsung
dipandu oleh kiai Sholeh Bahruddin. Seiring dengan berjalannya waktu,
jumlah santri dan jama’ah yang semakin bertambah banyak, maka ini
merupakan sebuah kekuatan bagi kiai Sholeh untuk terus berkiprah dan

berkarya dalam bidang dakwah dari sisi nahi munkarnya.
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d. Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir al-Maraghi
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahl al-Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali ‘Imran, 3; 110).*?®

Kesimpulan dari ayat ini adalah bahwas suatu umat akan dikatakan
umat terbaik ketika mampu menjaga tiga unsur pokok yaitu, agama
yang benar, Iman kepada Allah dan Nabi-Nya, dan mengingkari segala
bentuk kemungkaran kufur kepada Allah.

Memiliki agama yang benar, beriman kepada Allah dan Nabi-Nya
dan mengingkari segala bentuk kemungkaran kufur kepada Allah
merupakan syarat dikatakan umat yang terbaik. Kiai Sholeh Bahruddin
adalah tokoh figur kiai yang berjiwa Rahmatan li al- ‘Glamin, yang
menaungi dan melindungi semua umat, anti kekerasan dan suka
perdamaian. Dalam menyikapi sebuah kekerasan, kiai Sholeh tidak
menggunakan dengan tindakan kekerasan, akan tetapi dengan kelemah-

lembutan dan untaian do’a. Contohnya adalah pada saat terjadi

pengebomam di sejumlah tempat-tempat ibadah dan tempat fasilitas
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umum, kiai Sholeh langsung mengambil sikap, yang salah satunya
adalah kiai Sholeh datang ke gereja dalam rangka untuk meredam dan
menangkal isu yang muncul bahwa Islam adalah teroris dan radikal.
Kedatangan kiai Sholeh ke gereja tersebut ingin membuktikan bahwa
Islam bukan agama yang radikal dan Islam bukan teroris. Kiai Sholeh
mengajak semua umat untuk bersatu, saling menghormati dan menjaga
perdamian yang terbingkai dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Hal ini sesuai dengan ajaran yang ada di tarekat yaitu kuwajiban tarekat
poin ke 5 yaitu mbagusi kabeh konco (berbuat baik kepada semua
teman) dan poin ke 6 yaitu mbagusi kabeh mahluke Allah (berbuat baik
kepada semua mahluknya Allah).

e. Penafsiran ayat 110 dalam Tafsir al-Manar
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘raf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Ali ‘Imran, 3; 110).*?°

Kesimpulannya adalah bahwa predikat umat yang terbaik bisa

diraih dengan memenuhi tiga Kriteria, pertama adalah orang yang
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menyeru kepada kebaikan (amar ma‘riif), kedua adalah orang yang
mencegah untuk melakukan kemungkaran (nahi munkar), ketiga adalah
Iman kepada Allah.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menganalisa nahi
munkar yang dilakukan oleh kiai Sholeh Bahruddin berdasarkan
penfsiran Tafsir al-Manar. Nahi munkar yang dilakukan oleh Kkiai
Sholeh Bahruddin diaplikasikan dalam bentuk pendidikan religi melalui
tarekat. Tarekat merupakan ritual keagamaan yang bertujuan untuk
membersihkan jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah, sehingga akan
membawa pelakunya lebih condong ke dunia Tasawwuf.

Dalam tarekat terdapat enam kuwajiban yang harus diikuti dan
dita’ati oleh pelakunya (Salik). Contoh pertama adalah kuwajiban
tarekat yang nomer dua yaitu mencegah hawa nafsu, ketika Salik sudah
bisa dan mampu untuk melaksanakannya, maka secara langsung dia
sudah mengamalkan nahi munkar, karena hawa nafsu adalah bentuk
perbuatan yang munkar. Contoh kedua adalah kuwajiban tarekat yang
nomer empat, yaitu “Kaping papat anut tuntunan agomo marang printah
lan cecegah kudu nrimo”. (Keempat, mengikuti ajaran perintah agama
dan larangan harus diterima). Dalam kuwajiban keempat ini seorang
Salik dituntut untuk melaksanakan semua perintah dan meninggalkan
larangan. Ketika Salik sudah melaksanakan kuwajiban yaitu

meninggalkan larangan, maka secara otomatis dia melaksanakan
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tindakan nahi munkar. Contoh ketiga, kuwajiban tarekat nomer enam,
yaitu “Kaping nenem iku gawe kebagusan marang opo wae makhluke
pengeran”. (Keenam, berbuat kebaikan kepada apa saja makhluknya
Allah). Jika seorang Salik sudah melakukan kuwajiban nomer enam,
yaitu berbuat baik kepada siapapun, maka secara otomatis dia juga telah
melakukan perbuatan untuk tidak melakukan kejelekan kepada
siapapun. Berdasarkan beberapa contoh di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa orang yang sudah masuk pada dunia tarekat berarti

juga sudah melaksanakan tindakan pencegahan terhadap kemungkaran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis dan paparan dari surat Ali ‘Imran, 3:

104 dan 110, dalam lima tafir kontemporer, yaitu tafsir al-Misbah, tafsir al-

Azhar, tafsir Fi Zilal al-Qur’an, tafsir al-Maraghi dan tafsir al-Manar, maka

penulis menyimpulkan bahwa konsep amar ma‘raf dan nahi munkar kiai Sholeh

Bahruddin perspektif tafsir kontemporer adalah sebagai berikut:

5. Konsep amar ma‘rif dan nahi munkar mencari teman tidak mencari lawan
kiai Sholeh Bahruddin ini menggunakan tiga cara, yaitu: mengajak tidak
mengejek, merangkul tidak memukul, membina tidak menghina ini
diwujudkan dalam bentuk aksi yaitu dengan mendirikan Pondok Pesantren
dan lembaga, baik lembaga formal (PAUD, TK, MI, SMP, MTS, MA,
SMA, SMK DAN UNIVERSITAS) maupun non formal (MADRASAH
DINIYAH dan TAREKAT), hal ini ternyata menjadi sebuah konsep yang
tepat, karena dalam pelaksanaannya tidak membedakan siapapun dan dari
golongan manapun, baik dari kalangan muslim sendiri dan non muslim,
yang berdasarkan bahwa Islam adalah agama untuk semua umat bukan
hanya untuk kalangan Islam saja (Islam rahmatan li al-‘alamin). Kiai
Sholeh Bahruddin memberikan perlindungan dan pengayoman kepada

siapapun, tanpa pandang bulu. Kiai Sholeh Bahruddin mencontohkan
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bentuk aplikasikanya dengan mengadakan seminar antar umat beragama
yang bertujuan untuk mempererat tali persaudaraan antar umat beragama
agar tercapai sebuah perdamaian, menjaga perbedaan dan menjaga
kebersamaan. Menjaga perdamaian, perbedaan dan kebersamaan adalah
tujuan dari konsep amar ma‘raf nahi munkar. Seperti contoh dalam acara
pengajian rutin hari Senin malam Selasa (Senenan), kiai Sholeh pernah
kedatangan tamu non muslim dan kiai Sholeh memberikan kesempatan
kepadanya untuk mengisi pengajian rutinnya di dalam masjid. Menurut
pandangan banyak kalangan, hal seperti ini adalah hal yang tabu, akan tetapi
berbeda dengan pandangan kiai Sholeh Bahruddin. Beliau mempraktekkan
dan mengaplikasikan ajaran-ajaran yang ada dalam tarekat, karena dalam
ajaran tarekat salah satunya adalah berbuat baik kepada semua mahluk yang
ada di bumi Allah. Apa yang telah kiai Sholeh lakukan dengan konsep amar
ma‘rif dan nahi munkarnya sudah sesuai dengan penjelasan yang ada pada
lima tafsir kontemporer. Bahkan mampu melengkapi apa yang ada dalam
tafsir kontemporer dengan memberikan contoh-contoh riel yang ada
dikalangan masyarakat.

Dampak konsep amar ma‘raf nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin terhadap
masyarakat. Penerapan konsep amar ma‘raf nahi munkar mencari teman
tidak mencari lawan yang di lakukan oleh K.H. Sholeh Bahruddin, tak lepas
adanya dampak kepada masyarakat, baik dampak positif maupun negatif,

dampak sosial, budaya/kultur dan ekonomi. Dampak positif dan negatif
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baik internal (dalam pondok pesantren) maupun eksternal (di luar pondok
pesantren). Dampak positif baik internal maupun eksternal adalah semakin
banyaknya jumlah santri pondok pesantren dan jama’ah yang mengikuti
semua jenis kegiatan yang ada di pondok pesantren. Dampak negatifnya
adalah menjadikan para santri maupun jama’ah memiliki sifat fanatik
terhadap seorang tokoh yaitu kiai, khususnya kiai Sholeh Bahruddin.
Dampak Sosialnya adalah Masyarakat bisa hidup rukun dan berdampingan
walaupun tidak seagama, saling menghargai, menjaga dan menghormati.

Dampak budaya/kultur kepada kalangan santri, alumni dan masyarakat luas
dalam bentuk ibadah. Semakin banyaknya jumlah jama ‘ah yang mengikuti
semua jenis kegiatan yang diadakan di dalam pondok pesantren dan di luar
pondok pesantren. Sehingga hal ini sudah menjadi tradisi dan budaya bagi
santri dan masyarakat sekitarnya. Kegiatan yang berada di dalam pondok
pesantren dan menjadi budaya pondok pesantren antara lain: Senenan
(kegiatan rutinan shalat malam yang di adakan pada hari Senin malam
Selasa). Selosoan/khusisiyah (kegiatan rutinan yang diadakan setiap hari
Selasa siang). Shalat malam Jum‘at (kegiatan ini diadakan setiap hari Kamis
malam Jum‘at jam 24.00). Shalat malam Lailat al-Qadr. Kegiatan yang
dilakukan di luar pondok pesantren adalah pembacaan Mandgqib dan Dhikr
al-ghafilin yang di laksanakan setiap hari Ahad. Acara ini di hadiri kurang

lebih 3000-3500 jamd ‘ah.
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Dari sisi perekonomian secara langsung atau tidak langsung akan
memberikan dampak kepada lingkungan sekitar. Perekonomian masyarakat
sekitar pondok pesantren menjadi terangkat karena banyaknya jumlah santri
dan jama’ah. Dengan demikian maka banyak kebutuhan yang harus di
penuhi. Semakin banyaknya kebutuhan para santri dan jama‘ah maka
semakin banyak peluang pekerjaan masyarakat sekitar, sehingga berdampak
terhadap banyaknya pendapatan, jika pendapatannya banyak, maka
masyarakat sekitar hidupnya akan sejahtera.

Konsep amar ma‘raf dan nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin perspektif
tafsir kontemporer. Berdasarkan analisa penulis, bahwa konsep amar ma‘raf
dan nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin ketika dikomparasikan dengan
penafsiran lima tafsir kontemporer, ternyata keduanya saling mendukung
dan tidak ada perselisihan di antara keduanya. Artinya tindakan-tindakan
amar ma‘rif dan nahi munkar yang dilakukan oleh kiai Sholeh Bahruddin
semakna dan sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam lima tafsir
kontemporer tersebut. Sehingga praktek amar ma‘raf dan nahi munkar yang
dilakukan oleh K.H. Sholeh Bahruddin yang didukung oleh penafsiran
dalam tafsir kontemporer, maka amar ma‘riif dan nahi munkar K.H. Sholeh

Bahruddin adalah termasuk dalam katagori kontemporer.
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B.

Implikasi Teoritik

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pisau analisa tafsir
kontemporer terhadap konsep amar ma‘raf dan nahi munkar K.H. Sholeh
Bahruddin, maka penulis mengemukakan beberapa hasil temuan yang
berbeda dengan apa yang ada pada penafsiran dalam tafsir kontemporer.
Pertama, riyadah merupakan pondasi utama dalam mengaplikasikan konsep
amar ma‘raf dan nahi munkar, hal ini dalam rangka untuk membersihkan
diri dari segala penyakit hati, agar supaya bersih jiwanya dan akan
memunculkan rasa ikhlas tanpa pamrih apapun dalam semua aktifitasnya,
sehingga apa yang kiai lakukan sesuai dengan harapannya. Kedua, tarekat,
merupakan penunjang dari pondasi utama, karena tarekat merupakan bentuk
wujud penghambaan dan pendekatan diri kepada Allah SWT., karena dalam
tarekat ini terdapat beberapa kuwajiban yang sangat menunjang untuk
mengaplikasikan konsep amar ma‘raf dan nahi munkar bagi kiai Sholeh
Bahruddin, yang akhirnya konsep amar ma‘raf dan nahi munkar ini bisa
diterima oleh masyarakat luas. Ketiga adalah do’a, segala perbuatan yang
ma‘rif, apabila diakhiri dengan bacaan do’a, maka akan membawa
keberkahan dan kebaikan bagi semuanya. Hal ini selalu dilakukan oleh kiai
Sholeh Bahruddin dalam segala aktivitasnya, dengan tujuan agar supaya apa
yang dilakukan mendapatkan ridha dari Allah SWT,. tiga hal inilah yang
menjadikan perbedaan antara amar ma‘raf dan nahi munkar K.H. Sholeh

Bahruddin dengan penafsiran dalam tafsir kontemporer.
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C. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di lapangan secara riil, maka penulis

mengajukan rekomendasi sebagai berikut:

1.

Agar supaya tidak membentuk karakter santri dan jama ‘ah yang memiliki
sifat fanatik terhadap tokoh atau kiai, maka harus ada pemahaman dan
pencerahan kepada santri dan jama ‘ah tentang Konsep amar ma‘raf dan
nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin mencari teman tidak mencari lawan
dengan tiga metode yaitu merangkul tidak memukul, mengajak tidak
mengejek, dan membina tidak menghina.

Memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep amar ma‘raf dan
nahi munkar K.H. Sholeh Bahruddin mencari teman tidak mencari lawan
dengan mengadakan seminar-seminar dan kajian-kajian yang lebih dalam
terhadap santri dan jama ‘ah, agar supaya konsep ini bisa terpatri dalam hati

para santri dan jama ‘ah.

D. Keterbatasan Studi

Penelitian konsep amar ma‘raf dan nahi munkar kiai Sholeh Bahruddin
perspektif Tafsir Kontemporer, dari sisi dampak secara sosial, kultur dan
ekonomi penulis hanya membatasi dari sisi dampak positifnya saja, karena
keterbatasan penulis, insa Allah akan penulis lanjutkan pada penelitian yang

lain.
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